
BAB III ANALISIS STRUKTUR 

TRILOGI RONGGENG .DUKUR PARUK 

Bab ini diisi dengsn pembicaraan tentang struktur 

"Trilogi" Ahmed Tobari yang mencskup beberepe unsur yang 

dipsndeng sebsgai pembentuk strukturnya. Struktur yang 

akan dibicareksn dslam bsb ini meliputi: teme, later, pe­

nokohan, plot, teknik cerite, den gays. Sebelumnya dissji­

ken sinopsis cerita, dengen maksud memudshkan pemabamen 

terhsdsp selurub isi "Trilogi" Ahmed Tobar!. 

'3.1 Sinopsis 

Dukuh Paruk adaleh sebueh dukuh kecil yang mempunyei 

seoreng moyeng bernama Ki Secemenggsle -- debulu seorang 

bromocoreb, tetepi penduduk Dukuh Peruk memujanye sehing­

ga ketike is sudab meninggel, kuburnye dijadikan kiblat 

kehidupen kebatinan mereke. 

Suatu seat di tepi kampung Dukuh Paruk, Rasus, Warts, 

den Dersun bersussb payah mencsbut sebeteng singkong yang 
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terpendem delem lumpur. Pads seat itu pule mereka me­

lihat Srintil asyik bermain seorang diri sembil menyenyi­

kan tembeng ronggeng. Resus den kedua temennye mengiringi 

Srintil menar~. Welaupun Srintil belum pernah 

pentas ronggeng, nemun is mempu meniruken gays 

ronggeng dengen beik. 

melihet 

seorang 

Dengan diam-diam Sakarya, kakek Srintil mengikuti ge-

rak-gerik Srintil ketike sedang menari. Ia tidak ragu lagi 

bahwe cucunya teleh kerasukan indeng ronggeng. Masyarakat 

Dukuh Peruk percaya bahwa ronggeng bukan ·hasil didikan 

tetapi dilehirk~n, yaitu adanya indang yang meresuk pads 

diri calon ronggeng den hal ini pun ates restu erwah Ki 

Secamenggele yang dienggep sebagei nenek moyangnya. 

Tempilnya Srintil (11 tehun} sebsgai ronggeng baru di 

Dukuh Paruk mampu menghidupkan kembali citra Dukuh Peruk 

yang pernah musnah akibet melapeteka racun tempe bongkrek 

yang melanda pedukuhsn itu. 

· Di Dukuh Paruk, sebelum seorang calon ronggeng dino­

batksn menjadi ronggeng yang sempurna, is herus menjalani 

beberepe upacara yang telah dikukuhkan sebagai persyeratan 

bagi calon ronggeng. Persyaraten yang perteme yakni penye­

rahan calon ronggeng kepede dukun ronggeng guns dijadikan 

sebagai anak asuhan. Persyaratan kedua, pemandian seorang 

celon ronggeng di dekat makem Ki Secamenggala, yang di­

lsnjutkan dengan memperagakan tariannya. Persyaratan ter­

akhir -yakni menjalani upecara bukek klambu. 
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Seteleh Srintil menempuh semue persyeratan tersebut 

make ie resmi menjadi ronggeng yang sempurne. Penduduk Du­

kuh Paruk tidek akan pernah tahu behwe sesungguhnya Srin-. 
til telah menyerehken kep~rewenennye kepeda Resue. sebelu~ 

menempuh upecere bukak klambu yang diikuti oleh due orang 

peserte, yakni Sulem den Dower. 

Semenjek peristiwe bukek klambu itu, Resus merasa 

Srintil teleh keluar deri hatinya, sehingge ketika Dukuh 

Peruk bergembirs ris dengan suers calung den joged Srin­

til yang telah resmi menjedi ronggeng, ia meninggalkan te­

nsh kelehirennye ke Dewuhan. 

Resue berkenalen dengan pedagang singkong, kemudian ia 

bekerje pads orang itu sempei beberape bulen lsmsnye. ·Di 

paser Dewuhen ia masih depat merekam perkembangan Dukuh Pa­

ruk, den sekali-kali dapet melihat Srintil berbelanjs de­

ngan Nyai Kertereja. Di pasar Dawuhan itu pule Rasus mempe­

roleh pengslaman-pengalaman beru sehingge is semakin mampu 

menilai kehidupen di Dukuh Paruk secara kritis. 

Pads suatu heri ketika Resue berdiri di depen gerbang 

pasar Dawuhan, is berkenelan dengan Sersen Slamet. Ia ke­

mudian dijediken tobang yaitu pembantu tentars di msrkas. 

Berkat keuleten den ketekunannya dalsm menjalankan tugas, 

is disjari membaca den menulis oleh Sersen Slamet. Selain 

itu ia jugs memperoleh pengetehuan tentang wayang, sejarah 

den seluk-beluk senjete. Ketike is diajak ·Sersen Slamet 

be~buru di hutan, ie berhesil membunuh bayangan mentri yang 
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namun 

Rasus ikut membentu menumpes perampoken yang terjadi 

di Dukuh Paruk. Delam menjelenken tugasnya itu ie berhesil 

membunuh due orang perampok. Berkst keberhasilannya delem 

meleksansksn tugss tersebut akhirnye Rasus diangkst ·men­

jsdi tentara delam kelompok Sersen Slamet. 

Seteleh is berhasil menumpas perampoken, is mempero­

leh kesempatan untuk bertemu dengsn neneknys. Penduduk Du­

kuh Paruk sangst kagum kepeds Resue yang telah menjadi ten­

tara, tak terkecuali Srintil. Srintil sengst mengharapksn 

agar Rseus mau menjsdi susminys, tetspi keinginsn:nye ter­

eebut hanyslah harapan hemps karena Rasus telah meninggal­

kannya pads east is mesih tertidur. 

Sepeninggal Rasus, Srintil merssakan ads sesuatu yang 

terlepes dari dalam hatinya. Rasus yang ssngat diointai den 

didsmbaken untuk menjadi pendamping hidupnye, tel~h perg'i 

secera diem-diam. Hal inilah yang membuatnya 

den merasa terhine. 

sakit hati 

Dalam tradisi dunia ronggeng, eeorang ronggeng tidak 

boleh mengiketken diri pads seorang lski-laki. Namun ter­

nyeta tidak demikien halnys yang terjadi pads Srintil. Is 

sangat mencintai Resue welsupun telsh dikeoewsksn. Oleh 

sebsb itulsh is tidak mau meronggeng." Kenyatean ini membust 

Kartareja den Nyai Kartareja -- orang tua asuhnys menjadi 

sengat kecewa. Berbsgai upsya dilakukan untuk memutusken 
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tali asmsre yang mengikat hati Srintil den Resue, yaitu 

dengan memberikan guna-guna yang berupa .1!.E.!, mantra, te­

tapi usaha yang dilskuksn tersebut mengalami kegegalan. 

Bebsn bstin yang dialami oleh Srintil semekin beret, 

,sehingga is menjadi sakit. Kondisinya yang demikian itu 

meresahkan Sakarys, terlebih-lebih begi kelusrga Kartare­

ja, den penduduk Dukuh Paruk umumnya. Namun kehediran bo­

cah cilik yang bername Goder -- anek Tempi, ekhirnye mempu 

menjadi obat bagi kesembuhsn sakit Srintil. 

Dalsm usianya yang t,elah mencapsi tujuh belss tshun 

Srintil semakin mempesons. Citrs keibusnnya semakin 'ter­

beyang jelss dslsm dirinys semenjak is mengasuh Goder. Ma­

sysrskst Dukuh Paruk ssngst bangga memiliki ronggeng yang 

sangst cantik, tetspi mereka belum merasa puss jika Srin­

til belum tempil di pentss untuk meronggeng. Bagi mereks, 

seorsng ronggeng tidaklah bersrti bile tidsk menari. 

Srintil telsh menolsk Mersusi den jugs beberapa 

menolak permintsen orang yang ingin memintanya untuk 

ksli 

ber-

pen~as, namun tidak berlengsung lame. Srintil menerima ta­

weran untuk meronggeng dalam scars mslam tujuh beles agus­

tus. Dengan jslsn inileh is ingin menundukksn Rasus dalsm 

dunia engsn-angannya. 

Semanget Srintil yang members ketiks sedang menari se­

makin berkober. Tak seorang pun tahu bshws pads malem itu 

Srintil sedeng melsmpissken kemurksen di slam bawah ssdar-

nya. Tibe-tiba gerskan tsriennya berhenti kaku beberspe 
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east lamanya, kemudisn is roboh den pingsen. Kejsdien sneh 

itu sebensrnya dilakukan oleh Marsusi yang sedang membalas 

dendemnya kepeds. Srintil. 

Kesuksesan Srintil delsm pentas di melam Agustusan 

telah menumbuhkan keperceyaen dalam diri Srintil kembsli. 

Ia merssa sanggup hidup meskipun tanpa kehadirsn Rssus di 

sisinya. Keyekinsnnya itu semakin nysta mansksla pads su­

atu seat is berperen menjsdi seorang gowok (perempuan yang 

disewe untuk mengejari seoreng perjaks hidup berumah tang­

ge). Is disewa oleh keluarga Sentika dari Alsswangksl un­

tuk menjedi gowok bsgi ansk perjskanys, Wares. 

Pede ekhir tahun 1964, suasans politik yang semakin 

panes tersss mencekam seluruh penduduk di kecamaten Dawuh­

an, termasuk pule Dukuh Psruk. Srintil den kelompok rong­

gengnya berhasil dipengaruhi Beker, ketua Partsi Komunis 

di Dawuhan. Is tidsk menyadari bshws kelompok ronggengnye 

dijsdikan sebsgsi·e1at oleh Baker demi kepentingan partai 

PKI-nye. 

Selanjutnys, pads sustu ha~i penduduk Dukuh Paruk me­

nemuksn makem Ki Secemenggela dslem keadeen rusak. Peris­

tiws itu sangat mengejutksn penduduk Dukuh Paruk, lebih­

lebih Sskarya den Kartareja. Mereka tidak tahu bahwa se­

benernys maksm itu dirussk oleh orang-orang Beker. Ketiks 

seorang di enters mereka menemuksn sebuah topi tentars di 

dekst maksm, make mereka bersnggapen behwe para tenteralah 

yang teleh merusek mekam leluhur mereke. Kenyatasn ini me-
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nyebabksn seluruh penduduk Dukuh Paruk marsh den mereka 

menumpahkan kemarshennya dengsn jalan bergabung dengan ke­

lompok Bakar.·srintil pun semakin aktif mengikuti rapat­

rapat yang. diedaken oleh Baker dengen menampilkan tarian-

nya. 

Pads sustu hsri, seusai kelompok Baker mengedaken ra­

pat, di Dukuh Peruk terjedi kekeceuan yang dilakukan oleh 

pemuda-pemuda kelompok Beker. Mereka merojeng dengan mem­

babi buts. Kerusuhan ini diikuti kekacauan yang lain, yak­

ni perang sebit enters pihsk perojeng dengan pemilik pedi 

sehingga mengakibatkan pertumpahan darah. Kejadian ini mem­

beriken suetu pengalemsn penting kepeda penduduk Dukuh Pa­

ruk·umumnye den kepada Srintil khususnye sebegai pengalam­

en bersejereh. Is dianggap terlibat dalem kekalutan poli­

tik 1965. Srintil yang cantik den masih muds itu harus ma­

auk penjera. 

Pede awal tehun 1966 Dukuh Peruk mesih tetep miskin 

den bodoh. Peristiwe geger politik 1965 telah memporak­

porendaksn tetanen nilei-nilei yang ads di Dukuh Paruk. 

Seusei bertugas di Jews Tengeh, Resus memperoleh ke­

sempeten untuk menjenguk neneknye yang sedeng sekit keras. 

Ia senget terkejut melihet kondisi tanah kelehirannya se­

mekin kering deri gerseng. 

Setibenya di rumeh, Resue disembut werge Dukuh Peruk 

dengen penuh kehsruen. Pede seat itu Saksrya den Kartareje 

jugs menunggui neneknye yang sedang sekit keres. Rasus se-
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ngat prihatin melihet kondisi neneknys yang delsm keadeen 

sekeret. Pede .malem herinya neneknya meninggal. 

Keesoken hsrinys semue penduduk Dukuh Peruk berjalan 

mengiringi jenaseh nenek Rasus. Setelah penguburan jenaseh 

neneknye is kemudien mendapat pesan dari Sskerye agar men­

ceri Srintil yang belum kembali. Sakarya jugs menitipksn 

sejumleh harts Srintil kepadanya, kemudian harts tersebut 

dipendam di dekat mskem Ki Secemenggale. Setelah itu ia 

kembeli bertugas sebagai tentera. Kali ini ia bertugas di 

Kalimanten. 

Pads suatu hari Srintil yang diidam-idamkan oleh pen­

duduk Dukuh Paruk puleng ke tanah kelahirennya setelah di­

tehan selama due tahun. Ia diaambut dengen penuh keharuen 

ole~ penduduk Oukuh Paruk. 

Berita kepulangan Srintil segera menyebar sampai ke 

Dawuhan. Penderitean Srintil selama due tehun dalsm ta­

hsnan benar-benar telah menjungkirbalikken nilai-nilai ke-

wanitaannye. Pengslsmannya selams due tahun berada dalam 

tahanan menumbuhkan keyakinsn beru dalam dirinya, yekni 

menjadi perempuan rumah tsngga lebih berharga daripada men­

jadi perempuan milik umum. Keyekinan baru itu dipertahan­

kannya dengan kukuh. Srintil tidak mau lagi menerima laki­

laki petualang, misalnya menolak Mersusi, Tamir den Diding. 

Hal ini dilskuksn untuk melaksenaken pesan Rasus bahwa is 

henya aken menerime leki-lski yang bsik sejs yang sungguh­

sunggah ingin menjedikannya sebegai istri. 
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Keyekinan Srintil semakin penuh manakala pads suatu 

hari datang pemuda Bajus mengenalnya. Harapennye untuk de-

pat menjedi wanita somahan semekin tumbuh ketika peri-

laku Bajus terhadapnya sengat beik. Akan tetapi harapannya 

itu hanyalah impien beleks, kerene pads kenyateennye Bajus 

tidak ingin memperistri Srintil. Bejus justru ingin mem­

persembahkan Srintil kepada bosnya yang bernema Blengur 

guns memperoleh pekerjaen dsrinya. 

Keinginan Bajus tersebut ditolak oleh Srintil. Hal 

inilah yang menyebabkan Bajus emat marsh kepade Srintil 

sehingge is mengeluarken kate-kate kasar den mengungkit­

ungkit mesa lalu Srintil sebagei bekes tehanan politik. 

Ia mengancam Srintil untuk dikembalikan ke penjara jika 

tidak mau melayani Blengur~ 

Kata-kata kasar yang diucepkan Bejus den bernada an­

camen tersebut dapet melenyapken citre kemenusiaen Srin­

til. Akhirnye Srintil menjadi gila. 

Selanjutnya, seusai bertugas di Kalimanten Rasus mem-
• peroleh cuti untuk pulang ke tanah kelahirannya. Setibanya 

di Dukuh Paruk, is sengat terkejut· melihet Srintil telah 

menjedi gila. Ketidakweresan Srintil menggugah kesadaran 

Rasus untuk membenahi perikehidupan masyarekst di Dukuh 

Paruk. Ia merasa bertenggung jawab terhadep pemanusiaen 

Srintil, kemudian Srintil dibawanye ke rumah sakit jiwa. 

,.2 Analisis Struktur 
I 
1 
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3.2.1 Tema 

Terna merupakan gagasan, ide, ateu pikiran utama di 

dalam karya sastra (Sudjiman, 1984: 74). Tema·adalah po-

kok pikiran; dsser cerita (Poerwadarminta, 

Berkaitsn dengsn hsl itu, Dick Hertoko den B. 

memberikan batesan terns sebsgai gagasan desar 

1984: 74). 

Rahmsnto 

umum yang 

menopang sebueh karya sastre (1986: 142). Terna adalah spa 

yang menjedi persoalan utama di dalam ·sebuah kerya sastra 

(Esten, 1984: 91). Brooks den Warren mengat~kan, tema 

adalah dasar atau makna suatu cerita atau novel ( melelui 

Terigsn, 1986: 125 ). Terna adalah masaleh hakiki manusis, 

seperti cinta kssih, ketekutan, kebahagiaen, kesengsaraen, 

keterbetasan, den sebagainya (Budi Derma, 1984: 22). Dari 

beberape pengertian yang diberikan tentang tema itu, depat 

disimpulkan bahwa teme adelah gagesan eteu pokok pikiran 

yang dipakai sebsgai deser bercerita oleh pengarang. 

Berdesarkan lendesen pengertien tersebut, make teme 

dalam 11Trilogi 11 Ahmad Tobari ekan dienalisis. Untuk mem­

peroleh gambaran tema yang akan diuraikan, sebelumnya akan 

dikemukakan peristiwe-peristiwa · pokok ''Trilogi 11 Ahmad To­

heri yang mengereh kepede terbentuknya terns cerita. 

11Trilogi 11 Ahmad Tobar! menceritaksn tentang tragedi 

kehidupan yang dielami oleh seorang ronggeng bernama Srin­

til, dengan tokoh pendamping Rasus. Pads bagian pertama 

"Trilogi" Ahmed Tohari, yekni ~' sebagie!} beaar cerite­

nya mengisahkan tentang konflik-konflik batin yang dialami 
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Rasus, den sebagian kecilnys mengisshken perjalanan Srin­

til sebagai seorang calon ronggeng. Kendatipun demikian, 

kehediran Srintil yang hanys menduduki sebagian kecil ce­

rita delam RDP ini berhesil memberiken keutuhan ceritenye. 

Delem RDP ini dikisahksn tentang seoreng pemuda ber--
name Resue yang mengelami konfli~-konflik betin dslam di­

rinya. Sejak kecil is tidek pernAh mengenel orang tuanye, 

konon orang tuenye meninggal delam peristiwa racun tempe 

bongkrek yang melands desanye ketike ie mesih bayi. Dslam 

hubungan ini, eds due versi kiseh tenteng ibunya. Versi 

pertame deri neneknye, yang menyatakan behwe ibunya me­

ninggal bersema syehnye delem peristiwa recun tempe bong-

krek. Versi yang kedua dari tetanggenye, yang menyatakan 

behwa ibunye selamet dari melapetake tersebut, .lalu ie 

direwet oleh seorang mantri. Tetangge Resus itu tidak tahu 

apekah ibu Resue kemudien depet disembuhkan eteu tidak ks-

rena pads kenyetaennye ibu Resue tidek perneh kembeli. 

Adanya due versi tentang ibunye itu menimbulkan konf'lik be-

tin dslem diri Resue hingga ie dewess. Pede mulanya die 

mempercayai versi pertsme, tetapi ketike ie dewase ia men­

jedi regu-ragu terhadep versi yang pertema tedi, sehingga 

kedangkele is memperceyei pule verai yang kedue tentang ki­

seh ibunye. 

Kehediren Srintil kecil, temen sepermainennye, mempu 

memberiken hiburen terhedap kerinduen Resus ates ibunye. 

Baginya, Srintil tidek henys sekedar temsn bermein, tetepi 

' . 
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lebih deri itu; Srintil sebegei 11 cermin" untuk mencsri bs­

ysngen ibunye. 

Sementere itu, Srintil yang pads seat itu mesih ber­

usia 11 tahun teleh menampekken bekatnya untuk menjadi 

seoreng ronggeng, dan is memeng diherepken oleh seluruh 

penduduk di Dukuh Peruk untuk menjadi ronggeng, ksrene bs­

gi masyareket Dukuh Paruk, ronggeng edeleh simbol citre 

keberedeannye. Akhirnys Srintil memeng menjadi ronggeng 

yang sempurne den senget dikegumi seteleh is menempuh be-

berapa persyareten. Perteme, is diserahken kepeds dukun 

ronggeng untuk dijadiken enek asuh; kedue, pemendian di 

depsn makem Ki Secamenggele;· ketiga, ie harus 

upecere bukek klambu. Ketiga persyeratsn tersebut 

menempuh 

teleh 

dijelani Srintil dengan sempurns sehingge is 

menjedi ronggeng. 

dikukuhken 

Kenyetesn Srintil menjedi ronggeng melehirken kon-

flik betin beru dalem diri ·Resus. Srintil menjadi milik 

umum, yang bererti ie tidek dapst leluese legi bermein-ma­

in dengen Srintil, .den yang lebih utems ie merese kehile­

ngen sebueh 11 cermin" di mens ie depet menceri beyengen ibu­

nye. Keronggengen Srintil merupaken elesen bagunya untuk 

meninggelken Dukuh Peruk. 

Resue berhesil meredem konflik-konflik betin yang di­

eleminye, seteleh is berede di Dewuhen. Di tempetnya yang 

beru ini pule is memperoleh pengalsmen-pengelsman beru 

ye~g secare bertahep depet memperkuet kepribediennya den 
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semakin kritis dalem menilai -kehidupan di taneh kelahir-

annya. Sedangkan bagi Srintil, kepergien Rasus dari Dukuh 

Paruk memiliki arti tersendiri. Srintil tahu, keronggeng­

sn dirinye menjsdi sebsb kepergian Resue. Tetspi ie tidak 

kuasa menolak nasib yang mesti diterimanya, bahwa is harus 

menjadi ronggeng. 

Perjalanan hidup Srintil menjadi seorang 

terkenal, dipeparken pengerang delam ~' bagien 

ronggeng 

kedua 

"Trilogi" Ahmed Tohari. Kekecewaan Srintil akibat kepergi­

an Resue secar.a bertahep berhssil diatasi berkat kehadir­

an seorang bocah cilik bernome Goder. Selein sebegai pe­

nyebab kepergian Resue, keronggengsnnya pule yang ~enjadi 

alasen bagi Rasus untuk menolak perkawinan yang ditawar­

kannya (fil2t., hal. 171). Berulangkali is tak kuasa menolak 

takdir yang tetap menghendaki keronggengannys. Hal ini 

terbukti ketika pads suatu hari is akhirnya menerima ta­

waren untuk berpentas dalam scare agustusan. 

· Keberhasilan pentes ronggeng Srintil di malam Agus­

tusan itu dapat jugs sedikit mengembalikan rasa percaya 

dirinya yang pernah hileng akibst kepergian Rasus. Dia se­

mekin penuh percaya diri ketika peda suatu heri is berpe­

ran sebegai seorang gowok. 

Kisah tenteng ronggeng Srintil dalam LKDH ini menca--
psi puncaknya, ketika pengerang menghadirkan sebuah peris­

tiwa tenteng keterlibatennye dalem geger politik yang ter­

jadi pads tahun 1965. Ia beserta penduduk Dukuh Paruk yang 
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lain dienggep terlibet delsm peristiwe tersebut karena ke­

ikutsertsannye delam kelompok Baker. Keronggengannya di­

ekhiri seat dirinya dimesukksn ke delAm penjere. 

Sekembelinye deri penjsra, Srintil beruseha keras un­

tuk meninggelken dunienye yang lama, yekni dunie ronggeng, 

karens dunie ronggeng ternyata teleh memberiken sebuah pe­

ngeleman pehit delem sejerah hidupnya, yakni dimasukkennye 

delem penjere selama due tehun. Pengelaman hidupnya seleme 

due tahun delem penjera berhesil memberiken keyekinen beru 

pedanye, bahwa ternyeta menjedi perempuen milik umum tidek 

lebih berherge dsripede menjedi perempupn rumsh tangga. 

Dehulu is senget bengge dengen keronggengennye, den senget 

percaye behwe menjedi ronggeng adaleh tuges mulie, kerene 

menjedi dute keperempuenan begi dunia laki-laki. Tetapi ke­

ronggengannye, ternyete tidak mendatengkan kebahagieen be­

gi dirinya sendiri den kehidupen pads umumnye. Akhirnye is 

menyederi, menjedi perempuen rumeh tengge akan jeuh lebih 

mulie deripede menjedi perempuan milik umum. 

Keyeki~en Srintil untuk depat mewujudken keinginennye 

menjedi perempuen rumeh tengga semakin penuh ketike hedir 

seorang pemude deri Jakarta berna~a Bajus dalam hidupnye. 

Sikap ramah temeh den kebeikan hati Bajus menerik simpati 

Srintil. le sengat berherep behwe suetu seat Bejus meu me­

nikahinye. Tetepi herepennya itu hanyaleh kehempaan, jus­

tru ie menghedepi kenyeteen yang pehit. Bejus ternyete ti­

dek berkeinginan untuk mengewininya. Pede kenyetaannya Ba-

' 
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jus ingin mempersembshkan Srintil kepada bosnye yang ber­

nema Blengur untuk mendepatken pekerjaan. 

Kenystssn ini sangst memukul jiwa Srintil. Ia dihs­

depksn pads kenyatean mesa lslunya, yang sepenuhnye ingin 

ditinggalkannya. Penolakannya terhsdap keinginan Bejus 

membust Bejus marsh, sehingga is mengeluerksn kata-kata 

yang kesar yang dapet menyebabken Srintil menjedi gila. 

Tindekan Bajus yang same sekali tidak pernah diduga sebe-

. lumny~, membuet jiwsnya mengalemi guncangan yang hebat se­

hingge meruntuhkan "tiang kesedarannye". 

Ketidakwarasan Srintil tersebut sangat menggugah ke­

sadaren Rasus aken tsnggung jewabnye terhedap teneh kela­

hiran.den perikehidupen masyaraketnye. Ia jugs merasa ber-

~enggung jaweb ates pemenusiean Srintil. lkhirnye Rasus 

membawa Srintil ke rumah sekit jiwe (~). 

Dari peristiwa-peristiwa yang telah diureikan terse­

but, tercermin tema pokok yang menjadi pokok pikiran pe­

ngareng, yekni tenteng kemanusiaan. Persoelan tentang ke­

bodohen, kemelereten, keterbelekengen, kebobrokan morel, 

dan cinte merupaken meseleh-meselah yang bersifet univer­

sal delam kehidupan menusia·di mane seja, den meselah-ma­

seleh tersebut diungkspken .Ahmed Tohari dalam 11 Trilogi"­

nye. D~lam "Trilogitt-nye tersebut, perihel ronggeng den 

dunienya sesungguhnya buken mssalah uteme yang menjedi se-

saran pengerang, tetepi nilai-nilai yang tersembunyi di 

b~liknya yang dijedikan sebegei ~nti persoalen dalam ker-

I 
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yanys tersebut. Dari inti persoalsn itu, terbentuklsh terns 

pokok yang menjsdi pokok pikirsn pengersngnys. 

· Terns kemsnusiesn steu terns. sosiel delem 11Trilogi 11 Ah­

med Toheri ini teroermin melslui peristiwa-peristiwe po­

koknya seperti yang teleh diuraikan. Srintil den Rssus de­

lam 11 Trilogi 11 Ahmed Toheri merupakan due tokoh yang me­

nirnbulkan konflik-konflik serta menggerakkan peristiwa-pe-. 
ristiwa cerite yang rnengerah kepeda terbentuknya terns. Me­

seleh konflik batin yang dielemi Resus (fil2E;), mengerah ju­

gs kepsds terbentuknye teme-teme sempingen, demikian pule 

konflik-konflik bstin yang dielami Srintil. Teme-teme sem-

pingsn yang rnelingkungi terns pokok tersebut enters lain: 

pengorbensn cinte demi kepentingan umum, usshe seseorang 

untuk melepssken diri dsri belenggu edet yang tidsk kons­

truktif (fil2!!.); orang bodoh selelu menjedi korben orang-

orang pandai, kekecewsen seoreng wsnits yang menyadsri 

behws pads sustu seat kelebihennya same sekeli tidak ber­

gune untuk menghsdspi lski-leki, kebodohsn biss disebabkan 

oleh sikep pesrah den nrimo yang berlebihan (!d92fi); pengs­

lemen pahit dspet menyebebkan tra.uma delam jiwe seseorang·, 

· kebodohsn depst menyebebksn perasaan rendsh diri pads se­

seorang, peresasn cints akan menumbuhksn rssa tsnggung js­

wab den kasih sayeng (~). 

Tema-tema sampingsn dslam RDP berpuset pads tokoh 

Rssus. Meskipun Resue dilehirkan den dibeserkan di Dukuh 

Paruk, tetapi is tidek sepenuhnye mempercayai seluruh ta-
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tanan kehidupan yang ads di taneh kelahirsnnya, misalnys 

tentang kekeramatsn mekam Ki Secamenggala yang dijadikan 

sebagai kiblet kepercayean masysrakst Dukuh Psruk. Resue 

ingin melepasken diri dari belenggu edst yang dienggepnye 

tidek konstruktif, den hel itu bisa dilekukan setelah is 

berede di luar Dukuh Paruk. 

Dalsm ~, tems-teme sampingannye berpusst pads to­

koh Srintil den penduduk Dukuh Paruk. Mereke menjedi kor­

ben Baker den kelompoknya. Keterpencilen mereks deri du-

nia pengetahusn serte dunia di luar dukuhnya menyebabkan 

mereka terjerumus dalem kekelutan politik tahun 1965 yang· 

dibewa oleh kelompok Beker. 

Tema-tema sempingan dalam JB berpusst pads tokoh Re­

sus den Srintil. Sekembalinye deri penjare, Srintil me­

nunjukken perileku hidup yen·g berbede dengen sebelum. me-

ngelemi kehidupen di tehenen. Ia berusahe meninggalkan 

dunia ronggengnye. Pengalamen pahit yang perneh dialsminya 

ketika bereda delsm penjer.a selems due tahun, membust ji­

wsnya trauma den is tidsk dspet menerims kenyatesn pahit, 

yskni ketiks Bsjus menyuruhnye agar melsysni Blengur. Ke­

nyetean tersebut mempu meruntuhksn tieng kesedersnnya, se­

hingga is menjedi gila (.!1], hel. 200). Rssus yang meu mem-

buks diri terhedep dunie lusr terhindar dari melepeteka 

yang diciptakan oleh orang-orang yang tek bertenggung je­

web. Kemetengen jiwa Rasus berket pengelemen yang dipero­

lehnye di luer dukuhnye menumbuhkan kesadsran yang tinggi 

I 
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dalem dirinya akan tanggung jawsbnya terbsdsp tanah kele­

biran den kebidupan yang eds di dalamnye. Kenyeteen hidup 

di taneb kelehirennye yang penuh dengan kemelereten den 

kebodohen membangkitksn cita-citanya, untuk memberantssnys. 

Tema-tema sampingan tersebut mencerminksn keterkait­

annya dengan judul cerite~ Artinya, enters judul !ml,~, 

~ dengan tema-teme sampingannya memperlihatksn relevensi­

nya dengen peristiwe-peristiwa ceritanye. 

Dalam ~, peristiwa-peristiwa yang diceritaken ter­

pusat pads tokoh Resue.~ mengilustrasikan tentang se-
. . 

orang pemude Resus yang memperoleh kesederen dsri luar 

lingkungennye untuk menilei kehidupan di teneh kelebiren­

nye secere kritis. Setelah is berads di Dewuhen, ie ·mem­

peroleh pengslemsn-pengelsman beru sehingge is depst me­

nilei bshwe kehidupsn di tanah kelehirennya senget terbe­

lekeng dibendingken dengen kebidupan di luar Dukuh Peruk. 

Kemelaratan di Dukuh Paruk terpelihara secara lestari ke­

rena kebodohan dan-kemelesan pare penghuninye (.!mt, hal. 

138). 

Kebodohen, kemelereten, den keterbelekengen penduduk 

Dukub Peruk tersebut menyebabkan mereka berjiwa lemeh, se­

hinggs mudah dipengeruhi oleh orang lain, miselnye peris­

tiwe keterlibeten mereke dalem kelompok Beker. Mereke ke­

mudisn menjedi korbsn orang-orang yang disnggap pandai bs­

gi penduduk Dukuh Peruk (LKDH). Srintil yang skhirnya men-

jedi gila melengkepi keporakporandsen nasib Dukuh Peruk. 
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Kenyeteen tersebut ekhirnye menggugeh kesederen Resue un-
1· 

tuk membenehi perikehidupen di ten~h kelehirennye. Sebagai J 

"anek ksndung" Dukuh· Paruk, Resus mersse berkewajiben un­

tuk memikul tenggung jeweb terhedep teneh kelehirannye den 

seluruh perikehidupen yang eds di dalemnya. 

Dari gembaren di ates, tempek jelas edanye keterkeit­

an enters teme-teme sempingan dengan judul ~' ~' il_. 

Teme-teme ssmpingen delem "Trilogi" Ahmed Tohari tersebut 

memperlihatkan keutuhan atsu keterpaduannys dengan peris­

tiwa-peristiwa ceritanye. Keenekeragamen teme-tema samping­

an delam 11 Trilogi" Ahmad Toheri tersebut disebebkan "Tri­

logi11 Ahmad Toheri terdiri etas tiga novel, yang masing­

mssing novel memiliki penekensn atau rokus cerita. 

Seperti telsh diuraiksn sebelumnys, 11 Trilogi 11 Ahmad 

Toheri mengisshken tentsng trsgedi kehidupen yang dielsmi 

oleh ronggeng Srintil, den Resue sebagai tokoh pendemping­

nya. Dengan demikian tems-tema cerita yang disempaikan pe­

ngarang jugs tidak lepss deri penokohan Srintil den Rasus. 

Dalem hal ini perunutan teme-tema sempingan itu dilakukan 

dengan jalsn merunut peristiwe-peristiwa pokoknys yang se­

bsgien beser mengisahkan perjelanan hidup Srintil den Re­

sue. Dari teme-tema sampingan tersebut tercerminlsh terns 

pokok yang menjadi pokok pikiran pengerang dslam karyanys, 

yakni tema kemsnusieen ateu teme sosial. 

Kemenusiasn etsu maselah sosiel yang menjadi teme de­

lam 11Trilogi" Ahmad Tohari ini ditempilkan dengen khas oleh 

I . 
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pengarangnya, yakni dengsn mengengkat cerita yang di de­

lsmnye berbicsra tenteng kemiakinsn, kebodohsn, keterbele­

ksngsn, slam, den lingkungsn. Kebiesesnnys menggsrsp kar­

yanys dengsn sumber bshan msnusis den slam membuat karye­

karyanya memiliki tema yang khes sosial. Baginye, manusie 

mempunyei tenggung jawab yang bessr untuk mengelola kehi­

dupsn ini dengan memberikan sikep peduli terhadap ke­

miskinan, kebodohsn, keterbelakangsn, kerusakan moral, den 

lingkungan slam yang terdepat delam sebagien besar kehi-

dupsn manusis. Kepeduliannys terhadap masalah-masaleh itu 

buksn merupsken semangat sosialisme, tetapi untuk mereali­

sasikan semangat imannya kepada Sang Khalik. Hal ini meru­

pakan sslah satu sikap tanggung jawabnya dalam memberikan 

penghsrgaan terhadap eksistensi semua ciptasn-Nye, ter­

masuk di dalamnya manusie den persoalannya, binatang, te­

tumbuhan, den bahksn bends-bends mati. 

Secera implisit, Ahmad Tohari memberikan alternatif 

kepada manusia secsre universal dal~m menilai suatu per­

soalan. Alternatir yang diberikennya yekni tenteng tang­

gung jawsb msnusia terhsdap kehidupan. Mssalah kemelarat­

an, kebodohan, keterbelakangan, den kerusekan moral meru­

pskan masaleh-masslsh yang bersifat universal. Kemelsrst­

an, kebodohan, den keterbelaksngan di Dukuh Paruk tersebut 

merupsksn contoh sebuah kssus. Kits bendaknya memiliki 

sikap peduli terhadap masalah-masalah tersebut. 

I 
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3.2.2 Later 

Later dslam sebuah cerita merupakan lingkungan ten­

tang kejadisn, dunis dekst kejsdian itu terjsdi. Sebagisn 

dsrinya eds yang merupsksn later belekeng yang dapat di­

lihat, eds yang merupaken wsktu, iklim, periode historis, 

den ads pule yang berupe orang-orang yang tampil di later 

belekang (Stanton, 1965: 18). Later merupaken keseluruhan 

lingkungan cerite, termssuk adat istiadat, kebiasean, den 

pendangan hidup tokoh (Hudson, 1960: 158). Selain ber­

fungsi membuat cerite menjadi hidup den menarik, later ju­

gs mempertegas gamberan-gembaran tokoh dalam cerita, ka-

rens dengen adanya later make segele peristiwa, keadaan, 

den suasena yang dielemi pare tokoh dirasakan den dinikmeti 

mssysrakat pembaca. Menurut Tasrif, pelukisan later yang 

berhasil akan dspet mencipteken local colour, yaitu warns 

tempet stau kedaershan (melalui Lubis, 1981: 20). Dari be­

bereps pengertian tentang later yang dipaperkan di etas, 

tercakuplah due pengertie~ later, yekni later materiel den 

later sosisl. Later materiel adalah lingkungan fisik; tern­

pet di mens peristiwe berlengsung. Later sosial merupakan 

lingkungsn sosisl di mane cerita den tokoh bermein; ter-
. 

masuk di delemnys status sosial, edet istiadat, den psn-

dsngan hidup tokoh • 

. Dalam penelitien ini, later yang ekan dienalisis ter­

utsme seksli sdeleh later sosielnye~ Kendetipun demikien, 

sebelum diureiken later sosialnya, make akan disinggung 
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terlebih dahulu later geografisnya, karena adanye ke­

terkaiten di enters keduenya. 

Delem 11 Trilogi 11 Ahmed Toheri pengerang memperguneken 

beberepe name tempet den wektu penceriteen. Name-name tern­

pet yang dipe.rguneksn sebegai later fisiknye adaleh: pukuh 

Peruk, tempet kelehiren (esel-usul) Srintil den Resus. De­

wuhan, tempet Resus mendepetkan pengalaman-pengelamsn beru 

seteleh ie keluer deri Dukuh Psruk. Pecikslsn, tempet Srin­

til menerime ueng genti rugi tenshnya yang terkene gusur 

untuk pembengunan irigesi di deerehnye. Selein itu, dise­

but-sebut pule name-name tempet seperti Aleswangkel, Eling­

eling, Jews Tengeh, den Kalimenten. 

Meskipun secere eksplisit tidek disebutken tempet ke­

jedieri cerite ini, kecueli name-name seperti "tersebut di 

etas, secera f'ektuel later geogrefis kisah delem 11Trilogi" 

Ahmed Tohari ini bersde di deereh Banyumes. Hal ini diper­

teges dengen penyebuten legu "Eling-eling Benyumesen" de­

lam ~ (hel. 216). Selein itu, pengersng sering menyebut 

Dukuh Peruk termdsuk wileyeh kebupeten Eling-eling. 

Delem !Y2f. pengereng mempergunekan later wektu penceri­

teen enters tehun 1946 -- 1960 untuk melukisken peristiwe­

peristiwa ceritenye. Ketiks melukisksn peristiwe melepete­

ke recun tempe bongkrek yang terjsdi di Dukuh Peruk, pe~ 
. 

ngereng secere eksplisit menyebutksn tehun kejediennye se-

perti terlukis delem kutipen berikut. 

Seendsinye eds seoreng di Dukuh Peruk yang pernsh 
bersekoleh, die depet mengire-ngire seat itu hempir pu-
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kul due belss tengsh mslsm, tehun 1946. Semua peng­
huni pedukuhen itu telsh tidur pules, kecusli Santa­
yib, ayah Srintil. (!:ll2E,, hsl. 26) 

Selanjutnys, ketiks melukiskan situssi di Dswuhan yang 

tidsk amen, yakni seringnya terjedi perempokan, pengarsng 

secara eksplisit menyebutken pule tahun keje~iannya seper­

ti terlukis dslam kutipen berikut. 

Tehun 1960 wilayeh kecamatan Dawuhan tidek amen. 
Perampoken dengan kekerasan senjata sering terjadi. 
Tidak jarang para perampok membakar rumah korbsnnya. 
(RDP, hal. 145) 

Kiseh delem ~ diekhiri dengan pelukisen peristiwa Rssus 

meninggalken Dukuh Psruk untuk bergebung kembali dengsn ke­

lompok Sersen Slamet _(~, hal. 174). 

Dalem ~, pengarang mempergunskan later waktu pen­

ceritaan enters tshun 1960 -- 1966 seperti terlihat dslam 

penggsmbaren perfstiwa-peristiwa ceritsnya. Setelsh keper­

gian Rssus dilukiskan kondisi Srintil yang mengalsmi ke­

kecewaan (hal. 11). Is tidak meu nRik pentas den jugs ti­

dsk meu melsyani lski-laki yang ing·in mengencsninys. Nsmun 

hsl itu tidsk berlangsung lama •. Dia akhirnya kembali mene­

rims tawsrsn pentss di scare sgustussn (YQ2!!, hsl. 89). 

Dslsm YQ2!! pengsrang jugs menggsmbsrksn keterlibstsn 

Lekra dalam kesenian ronggeng yang disiratkan melalui ke­

berhasilan Baker mempengaruhi kelompok ronggeng Srintil. 

Dalam hubungsn itu, secara tidak langsung penduduk Dukuh 

Paruk yang lain berhasil pule dimasukkan dalem kelompolmya. 

Keterlibetan kelompok ronggeng Srintil dengen Beker (Lekra) 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TRILOGI RONGGENG DUKUH... UNDARWATI



77 

dilukisken pengereng sebegei berikut. 

Akhirnya pads tahun 1964 menjeleng tahun berikutnya 
Dukuh Paruk den ronggengnye ~erbaur dalsm sstu pe­
ngertien dengen kelompok Baker. Srintil mendapat ju­
luksn baru yang cep~t menjedi tenar: Ronggeng Rakyat. 
Sebutan ronggeng Dukuh Psruk kian tersingkir. (LKDH, 
hal. 190) 

Tehun 1966 merupeksn tahun yang terekhir keli·disebut 

pengereng di dslem M92!!, yekni untuk melukiskan suasane Du­

kuh Paruk setelah peristiwa G. 30 s. PKI seperti terlukis 

dalam kutipen berikut. 

~wel kemareu tahun 1966. Mslem yang sengat dingin 
menyertakan kecemssan yang melues. Anjing-enjing li­
er yang beringas karena terangseng bau dsrah. Ateu 
msyet-mayet yang tidak diurus secera layak. Angin te­
nggara membewa bau bungs bangksi. Dini hari di langit 
timur muncul tends keperkasaan elem. Lintang kemukus 
menggeris langit dengan ujungnya yang runcing kemilau. 
(LKDH, hal .• 200 -- 201) 

Dalem ~ pengerang mempergunaken later waktu pence­

ritaan enters tahun 1966 -- 1970. Penyebuten tahun 1966 

dip,erguneken untuk mengaweli kiseh ceri tsnys seperti ter.;. 

cermin delam kutipen berikut. 

Ketike Dukuh. Paruk menjedi kereng ebsng lemeh ireng 
pads awel tahun 1966 hempir semue dari kedue puluh ti­
gs rumah di sane menjedi abu. Waktu itu benyek orang 
mengire kismet bagi pedukuhen kecil itu telsh tibe. 
(~, hel. 7) 

Selenjutnya pads bagian keempst dalam ~ pengereng me­

nyebutksn pule tahun 1970 keti-ka melukisken situasi dike­

cemetan Dawuhan sebegai berikut. 

Memasuki tahun 1970 kehidupan di wilayah kecameten 
pawuhen berubah gemuruh oleh truk-truk besar berwsrna 
kuning serte bulduser dari berbagei jenis den ukuran. 
Truk-truk kuning mengangkut tanah yang dikeruk dsri 
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bukit-bukit untuk menimbun wilsyah-wileyeh rendsh 
yang akan dilelui jalur pengairan. (JB, hal. 165) 

Dari uraian tersebut make dspatlah diketahui awal ki-

sah "Trilogin Ahmad Tohari (terminus edguo) terjadi tahun 

1946, den mesa akhir kisah (terminus adquem)-nya terjadi 

pads tahun 1970. Hal ini dengan mudsh depot ditentuken ka­

rena pengarang secsra eksplisit menyebutkan tahun-tehun ke­

jedian peristiws ceritanya. 

Pel:ukisen later di dalam 11Trilogi 11 Ahmed Tohari ini 

dieweli dengen penggambersn suasana kekeringsn di Dukuh Pa­

ruk, sebegaimsna terlukis dalam kutipan berikut. 

Namun kemarau belum usai. Ri·buan hekter seweh yang 
mengelilingi Dukuh Peruk telah tujuh bulen keronteng. 
Sepesang burung bangau itu tak ken menemukan genangan 
air meski henya selebar telapak kaki. Seweh berubah 
menjadi pedang kering berwerne kelabu. Segala jenis 
rumput meti. Yang menjadi bercek-bercek hijeu di sene­
sini edalah kerokot, sajien elem bagi berbegai jenis 
belaleng den jangkrik. (~, hal. 5) 

Kutipen di etas memberiken gemberen tenteng deereh Dukuh 

Peruk yang gerseng ekibat adanya kemareu yang oukup pen­

jang. Keadean yang demikien menyebabkan penduduk Dukuh Pa-

ruk tidak dapat mengolah sawehnye. Kendatipun demikien, 

Dukuh Peruk yang kering den gerseng ini menyimpan keindsh­

an.elem pedesaen seperti tercermin delam kutipen berikut. 

Bulan yang lonjong hampir menoapei puncek lengit. Ce­
heyenya membuat bsysngan temsrsm di ates tanah kepur 
Dukuh Paruk. Kehadirennya di angkase tidek terhaleng 
swan. Lengi.t bening. Udere kemereu mekin melam· makin 
dingin. 

Pegelaran elem yang ramah bagi anak-enek. Hele­
men yang kering sengat menyenengken untuk arena ber­
main. Cehsye bulan mencipte keakreban enters manusie 
dengen lingkup fitriyahnya. (!!!2f,, hsl. 14 -- 15) · 
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Dalam "Trilogi 11 Ahmad Tohari, pantas diakui bahwa pe­

lukisan later memang merupakan salah setu kelebihannya. 

Ahmad Toheri melukiskan later ceritenya secera kompleks; 

bukan hsnys pelukisen suesane elem pedesasnnya, tetapi ju-
Q 

gs kehidupan yang eds di dalemnye; termasuk binatang den 

tumbuh-tumbuhen. Dalem "Trilogi" Ahmad Toheri, pelbagei je­

nis binetsng -- baik yang tergolong jenis ungges; serengga, 

hewen menyusui msupun jenis rept11· -- dan pelbagai mecsm 

tumbuhan menjadi sumber bahen yang menerik delam penggam­

baren letarnys. Kekuatan pelukisen later tersebut ditunjuk-

ken dengsn edsnye pesan pengerang yang menyarenkan agar 

menjega keserasian lingkungan hidup. Pads bagian awal fillt, 

pengarang telah memperlihstksn keakrebsnnya terhedap dunis 

binetang den tumbuhan dengsn wajar, seperti terlukis dalsm 

kutipan berikut. 

D.i bsgian langit lain, seekor burung pipit sedang 
berusehe mempertshanksn nyawnnya. Dia terbang bsgei 
batu lepas dari katapel sambil menjerit sejadi-jadinys. 
Di belakangnya, seekor alsp-alap mengejer dengan kece­
patan berlebih. Udara yang ditempuh kedua binateng ini 
membuet suers dessu. Jerit pipit kecil itu terdenger 
ketiks paruh alep-alep menggigit kepelsnye. Bulu-bulu 
halus beterbengsn. Pembunuhan terjadi di udara yang le 
ngeng, di ates Dukuh Paruk. 

Udera panes berbulan-bulan mengeringkan berjenis 
biji-bijian. Bush rsndu telah menghitam kulitnya, pe­
cah menjadi tiga juring. Bersams tiupan angin terburai 
gumpalan-gumpelan kepuk. Setiap gumpslan biji msssk 
yang siep tumbuh pads tempat is hinggap di bumi. Demi­
kianlah kearifan slam mengatur agar pohon rendu baru 
tidak berdekatan dengsn biangnya. (.m2.f., hal. 5 -- 6) 

Keakrabsn Ahmad Toher! terhadap dunie binatang den tumbuhsn 

sebag.ai media pelukiasn latarnya, m.esih tetap dipertshsnksn 

dalam ~ den ~. Pads bagian ewal.~ pengarang jugs 
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mengawali kisah ceritanys dengsn pelukisan later, demikisn 

pule dslem :m. Pelukisen later dengen pelbagei jenis set­

we teresa senget "kental", sehinggs dspet menimbulken days 

pikat tersendi,ri dslam ''Trilogi 11 Ahmed Toheri. Pads g_m, 

(hslsmsn 77, 78, 79, 80, 148, 149, 160~ 161) den pads ~ 

(halaman 9, 32, 33, 62, 80, 92, 104, den 105), Tohari be­

tul-betul memsnfastken pengetahuannya mengenai dunie flora 

den fauna. Selsin itu, yang paling menerik dslem pelukisen 

later ini bukan henya keberhasilan Tohsri dalem memotret 

kehidupsn sstws den tumbuh-tumbuhan sejs, tetapi jugs is 

dengen lancsrnys membsndingkan perilaku manusia dengen bi­

natang, seperti tsmpak pads kutipan berikut • 

•••• Rasus memenjat. Cepat seperti monyet (RDP, hel. 
10). Aku tidur melingksr seperti trenggiliii°g; Dengsn 
demikien panes tubuhku egek terkendali. (fil2E,, hel. 85) 

Penggsmberan yang demikisn itu seolah-olah dilakuken se­

cere sambil lslu. Nemun dengan begitu, justeru menempilkan 

· days pikstnys. Tak eds kesan mendikte a tau menga jari per­

lunye keselsressn den keseimbsngan begi msnusie delem hu­

bungannya dengan lingkungan. Die hanya memspsrkan sikep 

den perilaku wsrgs Dukuh Paruk yang dengsn intuisinye se­

nsntiase menjege kemesrsan hubungan enters manusia dengsn 

slam, den enters menusie dengan Yang Mehskuasa. 

Selanjutnys, penggambsran later aosiel 11 Trilogi" -Ah­

med Tohari ini dimulai dengan pelukisan suasana kekeringen 

Dukuh Peruk (.fil2!:, hsl. 5). Kemsrau panjang yang melanda 

pedukuhan tersebut mengakibatkan penduduknya tidak dapst 

I 

1 · 
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mengolsh sawehnya, sehingga mereka hidup dalam kemelsrat­

an. Kehidupan sehari-heri mesyerakat di Dukuh Paruk diwar­

nei dengen kebodohsn den kemalasan penghuninye. Mereke. su-, 

dah puss menjedi buruh teni den berladeng kecil~kecilen. 

Apebile penen, masyereket Dukuh Peruk berpeste dengen mi-

numen keres. Suers calung, tembang ronggeng den 

cebul menina-bobokkan mereka (~, hal. 138). 

seloroh 

Kemelasen 

den kebodohan penduduk Dukuh Paruk membuet deereh itu se­

makin lesteri kemeleretannya. Kenyeteen yang demikien ini 

bsru disadari oleh Resue, setelsh ia berads di luar tenah 

kelahirannys. 

Di Dewuhsn -- tepstnya di pesar Dawuhen, Rssus memu­

lai kehidupen berunye dengen menjadi buruh pengupas sing­

kong. Pengelamsn-pengelsmsn bsru yang diperolehnya ketike 

bereda di Dawuhen ini semakin mendewasakan jiwanya sehing­

ga ie semekin kritis dalam memberikan penilsian etas ke­

meleraten di daerehnye. 

Bagi mesysrsket Dukuh Peruk, yang terpenting di delem 

kehidupen mereke edalah kebersdsan ronggeng, karena eken 

depet memberikan identites terhedap teneh kelshiran mereka. 

Di semping itu, dengan melesterikan ronggeng, bererti me-

. reka meleksanakan emanat Ki Secamenggala, nenek moyeng den 

seksligus kiblat kepercsyaen kebatinan mereka. Pads saat 

menjelang kemstiannya, is berpesen agar ronggeng senenti­

esa dilesterikan di Dukuh Paruk Cl::!im!, hel. 51). Ituleh 

aebabnya, di daereh tersebut, selain kesenian ronggeng 
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bermekne sosiel, jugs dapat bermAkna spiritual karena me­

ngandung nilai-nilai megis yang bersumber pads kesakrslan 

makam Ki Secamenggala. Dalem hal ini, kesatuan mekem den 

elem edikodrsti .dilaksanekan penduduk Dukuh Psruk dslsm 

sikap hormet kepsds nenek moyangnye, Ki Secemenggela. Ke­

akrsban tokoh-tokoh dengan nenek moyengnya, mantra-mantra, 

den jimat-jimat menunjukkan bahwe mereke selain ekreb de­

ngan slam empiris (duniswi) jugs slam metaempiris (gaib). 

Dua unsur tersebut ssl~ng meresspi, den berhasil dikemuks­

ken pengerang dalam later sosialnya. 

Dalsm ~ permeselehan yang digersp pengarang mssih 

same seperti delam ~- Jika dalam ~ ceritanya berpusat 

pads tokoh Resue, ·make dalem novel ini berpusat pads Srin­

til. Dikisshken, sejek Resue menolak taweran Srintil agar 

bersedie menjedi sueminys make Srintil mengslemi kekecewa-

an yang senget mendelsm. Srintil tidsk menyadari kodrst 

yang berlaku di Dukuh Paruk behwe ronggeng tidek boleh me­

ngiketkan diri pads seorang laki-laki. Kepergian Rasus me­

ngekibetken jiwenya menderita. Is hanye depst menerime ke-

nyetaan itu dengen sikep yang pasrah den nrimo. 

terlihat dalam kutipen berikut. 

Hal ini 

Kemudian seperti yang diajarkan oleh Dukuh Paruk, 
Srintil mengenggap semua kegetiran yang dialsminye me­
rupeken garis hidup yang harus dilaluinys. Maka _pads 
dassrnya Srintil pasrsh den nrimo sajs. Dalam hidup 
ini orang hsrus nrimo ing pendum; ikhlas menerima ja­
tsh, jstsh yang mania ateu jetah yang getir. (LKDH, 
hal. 53) -

Sikep hidupnye tersebut tidak bise dilepeskan dari segels 
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yang telah disjarkan Dukuh Psruk yang menganggsp semua ke­

getiran yang dislami merupakan bagian garis hidupnya. Bagi 

Srintil, kehidupan ini tidak bisa dipahami secara lain ke­

cueli ates kehendek Sang Delang {!dill!!, hal. 76). Sikep hi­

dup yang berorientasi pads kepasrahan dan kenrimoan itu 

menjedikan hidupnys senantiesa terbelenggu oleh ketidek­

berdayaan dalam menghsdspi persoalan. 

Nrimo ing psndum yang m~njadi fslsafeh hidup masyara­

kat di Dukuh Peruk bukan· henya suatu sikep pesrah den nri­

mo tanps ads ussha untuk mempertahenksn steu menolak sesu­

atu yang datang dari luar {baik dirinye meupun wilayahnys), 

tetspi lebih dari itu. Ketidaktahuan den kebodohan itulah 

yang menjadikan sikap pasrah den nrimo ing pendum penduduk 

Dukuh Paruk. 

Dalam LKDH ini later sosialnya tercermin lewat sue­

sans ~eresahan mesyarakat Dukuh Paruk menjelang meletusnya 

pemberontakan G. 30 s. PKI pads tahun 1965. Srintil yang 

bermsrt~bat, cantik, dan mesih muda belie harus berhadapan 

dengan ketentuan sejarah yang same sekali tidak pernah di­

bayangkan ~ebelumnya. Ia dsn penduduk_Dukuh Paruk yang. la­

in tidak pernah menge~ahui maknn dnn tujuan sistem politik 

mane pun, sehingga ia tidak menyadari adanya bahaya yang 

mengancam hidupnya. Meayarskat Dukuh Paruk yang buts huruf 

tidak tahu sedikit pun spa maksud Pak Baker mengadakan ke­

giatan rapat-rapatnya dengan menggabungkan diri dalam ke­

senien·ronggeng Dukuh Paruk. Mereka jugs tidak mengetahui 

. I 
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makna gambar partai yang dipasang Baker di pintu gerbang 

masuk ke Dukuh ·Paruk, den di depan rumah Kertareja (!dQlli, 

hal. 185). 

Dalam scars agustusan, Srintil ikut memeriahkannye 

bersama kelompok ronggengnye. Sebelumnya, diawali dengan 

pidato-pideto pengober semanget deri fihak tertentu. Bagi 

orang-orang Dukuh Paruk, pidato-pidato itu terdengar asing. 

Mereka tidak mengenel istilah-istilah yang diucapkan dalam 

pidato tersebut, seperti imperielis, kolonialis, kapitalis, 

den seniman rakyet yang ditujukan kepada kelompok ronggeng 

Srintil. Suasana di lapang~n Dawuhan betul-betul "panes"~ 

Kesenian Dukuh Paruk yang semula lepas den bebas dari ke­

giatan propaganda politik, semakin jelas keberadaannya di 

tengah masyarakat yang sedang bergolak seteleh mendapat na­

me baru yakni 11 Ronggeng Rakyat". 

Dalam kondisi yang demikian, berkat kepintaran Pak Ba­

ker, make kesenian ronggeng di Dukuh Paruk semakin terje­

bak ke dalam kegiaten partai. Masyarakat Dukuh Paruk makin 

terpengaruh ke delam pengaruh Baker. Hanya Sakaryalah yang 

memperlihatkan sikap oposisi terhadap "warns baru 11 keseni­

an ronggeng ini. Ia tidak mau mengikuti perintah Baker su­

peya rumahnya dipasang gambar partai (LKDH, hal. 185). Ba­

ginys, menjadi pemangku !!:.!m, Dukuh Paruk bukanlah perkare 

gampengan. Dan nuraninya tetap tidak rela bile Dukuh Paruk 

berubeh. Dia tetep ingin melihat Dukuh Peruk seperti asli­

nya. ·Terutama tentang sikap seluruh warganya terhadep er-
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wah moyang mereke, Eyang Secamenggsla (~, hal. 187). 

Kesenian ronggeng di Dukuh Paruk akhirnya menjadi ba­

gian dalsm rapet-repat propaganda yang diselenggaraken Ba-

ker den kelompoknya. Den rapa.t selelu berlangsung dengen 

hinger bingar. Pengunjung buksn main banyaknya. Mereke de­

tang demi Beker atau demi Srintil. Yang demikian ini tidek 

penting bsgi Baker. Pokoknya massa yang smat banyak telah 

berkumpul,den dis berkesempatan mengolah emosi mereka 

(ggm. hal. 188). Di samping itu, kegistan di luar rspst 

resmi pun mulai dilekukan Baker den kelompoknys •. seperti 

sabotase, perampokan. den usaha pemecahbelahan masyarakat 

sehingga pertumpshsn darah pun tak dspst dihindari (~, 

hal. 191). Srintil den penduduk Dukuh Paruk yang selame­

nya tidak pernah mengetahui makna den tujuan politik mane 

pun terpakse mengenyem getah pehit akibat diperalat oleh 

kelompok Baker yang mengenut ~ahem komunis, seperti terli­

bet delsm kutipsn berikut. 

Ssmpailah hari pertama bulan Oktober. Hari perts­
ma yang disusul heri-hari berikutnya; suatu mass yang 
tidak pernah dimengerti oleh siapa pun di Dukuh Pa­
ruk. Tiba-tibs mereks merssakan kehidupsn menjadi ga­
gu den limbung. Passr malam bubsr tanpa pengumumen spa 
pun. Dswuhan, terutsme pasarnya yang biass ramei kien 
heri kian sepi. Orang-orang kelihatan lebih banyek di­
am den menunggu. 

Kebingungan yang melands Dukuh Paruk sedikit demi 
sedikit menc~ir. Dimulai dengan selentingen berita 
bahwa di Jakarta, sebueh negeri anteh bersntah bsgi 
orang Dukuh Paruk, teleh terjadi pembunuhsn-pembunuh­
an. Peleku pembunuhsn edaleh orang-orang semacsm Be­
ker. Korbsnnya adslah pejabst-pejebst negera. (LKDH·, 
hal. 198) -

Tak lama kemudien, terjadilah malapetaka besar yang 
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memporakporandakan kehidupan di Dukuh Paruk. Orang-orang 

penting Dukuh Paruk, termesuk Srintil dan kartareja dita­

han. Melepetake lain yang musti ditanggung lagi oleh orang 

Dukuh Peruk adelah kenyataan tanah kelahirennye dismuk api • . 
Revolusi yang sesungguhnya berpuaat di Jakarta den merem­

bes sempei di Dukuh Peruk, menyebabkan hilangnya matahari 

kehidupen di Dukuh Paruk. 

Dalem "Trilogi" Ahmad Toheri, khuausnya 1!92!!, penge­

rang- betul-betul telah mengernhkan segala kemampuennya de-

lam mengeitkan kegietan kesenian ronggeng dengan sejareh 

komunis di Indonesia. Wawasannya tentang filsafat, politik, 

sosial, psikologi, den sejarah tercermin dengan jelas de­

lam novel·ini. Den sesua~ dengan later waktu penceriteen 

yang diperguneken pengarang, yakni antara tahun 1960 -

1966, kisah dalem 1!m! tersebut menunjukken relevansinya 

dengan sejarah kehidupan politik di Indonesia pads tahun 

1960 -- 1966 (ekan dibahes lebih lanjut delem bab IV). 

Seperti halnye !!]£den~, dalam ~ pun menunjukken 

pule persamaan later geogrefisnya den permesalahan yang 

ditampilkan pengerang, yekni tentang ronggeng Srintil. Se­

kembalinya dari tahanen, Srintil bertekad dengan sepenuh­

nya untuk mengubah pole hidupnya yang lame. Pengalamen hi-

dupnye selama due tehun delam tahanan, cukup memberiken 

pelajeren kepedenye, sehingga ia harus semakin berheti-he­

t~ dalam bertingkah leku. Pede mulanya, sebagai bekas te­

hanan politik is merasa tidak mempunyai martabat legi di 
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dalam masyarakat. Masyerakat di luar Dukuh Paruk seoleh­

oleh belum bise menerime kehadirannye (JB, hal. 110). Pe-

ngalaman batin Srintil ini pads hakekatnye same seperti 

pengalamen yang dielemi oleh Kerman, tokoh utema novel !Q!­

bah (1980). Karman dapat menemukan harga dirinya kembali 

tatkala dapat menyumbangkan keahliannya membuat kubah mes­

jid di kampungnya. Demikisn halnya dengan Srintil. Ia me-

rasa menemukan harga dirinya kembali, ketika 

orang pemimpin proyek irigesi yang beresal 

Bejus, se­

dari Jakarta, 

mulai memberiken harepan kepadanya; meskipun pads ekhirnye 

hel tersebut henya impian kosong·karena Bajus ternyete le­

laki impoten. Bahkan pads kenyataannya, ia akan menyerah­

kan Srintil untuk bosnya. 

Later sosiel yang dikemukakan pengereng delam ~ ini, 

ditendei dengen adanya pergeseran nilai di Dukuh Paruk. Ke­

edeen tersebut tampak dari perubahan sikap hidup Srintil 

yang berusaha meninggalkan dunia ronggeng; is ingin men­

jedi ibu rumah tangga. Sikap Srintil ini dapat direelisasi­

kannya dengan menolak Marsusi yang ingin mengencaninya (~, 

hsl. 54). Pergeseren nilai yang merupakan salah satu ele­

men later sosiel novel ini terlihat jelas seteleh kematian 

Sakarya, seorang kamitus yang menjsdi panutsn warge Dukuh 

Paruk. Pengalsman hidup seat terjadi pergolakan politik ta­

hun 1965 telah mengubah wawasan warga Dukuh Paruk. Sese­

orang yang menjadi panutan bukan lagi orang yang secara 

spiritual memiliki hubungsn yang dekat dengen Ki Secs-
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menggale sebagaimene Sekerye, nemun justeru orang seperti 

Rasus. Ketenterean Rasus bagi warga Dukuh Paruk identik 

dengen penguasa sehinggs lebih diharspken dapst 

panutan, seperti terlukis dslam kutipen berikut. 

menjsdi 

Kini zaman telah membawa perubahan besar. Dukuh 
Paruk beru ssja dihukum oleh sejareh sehingga kini 
dalam keedaan yang paling kocar-kecir. Dukuh Paruk 
telah kehilangen herge dirinye, kebenggeannye den ke­
mituanye. Dslem keguncsngen seperti ini Dukuh Paruk 
hanya mempunyei sisa harepen pads Rssus. Dia tentara, 
dengsn demikian sangat 4ekst dengsn kekuasaan. Ats~ 
dalam wawesan Dukuh Paruk tentara adalah kekuasaan 
itu sendiri. Maka Rasus yang menjadi tentara adaleh 
harapan perlindungan den penuten. (.irn,, hel. 145 -
146) 

Selama terjadi pergolakan politik, orang-orang seper­

ti Rasus itulah yang memegang kunci keamansn den ketentra­

man masysrakat. Sebagai akibat pergeseran nilai pads ma­

syaraket Dukuh Paruk tersebut, menyebebken kekeramatan ma­

kem Ki Secamenggale berengsur-anesur memudsr kewibawaannra. 

Mantra-mantra den jimat-jimat mulai dilupakan Srintil den 

mesyarekat di Dukuh Peruk. Srintil pun merase indang teleh 

menghilsng dari dirinya. 

Selain hal di etas, later BOHiRl l!:! jugs terlihat de­

ngan adanya perubahan sosial yang terjadi di Dukuh Paruk. 

Pembangunan proyek irigasi dengen berbagai teknologi mo-

dern oleh orang-orang Jakarta dengan gays hidup kekotaan 

yang dibawanya dapat mempengeruhi kehidupan·masyarskat Du-

kuh Paruk den sekitarnya. Pembangunan yang· berorientasi 

pads kemajuan ini melahirkan pertemuan pole hidup kekotaan 

yang identik dengan p~la hidup modern, dengan kehidupan 
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desa yang identik dengan pole kehidupan tradisional. Pede 

kenyataannya, akhirnya nilai-nilai yang datang dari kota 

semakin mendesek den menggurui nilai-nilai tradisional di 

Dukuh Paruk. Hal ini terbukti dengan edanya enak-anak muds 

di sekitar kecamatan Dawuhan.mulai meniru gays den perila­

ku pare pekerjs esel Jek~rta. Perubahen sosial yang terja­

di di Dewuhen itu secara perlahan sempei pule di Dukuh Pa­

ruk, karena Dukuh Paruk terletek tidak jauh dari Dawuhan, 

seperti terlukis dalem kutipen berikut. 

Kegeirehan Dewuhan merembes jµga ke Dukuh Paruk. 
Kini enak-snek di sens senang bermein teras batang 
piseng yang dibuet trektor-trektoran, bulduser atau 
truk pengenkut tenah. Nyei Kartareja membuka .warung 
kecil-kecilen menjuel pecel den kelepa muds. (JB, 
hal. 166) -

Perubahen sosial yang paling mencolok di Dukuh Paruk 

adalah adenye perubehen deri masyarekat tertutup menuju su­

atu mesyareket yang terbuka sehingga dapet membewe dempek 

begi perubahan nilai budsya yang homogen menuju plurelisme 

nilei den norms. Gejala yang demikien itu merupaken suatu 

hal yang biesa terjadi pads permulaan tehun 1970 di ber­

bagai deerah di Indonesia sebagai akibat banysk dilencar­

kannye program pembengunen lime tahunan oleh pemerintah Or­

de Baru (Magnia Suseno, 1986a: 75). 

Apabile kite amati penggambaran later sosiel delam 

"Trilogi" Ahmed Toheri tersebut, tempekleh mesing-masing 

novel (~, ~' !!!!) memperlihetken warns later sosial 

yang b.erbeds setu same lainnye. Pads RDP, later sosial yang 
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digemberkan pengerang edaleh tentang kemeleraten penduduk 

Dukuh Peruko Delam ~ perig·gambaran later sosialnya di­

warnai oleh pergolakan politik pads tahun 1965 yang melan­

da Dukuh Psruk. Sedangkan dslam ~. pengarang menggambar­

kan later sosial_yang ditandai oleh sdanya pergeseren ni­

lai yang terjedi di daerah tersebut. 

Delam 11Tr.ilogi" Ahmed Toburi ini, kekuetan penggamber­

an later yang kompleks berhasil dikemukakan pengarang me­

lalui "wajah" Dukuh Paruk. Dan keberhesilan pengarang de­

lam menggambarkan later ceritanya tersebut bukan hanys 

terletak pads keahliannys dalam melukiskan keindahsn slam 

Dukuh Paruk yang lengkap dengan flora den fsunanya, tetapi 

jugs kehidupan masyarakat di dalamnya. Penggambaran later 

dalam "Trilogi" .Ahmad Tohari tersebut didukung· pule dengan 

adanya later waktu penceri~aan yang sesuai dengan peristi­

wa-peristiwa ceritanys sehingga dapat memberikan keutuhan 

cerita. 

3.2.3 Penokohan 

.Aspek penokohan menduduki salah satu posisi 

dalsm sebuah novel. Secara ,umum, novel bercerita 

penting 

tentang 

manusia dengan pelbagai problem yang dihadapinya. Hal 

ini dapat dilihat dari sikap pengarang yang menunjukksn 

bahwa bagaimanapun jugs novel selalu berhubungan dengan 

manusia. Kejelasan hubungan itu dilukiskan pengarang me­

lalui watak tokoh-tokohnyao 
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Menurut Mursal Esten (1978: 27), penokohen sdalah ca­

rs pengsrsng menggambarkan atau mengembangksn watak to­

koh-tokoh dalam. sebush cerita. Penokohan yang bsik ialah 

penokoban yang berhasil menggambarken watak tokoh-tokoh 

yang mewakili tipe-tipe manusia yang dikehendaki tema den 

amanat. Selanjutnya Panuti sudji.man mendefinisiksn, pe-

nokohan merupekan penciptasn citra tokoh di dalsm kerys 

sastra. Di dalam kisahan yang efektif, pengareng membentuk 

tokob-tokoh tiktif secara meyskinkan, sehinggs pembaca se­

olah-olah berbadapan dengan msnusia sebenarnya (1984: 58). 

Penokohen menggunekan pelbagai c~ra; watek tokoh dspat ter­

ungkap dari: (1) tindaksnnys, (2) ujsrsnnya, (3) pikiran-, 

nya, (4) penempilen fisiknya, den (5) ape yang dikstakan 

atsu dipikirkan tokob tentsng dirinya (.!!?M.)• 

Sehubungsn dengsn penokohsn tersebut, tokoh cerita 

biasanya mengemban suatu perwstaksn tertentu yang diberi 

bentuk den isi oleh pengsrsng. Perwetakan (karekterisasi) 

dapet diperoleh dengan memberi gsmbersn mengenai tindsk-

tanduk, ucapsn, atau sejslan tideknya enters spa yang di-

kataksn denga~ spa yang dilakuken. Perilsku tokoh dspat 

diukur melalui tindak-tsnduk, ucepan, kebiasssn den sebs­

gsinye (Semi, 1988: 37). Care mengungkapken perwetakan se-

orang tokoh depat dilskuksn melalui pernyatasn langsung, 

peristiwa, percekspsn, monolog bstin, tsnggapsn etas per­

nyatasn atau perbuatan dsri tokob~tokoh lain, serta kias­

an etau sindiran C ibid.). -
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Selenjutnya, delam hubungennye dengan perwetekan, M.s. 
Hutagelung menyatakan bahwa wetak secare wajar dapat kita 

terima jika dapet dipertanggungjewebken dari sudut psiko­

logis, fisik, den sosiologis. Ketige sudut itu masih mem­

punyai begian-begian, misslnya yang termasuk sudut psiko­

logis adalah cita-cita, ambisi, kekecewean-kekecewaen, dan 

sebegeinya. Contoh yang termesuk sudut fisik adalah jenis 

kelemin, tempang, cacat tubuh, den lain-lain. Sudut sosio­

logis terdiri dari umpamanya lingkungan, pangkat, agama, 

kebangsaan, dan sebagainya (melalui Putera Manuaba, 1988: 

89). 

Dalam sebueh novel biasenya seoreng pengareng meng­

hadirkan lebih dari ~eorang tokoh. Namun, tidek semua to­

koh mendepat proporsi pelukisen yang same. Biesenya dalam 

sebueh cerita rekaan terdepet peleku utema (central figu­

.£..!) (Este~, 1978: 27). Panuti Sudjiman (1984: 75) memberi­

kan pengertian bahwe pelaku utema sejajar dengan protego~ 

nis (!!!!!n character). Sehubungan dengen hsl ini, Abrams . 
mengelo~pokken pare tokoh ke delam tokoh protagonis dan 

entagonis. Tokoh protagonis merupaksn tokoh yang membaws 

persoalan pokok, den tokoh entagonis merupekan tokoh yang 

merintsngi tokob protegonis. 

Untuk menentukan tokob utsma dapat diambil tige lang­

keh, yakni pertsma, dilihet mesalehnye, lslu dilihat tokoh 

mane yang paling bsnyak berhubungan dengan mssalah terse­

but; kedua, tokoh mane yang paling benyak berhubungen de-
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ngan tokoh-tokoh lsinnya; ketigs, tokoh mans yang paling 

bsnyak memerlukan waktu penceritaan·. Tokob yang paling ba­

nyak memenuhi persyaratan teraebut ditetspkan sebsgai to­

koh utama (Esten, 1984: 93). Tokoh utama selemsnya mendu­

kung ide pengarang, mendapet porsi pelukisan relatit lebih 

banysk daripada tokoh-tokoh leinnya. Lagi pule, sebab ski­

bat selamanye bersumber pads tokoh utama, yang menumbuhken 

plot (Sukeda, 1987: 65). 

Tokoh-tokoh cerita dalam "Trilogi" Ahmad Tobar! cukup 

banyak. jumlahnya, sehingge delem pembehessn asp·ek penokoh­

an ini tidak semua tokoh delsm nov·el tersebut dienalisis. 

Dalem hel 1n1, tokoh-tokoh yang dienalisia dipilih tokoh­

tokob yang memiliki peranan aktif delam novel tersebut; 

yekni tokoh utsma, tokob sekunder, den tokoh komplementer 

(pelengkap). 

Secare umuin dspst dikatskan, tokoh Srintil, Rasus, 

Saksr·ya, Kartareja, Hyai Kartareja, den Sakum, merupakan 

tokoh-tokob yang secara aktif ditampilkan oleb pengarang 

dalam "Trilog111-nya. Hal ini kelihatan der1 kebadiran me­

reke dalam ketiga novel tersebut yang tampek paling banyak 

ditampilkan oleh pengarang. Sedangkan tokoh-tokob yang le­

innya dalam peristiws cerita tersebut lebih banyak bersi­

fat insidental. 

Dalam menentukan tokob utama "Trilogi" Ahmad Tobari 

memang agak sulit; Srintil atsu Rasua yang menjadi tokoh 

utemanya, karena keduanya tampak memperoleh perhatian yang 
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same beser deri pengarang. Kendetipun demikian, untuk me­

nempatken keduanye sebegai tokoh utama, jugs sulit diteri­

ma karena dsri segi kuantitss kehadiran dalam ketiga no­

vel tersebut Rasus kureng memenuhi kriterianys. Dalam ~ 

ia tidek dihadirken same sekoli. Sedangkan kehedirannya di 

,iB pun banya sedikit. Ia henya menempati sebagien kecil da­

lam peristiwa cerita, yakni pada begien kesetu haleman 

12 -- '31. Selanjutnya ia 11mengh1lang", den baru muncul 

kembali di bagian ketiga mulai halaman 132 -- 164. Ia kem­

beli "menghilang" dan hadir di bagien keempat mulei hale­

man 205 -- 231 sebagei tokoh "aku". Secera kuantitas, ia 
. 

banyak dihedirkan dalam RDP, sehingge dalam novel tersebut 
. -

is dapat menempati posisi sebagai tokob utama. 

Akhirnya dengan berpatokan pada· pendspat Mursal Esten 

tentang kriteria untuk menentukan tokoh utame cerita ter­

sebut. maka dapat ditentukari b•hw• Srintil merupekan tokob 

utama dalam "'l'rilogi" Ahmad Toheri. Dia berhubungan secara 

langsung dengan masalah (tema) pokok cerita. Dia ditsmpil-

ken dalsm seluruh bagian cerita; dis juga paling banyak 

berhubungan ~engan tokoh-tokoh yang lain dan mendapatkan 

perba.tian paling banyak serta menimbulksn alur cerita. De­

ngan demikian, make Srintil dapat ditetapksn sebagai tokoh 

utama. Sedengkan Resue merupakan tokoh pendamping, sehingga 

dslsm analisis ia dimasukksn dalam kelompok tokoh 

der. 

sekun-

Berikut ini dienalisis penokohsn (perwataksn) tokoh 
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yang akan dimulai dari tokoh utema, menyusul tokoh sekun­

der, kemudian menyusul tokoh komplementer (pelengksp). 

Dari segi tisik, tokoh Srintil dilukiskan sebagai se­

orang gsdis yang csntik dsn lincab. Hal ini tampek dsri 

adsnya beberapa sebutan untuk dirinya, seperti bocah kenes, 

bocah kewes, wong ayu, dan Jenganten. Setelah dis menjadi 

ronggeng, kecantiksn wajshnya semskin bertembsh sehingga 

membuatnys cepat terkenal. Keadssn fisik Srin~il dilukis­

kan pengarang seperti berikut. 

Delam waktu sebulen telsh terlihst perubahsn pads 
diri Srintil. Rambutnya yang tidak lagi terjerang ma-. 
tahari menjadi hitam pekat den lebat. Kulitnya bersih 
dan hidup. Siaik-sisik halus telah hilang. Pipinya be­
ning sehingga aku depet melihat jeringan halus ber­
warna kebiruan. Debu yang mengendap menjadi deki, le-
nyap dari betis Srintil. (!ll2f, hal 51 -- 53) · 

Selain deskripsi di etas, pengarang jug~ mendeskripsi- ' 

ken lebih lanjut keadaan tisik Srintil yang cantik seperti 

dalam RDP hal 59, 60, 62, 67, .129, den melelui dialog an­

tartokoh, sebagaimana terlukis dalsm kutipan berikut. 

"Bagaimana? Csntik? Kenes? 
Heti Ibu Camet risau. Tetapi perasaan itu tersembunyi 
di balik senyumnya yang tawar. Kejujurannya mengakui 
keunggulan ronggeng Dukuh Paruk itu. Lebih,Cantik da­
ripada dirinya, babkan seandainya Ibu Camat masih se­
belia Srintil. (LKDH, hal. 121) -

"Bagaimana Pak? Hebat ken?" 
"lye, ya••, jewab Baj us tsnpe aedikit pun mengubah 
posisinya • 

••• Dia melihat pesone klasik Jawa yang sudsh jereng 
ditemui di kota-kote besar. Keseimbangan enters bahu 
den leher serta kesemp11rnaan bentuk rehang. Dan ram­
but lebat yang sinomnya sedeng diburai angin •. Semua­
nya terbingkai keremajaen yang aedang berengkat menu­
ju kematangsn. (~, hal. 88). 
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Dari segi sosiologis, Srintil ditsmpilkan sebagai to­

kob 7eng berasal dari kelsngsn rskyat kecil, petani miskin, 

dan tidak terpelajer. Die edaleh snek Ssntsyib, pembuat dan 

penjual tempe bongkrek (RDP, hal. 26). Sejak kecil, tepat­

n7a ketika ie masih berusia lime bulen, ia telah menjadi 

7atim pistu. Kedua orang tuen7a meninggal dalsm peristiwa . 
mslapetaka racun tempe bongkrek. Sejak seat itu die diasuh 

oleh Kakek dan neneknye 7eng bernama Sakarya. 

Setelah Srintil menjedi ronggeng, secara bertahep ia 

menjadi seoreng perempusn yang bermsrtabet. Keronggengan­

n7a dapet mengubab status sosislnya delsm mes7arakat, te­

rutema di Dukuh Paruk. Berkat keronggengennya dis menjadi 
I 

kaya sehingga dapat memenuhi kebutuban hidupnya. Di dukuh-

n7a banys dirinye yang berpakAisn bsgus den memiliki per­

hiesen emas. Berkat keronggengannye pule dia dikagumi ba­

nyak orang. 

Dalam menjeleni kehidupannye, Srintil menerima ajar­

an-ajaren dan kepercayaan yang khas di tanab kelahirennya. 

Dia memiliki landasen hidup yang esensial yaitu adanya ke­

seimbengan entara kebutuhan meteriil den spirituil serta 

adsnys pakem dalam menjalsni kehidupan. Dengsn sdanya pa­

kem yang telah ditentukan oleh Tuhan Yang Mabakuese terse­

but, make dalam menjalani kehidupenrtys dis lebih bersikap 

pasreb dan nrimo. Sikap hidup Srintil yang demikien ini 

merupakan visualisasi dari sjeren-ajaran khas di Dukuh Pa­

ruk sebagaimana tertera dslsm kutipan berikut. 
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Alur itu sudah ditempuhnya dengsn kerelaan sem­
purne. Menjadi ronggeng yang diterimanya sebagai tu­
gas hidup, ialah'menjadi pemangku naluri primitit; 
naluri berahi yang membebasken diri deri norms dan 
etika yang menyusul kemudien. Itulah dunienya, kees­
derannya •••• 
Ronggeng adaleh keperempuanan yang menari, menyanyi, 
serta kerelaan melayeni kelelakian. (~, hal. 189) 

Pads kutipan di etas kelihatan jugs siksp Srintil yang sa-

nget longgar terhadap eeks. Kebiaseen Srintil melakuken 

sentuhan badani dengen lewen jenisnya teleh tsmpek sejsk 

ia maaih keoil. Dan hal itu dilskukannya tenpa risih den 

tidak canggung (.lmf, hal. 13, 64). Mungkin hal ini terjadi 

karena die calon ronggeng yang telah diresuki oleh indang 

ronggeng; lebih-lebih seteleh die menjadi ronggeng. Ia ti­

dek hanya menari den bertembeng, tetapi setelah pentas dia 

bis• disewe oleh lelaki yang mengingininye. Kehidupennye 

sebegai ronggeng bener-benar teleh memberikan status sosiel 

yang tinggi di kampungnye. Dan hal ini teleh depat diwujud­

ken ketike pads auatu heri die berperan sebagei seoreng a2-

!!2.k begi pemude bername Wares dari dese Alaswangkal. Gowok 

adaish seoreng perempuan yang disewa oleh seorang ayah ba­

gi anak lelakinya yang sudah menginjek dewass, den menje­

lang kawin (~, hal. 144). Dalam menjalenkan tugasnya se-

bagai gowok teraebut, S~intil menemui kegagelan, 

terungkap di dalam kutipan berikut. 

seperti 

Srintil harus menelan ludeh berkali-kali karena harus 
meyakini keadaen Wares; dis benar-bensr hilang dari 
dunia kelelakian den Srintil pasti tak sanggup lagi 
menemukannya kembali. Srintil menyereh dalam kekecewa­
an yang amat sangat. Bukan karena tsk terpenuhinya ke­
butuhan pribadi, melainkan karena kenyataan bahwa pa-
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da auatu ketika keperempuanannya ssma sekali. tidak 
bererti, bal mane belwn perneh sekali pun terbayang­
kan. (LKDR, hal. 178 -- 179) -
Delam menempuh kehidupennya sebegei ronggeng, Srintil . . 

same sekali tak memiliki wawasen yang mengareh kepada ke­

seleresan hidup (~ raharjening manusia); pengheyatannya 

terhadap kehidupen seksual adalah pengheyatan versi rong­

geng yang longgar,. kasar, den mentah. Den ketika perong­

gengannya yang mengembangkan wewasan berehi secare primi­

tit den tidak mengenel tats susila membawanya ke rum.eh ta­

banan, is bsru dapet menyaderi keselahannya ini. Kepahitan 

sejareb hidup yang pernah-ditempuhnya ketika is menjedi pe­

rempuan milik umum, berhasil mengubah konsep keperempuan-

ennya, yakni tugas ibu rumah tangga lebih mulie 

tuges seorang ronggeng (~, hal. 129). 

daripsda 

Orang Jaws percaya babwa uripe manungsa ili pinesti 

in& Pengeran, yakni hidup manusia edalah sudeh ditentukan 

oleh Tuhan, manusia tidak berhak mengubeh apelagi menolak­

nya. Kecenderungan menerima spa pun yang menimpa seseorang 

tanpa berontak den dengan penuh rasa sy~kur disebut ta-

talistik (Hardjiworogo, 1983: 26). Sehubungan dengan hal 

ini, ageknya Srintil menampakkan sikap tatalistik tersebut 

di dalam menjaleni hidupnye. Keronggengannya dianggapnya 

sebagei tugas hidup yang mesti diterimenya meskipan is ha­

rus menempuh persyaratan yang cukup beret; di enteranya he­

rus menempuh malem bukak klembu (RDP, hal. 122). Die ber­

anggepan behwa menempuh malsm bukak klambu adalah aebuah 
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kehjrusan bagi sispe seja yang ingin menjadi ronggeng. Itu­

lah sebabnya ia tak menoleknya sepert1 terlukis dalam ku­

tipan berikut. 

"Aku tak mengerti, Resue. Yang jeles eku seorang 
ronggeng. Siepe pun yang akan menjadi ronggeng harus 
mengalemi malam bukak klambu. Kau sudah tahu itu bu­
ken?" (Jmt, hal. 83 -- 84) 

Sikap. tatalistik Srintil jugs terlihet ketika dis mengha­

dapi kenyatean harus menjalani ke~idupannya di penjara se­

lama due tahun. Pengarang melukiakan sikap tetalistik Srin­

til sebagai berikut. 

Srintil merasa hanye punya satu kesadaran bahwa 
pakem hidup yang harus dijel~n.inya ielah peren dalam 
sisi aib kehidupan. Sampai kapan, Srintil tidak tahu. 
Rahasianya mungkin terletak pada areh 2.E.!!l-mosikiH 
zaman, perkembangan sang wektu sendiri. Maka ke ks 
sang waktu menuntutnya memikul beban sejarah, Srintil 
hanya pasrah! Bagi ansk Dukuh Paruk ini beban sejarah 
ialah keharusan melata-lata di hadapan martabat kehi­
dupan •. Menyessli diri secara habis-habisan. (JB, hal. 
66) -

Sikap hidup Srintil yang menerima ajaran dsri nenek 

moyangnya dengan sepenuh heti sehingga dis menganggap bah­

we Ki Secamenggala telah memberikan suatu kebudayaan, pe­

radaban, den telah menempatkannya pads tingkst sosiel yang 

lebih tinggi menandakan bahwa Srintil masih hidup atau ber­

ada delam dunia mitis. Dalam dunia mitis msnusia belum me~ 

rupakan individu (subjek) yang bulat, is dilanda oleh gam­

baran-gambsrsn den perasaan-perasaan ajaib, seolah-olah ia 

diresapi oleh roh-roh den daya-deya dari luar (Peursen, 

19881 42). pengan demikian, pengertian jiwe sebagai menu~ 
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sia yang berpribadi belum begitu disaderi oleb Srintil. 

Ituleb sebabnye, die cenderung membiarken dirinya dijajah 

oleb kekuetan-kekuatan yang berasel dari luar dirinya. se­

bagaimana tampak pads sikapnya yang ssdar untuk tidak me­

lakukan -bubungan baden di dekat maksm Ki Secamenggala ka-

rena rasa takut terkena kutukan (RDP, bal. 105). -
Perasaan takut untuk melakukan pe~buatan yang tidak 

senonob di dekat maksm leluhurnya itu secera tidek lang­

sung mengacu pads konsep dose; tetapi konsep dosa di sini 

lebih mengareb pada dimensi mitis, yakni perssean takut 

skan datangnya kutukan dari rob leluhur. Selain itu kehi­

dupan Srintil yang masih berada dalem dunia mitis tampak 

pule pads sikapnya yang percsya ekan datangnya akibat bu­

ruk ·karena penolakennya terhedap Marsusi. Srintil khawatir 

jangan-jangsn.penolskannya itu berarti penentangan terha­

dap pakem hidup. Dan sepanjang yang dipercayeiny.a sikap 

semscsm ini aksn membswa ekibst yang buruk (YY!!, bal. 

76). 

Dari segi psikologis, tokoh Srintil dilukiskan seba­

gai· tokoh berjiwe lemah, akibat terbelenggu oleh kultur 

Dukuh Paruk; dserahnya yang bodoh, melarat, den terbele­

ksng. Dia merupakan sosok tigur pribadi yang tidak merde­

ka. Seluruh sikap, tindsken, den pols pi
1

kirnys sepenuhnys 

dikendelikan oleh kultur Dukuh Paruk yang terisolir dari 

dunie di luarnya. Akibatnys, dis tidsk depat mengatasi per­

soalan-persoalan hidupnya sendiri dengan baik. Dia selalu 
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dihadspkan pads keterb1tasennye ketike menghadepi maselah. 

Dalam kondisi yang demikian, is selalu pssrsh den nrimo se­

suai dengan ajeren puaknya. Dukuh Peruk sepenjeng umen 

mengsjerkan, kehidupen adelsh pekem; menusia tinggal men­

jedi peleku-pelaku yang bermain ates kehendek sang daleng 

(LKDH, bel. 76). Itulab sebabnye, ketika cintanye ditolek -
oleb Rasus, akhirnye die benye ssnggup bersikap pasrah den 

nrimo saje, seperti terlukis delam kutipan berikut. 

Srintil masih terlelu muda untuk memahami keretak­
an-keretakan yang terjedi delem dirinya seridiri. Pede 
mulanya Srfntil merasa sedih den putus asa. Kemudian 
seperti yang diajarkan oleh Dukuh Paruk, Srintil me­
nganggap semua kegetiren yang dialaminya merupakan ba­
gian-bagian garis hidup yang harus dilaluinya. Maka 
pads desarnya Srintil pesrah dan nrimo ssja. Dalam hi­
dup ini orang harus nrimo ing pandum; ikblas menerima 
jatah, jatah yang mania atau yang getir. (LKDH, hel. 
s,> -

Pads mulanya die memang merasaken kesedihan yang mendalam 

etas kepergian Resue: lebih-lebib karena Rasus meninggal­

kannya ·dengen care yang amet menyekitkan. Hetinya · sangat 

kecewa menemui kenyatean cintanya ditolak oleh pemuda 

idemannya. Akibatnya, is sering terlihat menyendiri den 

merenung. Dalam permenungannya itu terjadi kontlik batin 

dalam dirinya seperti diungkapkan pengersng sebagai beri­

kut. 

Perang yang seru terjedi dalem dadanya yang ditandai 
dengen sepasang garie basah yang turun deri mate ke 
pipi Srintil. Ada eebuah pertanyaen yang bust kali 
pertema muncul di hatinye: mengeps diriku seoreng ro­
nggeng? Pertanyean itu detang dari pikiran Srintil: 
kalau dia buken seorang ronggeng Rasus tak kan me­
ninggalkannya· dengen care begitu s·eja. (LKDH, hel. 
18) -

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TRILOGI RONGGENG DUKUH... UNDARWATI



102 

Kepergian Resue meninggalkennya merupakan awal dari kege­

tiran hidupnya. Selama beberapa hari dia sakit baik secara 

fisik maupun psikisnya (!1!21!, hal. 45). Nsmun, berkat ke­

bsdiran Goder kekecewaan Srintil terhadap Rasus sedikit 

terobsti, den secara bertahap die sembuh dari sekitnya. Ke­

badiran Goder dalam bidup Srintil menjadi jauh lebih ber­

makna, karena Ooder menawarkan dunia lain, dunis anak-anak 

yang teduh dan sejati; jernih tanpa pamrib, tanpa kesera­

kehan nafsu den berahi (l!}, hal. 47). Dan sejak seat itu­

lab die mencurabkan seluruh kasih sayangnya kepada Goder 

yang telah dianggap sebagai aneknya. Dis mulai sibuk meng­

urus dan mengasuhnya seperti leiknya seorang ibu mengasub 

anak kandungnya sendiri. Ketika pads sustu hari is dapet 

meneteki Goder, kesempurnaan citra aeorang ibu benar-benar 

dapat dirasakannya, seperti terlukis delam kutipan berikut. 

Ketika kali pertama Srintil sadar teteknya menge­
luarkan air susu make ia berurai air mate .• Namun se­
mangat hidupnya bangkit segera. Srintil kini banyak 
makan, banyak minwn air sayur, bahkan minta diramukan 
·jamu pelancar air susu. Hanya delsm beberepa hari tu­
bubnya kembali segar dan kelihatan lebih hidup. (LKDH, 
hal. 50) -

Hamun demikian, kondisi psikis.Srintil ·yang baru me­

nampakkan kegairahan hidup ini ternysta tidak berlangsung 

lama. Dia'kemb•li berhadapan dengan ketidakberdayaannya di 

dalam menghadapi masalahnya. Meskipun dis telah berhasil 

menolak Marsusi yang bermaksud mengencaninya (LKDH, hal. 

67), tetapi kali ini dia tak kuasa menolak takdirnya yang 

menghendaki dirinya menjadi ronggeng. Kedatangan Pak Ranu 
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yang memintanya pentas d_i scare Agustusen tidek berhasil 

ditolaknya karene eda nade encemsn deri Pak Rsnu. Bahkan 

pada kenyataannya dengan meronggeng Srintil dapet menemu­

kan harga dirinya kembali (~, hal. 120). Tanpa disadari­

nya bahaya pun siap mengancsm di belskngnya. 

Srintil yang sarat dengan keterbatasannya tidak per­

nah mengerti behwa keikutsertaennye mer~nggeng dslam rspet­

rapet yang diadakan oleh Baker kelak aken mengakibatkannya 

dianggsp terlibet dal~m geger politik yang akan menyeret­

nya ke penjara. Den pads kenyateannys, setelah terjadi ge-

ger politik di Dukuh Paruk dan sekitarnya yang didalangi 

oleh Baker, make Sr_intil dianggap ikut terlibat, sehingga 

die den beberapa orang Dukuh Paruk leinnya ditahan. Kondi­

si psikis Srintil menghadapi kenyataan dirinye yang akan 

ditahan dilukiskan pengaran~ sebagai berikut. 

Srintil mencobs tersenyum sebagei usehe terakhir 
menolak kenyetaan. Tetepi senyum itu berhenti pads ge­
rak bibir aeperti orang hendak menangis. Lama sekali 
wajahnya berubah menjadi topeng dengan garis-garis mu­
ks penub 1ron1. Topeng itu tidek hileng ketika dua 
or~ng berseragam membawanya ke ruang tahanan di bela­
kang kantor. Srintil berjalan tsnpa citre kemanusiaan. 
Tenpa citra akal budi, tanpa roh. Srintil menjadi so­
sok yang bergersk seperti orsng-orangan dihembus 
angin. (LKDH, hal. 204) 

. -
Seperti terlukis dslem kutipsn di ates, Srintil yang 

berjiwa lemah den bodoh tidak kuasa memahemi auatu peris­

tiwa yang sedang menimpa dirinya. Dia tidak dapat membias-
' . 

ken pikirsnnya pads persoelen-persoelan yang bersda di lu-

ar pengetahuannya. Sebegeimane penduduk Dukub Paruk yang 

I 

I 

I 
I 
I 

I 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TRILOGI RONGGENG DUKUH... UNDARWATI



104 

lain, dis tidak mengetahui sistem politik, sistem birokre­

si den sebegainya. Dunienye adalah dunia Dukuh Paruk; se­

buab dunie yang penub dengan keluguen, kebodohan, kemela­

ratan, den keterbelakangen. Peristiwa Srintil dipenjere me­

rupakan sebueh ewel penjungkirbalik~n nilei-nilei kehidup-

an yang tak pernah dibayangken sebelumnya. Srintil hanya 

dapat merasaken peristiwa dirinya dipenjara merupakan se­

buah pengalaman pahit dalam hidupnya, den hal ini merupe­

ken kegetiren hidup yang kedue kelinya dialami setelab ia 

mengalami kekecewaan ates kepergian Rasus. 

Sekembalinya dari tahanen, Srintil bertekad untuk me­

ninggalkan pole bidupnya yang lama. Keronggengannya telah 

memtierikan pengalaman pahit yang membawanya ke rumah ta­

hanan selama due tehun. Selame itu Srintil kehilengan ke­

diriannya hampir secara mutlak, den setelah bebas jiwanya 

masih terkerangkeng entah sampai kapen. Kerangkeng yang 

hanya mungkin terkuak apabile,Srintil bisa membuktikan di­

rinya bukan lagi duta keperempuanan bagi kelelakian yang 

umum dan telenjeng, melainkan duta keperempuenen bagi ee­

orang leleki tertentu yakni suami C.im, hal. 75). Itulah se­

babnya, ketika Nyei Kartareje merayu Srintil agar bersedia 

melayeni Marsusi, die menolaknya dan sangat msrah; jiwanya 

terpukul menerima kenyataan tersebut seperti terlukis. da­

lam kutipan berikut. 

"Oaleb, Gusti Pengeren," tengis Srintil dalem re­
tap tertahen. "Nyai, kamu kebangetent Kemu menyurub 
aku kembali seperti dulu? Ksmu tidek membaca uman? 
Oalah, Gusti •••• "(~, hal. 53 -- 54) 
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Kendatipun dia berniat meninggalken pole hidupnya yang la-

ma, namun ternyata dis belum dapet mewujudkennya secara 

utuh. Hal ini terbukti ketika pads suatu hari is tak kuasa 

memberikan penolakan ates keinginen Mersusi. Dengsn rasa 

beret hati dis mau dianterken Marsusi ke rumab Pak Derman 

untuk "wajib lapor" sebagai seorang bekas t.ahanan politik. 

Ketidakmampuan Srintil menolek keinginan Marsusi tersebut 

karena die buts same seksli terhadsp sistem kekuasaan, se­

perti terungkap dalam kutipan berikut. 

Adsleh semua orang Dukuh Peruk termasuk Srintil; 
mereks tidak tahu ape-spa tentsng sistem ateu biro­
krasi kekussaan. Dalsm wawssan mereka semue prieyi bo­
leh datang etas nama kekuasaan tak peduli mereka ada­
lah hansip, mantri passr, opes kecamatan, atau seorang 
pejebat dines perkebunsn negara seperti Marsusi. Dan 
ketika kekuasaen menjedi espek yang paling dominsn 
dalam kehidupsn mesyerskat, orang Dukuh Peruk seperti 
Srintil tidek mungkin mengerti perbedesn enters poli­
s!, tentera etau pejebet perkebunan. Semuenya adalab 
tangan kekuesaan den Srintil tidak mungkin bersikap 
lain kecusli tunduk dan pesrah. Apalagi dalam kata­
keta Mersusi terselip nada ancamen. (JB, hal. 63) -
Pads kutipen di ates terungkep bahwa orang-orang yang 

memiliki kekuasesn ateu jebetsn memenfaetkan kekuasaennya 

untuk menundukken rekyat kecil yang lemeh den tsk berdeya, 

seperti Srintil demi memuasken kepentingsn pribedinya. 

Sejak dibebeskan deri tahenan enam bulen yang lelu 

Srintil sudeh sebelas keli membust cap jempol di hsdepen 

Derman. Sudeh sekian ksli pule die berhadepen lengsung de­

ngan wejeh penguase sejarshnye. Nemun setiep kali detang 

melaporkan diri selalu seje rues-rues tuleng kekinys ge­

metar · Cil, hel. 66). Srintil kembeli tek berdeya ketike se-
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lessi melsksenaksn nwajib lspor" ternyats Msrsusi telsb me­

nunggunys den siep mengentsrkennya pulang ke Dukub Peruk. 

Penolakennya keli ini pun gsgel, karena adsnye nsde ancam­

an dari Pak Derman aehinggs dis hsnya menurut saje kepada 

perintshnya, yang sesungguhnya antera Pak Derman dan Mar­

susi telsh terjadi sebuah transeksi ates diri Srintil. Di 

tengeh perjalsnen Msrsusi menyetsksn keinginsnnya untuk 

membawsnya ke Wanakeling, nsmun Srintil menolsknye. Pe-

nolakan Srintil tidak diindehksn oleh Marsusi; dia terus 

melajukan motornye ke tempat ysng ingin ditujunya. Ketiks 

melintesi jslsn yang penuh dengen batu, motor Marsusi oleng 

sehingga Srintil terjatuh tanpa sepengetahusnnya. Dengan 

kaki yang terluka, Srintil berusehe melariken diri nsmun 

berhesil ditemuksn kembali oleh Mersusi. Kondisi Srintil 

yang terluks agak perah menggugah kessdaren Marsusi sehing­

ga ia mengurungkan nietnya yang ingin membewa Srintil ke 

rumahnya. Penolekan Srintil atas keinginennye diterimanya 

dengan penuh kerelaan kerene is meresa berseleh teleh me­

nyebabken Srintil terjatub deri boncengennya. Selanjutnye, 

Marsusi menyurub seseoreng yang kebetulan lewat di Jelen 

itu untuk mengantsrksn Srintil ssmpei di Dukuh Paruk. 

Penolakan Srintil terhadsp Marsusi tersebut menunjuk­

kan sikapnye yang ingin meninggalken mesa lslunye. Ia ingin 

menggapei citra seorsng perempuen somehan, yakni menjedi 

ibu rumah tengga. Dan hsrepannya ini hampir tercspsi ber­

kat ke~adiran Bejus, seoreng kontrektor dsri Jakarta. Per-
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kenalannye dengan Bajus selama lime bulsn edelah harepan 

baginys untuk mewujudkan cits-citsnye menjadi ibu rumeh 

tangge. Dan Srintil tek dapat menolak kenyetean bahwa Ba­

jus mekin lama membuat Rasus makin tersisih dari hstinye 

(~, hal. 178). Sikap Bejus yang ramah den sopan, ditsmbah 

dengen kenystaen Bejus teleh benyek membantu pembangunan 

rumahnye, make Bajus semakin memperoleh tempat tersendiri 

di hatinya. Dengan kenyatasn. seperti itu Bagi Srintil Ba­

j us adelah laki-laki yang beik den bersungguh-sungguh. Die 

buken laki-leki dari dunis petualengen, dunis yang ingin 

ditinggalkannys. Srintil ssma sekeli tidek perneh menduga 

sebelumnya, bile kebaiken Bajus padsnya henye sekader slat 

pelicin untuk memperoleh pekerjaan dsri Blengur. Pede ke­

nyatsannye, Bajus justeru bermsksud mempersembehken Srin-

til kepade Blengur demi kepentingan pribadinye (JB, hel. -
197). Hal ini sangat melukai hati Srintil seperti terlukis 

dalsm kutipan berikut. 

"Oelah, Gusti Pengeren, oeleh Biyung, kaniaye temen 
ewakku ••• n (JB, hal. 198) · -

Keinginan Bejus yang ekan mempersembahkan Srintil kepada 

Blengur ditolek oleh Srintil sehingge mengakibetken Bajus 

marsh. Dan kegagalannya membujuk Srintil ager meu melayeni 

Blengur menyebabkennye kehilarigen kesebaren sehingga me­

ngucapken kata-kata yang kaser den berneda ancqmen seperti 

terlukis dalam kutipan berikut. 

"Kemu orang Dukuh Paruk mesti ingat. Kamu bekes 
PKil Bila tidsk meu menurut akan eku kembalikan kamu 
ke tahanen. Kamu kira aku tidak bise melakukannya? 11 

(~, hal. 199) 
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ksts-kete yang diucspken oleh Bejus tersebut mengena lang­

sung di bati Srintil yang lemah; dirinya yang tsk sang-

gup menahsn guncangan hebat yang menders jiwenye, secara 

perlehsn terlepas dsri "tiang kessdsrannye". Proses le-

nyapnya kemanusiaan Srintil terlukis delsm kutipan beri­

kut. 

Sstu detik setelah pintu terbanting mulailah ber­
lsngsung proses lenyapnye akal budi dsri totalitas 
sebentuk pribadi. Godam pertema mengguncangkan tisng 
kessdsran yang menopeng skel budiSrintil, yskni ke­
tike is mendapatkan kenyatsan citsnya menjs~i istri 
Bajus adalah sebuah pundi-pundi hemps. Srintil masih 
sempat merasekan perih den pahitnya guncangan ini. De­
raan kedua membust tisng kesedsrennys miring, tidak 
kuet menahan bebsn perintsh harus melekukan perjinah­
sn; sejarah lamanya sendiri yang sudsb ingin diting­
galkan dengan euatu tekad membajs. Kemudien tiang itu 
smbruk same seksli ketiks sebuah jari setajam mets · 
tombek menudingnya sebsgei PKI den siap menyeretnya 
kembali ke rumah tahansn, sebueh tempat yang boleh 
jsdi bias disebut sebegsi neraks dunie. (~, hel. 200) 

Peristiws yang dislami Srintil seperti pads kutipan ter­

sebut, merupaksn puncak kegetiren hidupnya. Dalsm usianye 

yang mssih muda (23 tshun) is menemui nssibnys yang tragis 

yskni menjsdi gila. Kegilesn Srintil ini disebsbkan oleh 

kondisi psikisnys yang lemeh, sehinggs tidsk tshsn menghs­

dapi guncangan dslsm jiwsnys. Boleh jadi hsl ini disebab­

ken pule oleh perasesn trauma yang mengendsp dslam jiwanya 

ates mess lslunya yang amat getir. Kehidupannya selama due 

tshun dalsm penjars ekibst disnggsp terlibst dengan PKI 

merupskan pengslaman pshit yang ssngst menggores jiwsnya, 

sehingga ketika Bsjus mengungkit-ungkit mass lslunya Srin­

til mersss berhedspan kembeli dengsn sejsrsh hidupnya. De-
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mikianlah, Srintil sebagai peleku utame delam 11Trilog1" 

Ahmad Toher! ini dihadirksn sebagai tokoh yang mengalami 

kegetiren dalam hidupnya, den pede skhirnys menemui nasib­

nya yang tragis. 

Demikianlah enelisis penokohan Srintil seleku tokob 

utama dsri segi fisik, sosiologis, dan psikologisnya. Be­

rikut ini akan dianslisis tokoh Rasus, Sakarya, Kartareja 

den Nyai Kertereja, serts Sekum yang benyek mendukung ke­

hediran Srintil selaku tokoh utema. 

Delem "Trilogi" Ahmed Tohari ini Rssus dihsdirken se­

begai tokoh pendamping atau tokoh pengimbsng bsgi kehadi­

ran Srintil seleku tokoh utems. Kehsdirannye sebagei tokob 

pendemping yang ditampilkan secare aktif tidaklsh meng-

genggu peranan tokoh uteme, malahan semakin mempertegas ke­

dudukannye. Meskipun delam ~ Rssus tidak dihadirksn sa­

me sekeli, namun perannya yang sktif dalam "Trilogi" Ahmad 

Tohari ini bukan terletek pads kuantitas kehadirannye me­

lainkan deri kualites kehedirannye. 

Dari segi tisik, Rasus dilukiskan sebagei seoreng la­

ki-laki yang masih muds den gegeh. Selein itu, is jugs di­

lukisken sebagai seorang laki-laki yang berwejah tsmpan 

sebsgaimana tampak pads sebutan "Wong Bagus" yang diberi-

ken oleh penduduk Dukuh Peruk kepadanys (!ll2,f, ~). Saleh 

satu contohnya, dspat dilihat delem kutipan berikut. 

"Eh, lhs, Cucuku Wong Bagus. Tambeh gsgsh ssja sampe­
an ini. Mari singgeh dulu. 11 (l!l, hal. 1}9) 
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Kondisi fisik Rasus dilukiskan pengarang seperti tampak 

pads kutipen di bewah ini. 

Die banya mampu membuke mulut ketike melihet Rasus 
melangkahi pintu. Pundeknye yang kokoh amat berkesan 
di hati Srintil. (JB, bel. 150) -
Selain deskripsi di ates, pengerang tidak mendeskrip­

sikan lebih lanjut segi fisik tokoh Rssus. Melihat des­

kripsi yang demikian, agaknya pengereng lebih menekankan 

segi kejiwaen tokohnya. 

Dari segi sosiologis, Rasus dilukiskan sebagei tokoh 

yang berasel dari kalangen rekyat kecil, petani miskin se­

begaimana penduduk Dukuh Paruk yang lain. Sejak kecil ia 

tidek pernah mengenal kedua orang tuenya yang konon me­

ninggal delam peristiwa malepetake recun tempe bongkrek 

yang melends Dukuh Paruk. Den sejek seat itulah is diesuh 

oleh neneknye. 

Seteleh ia berads di luer Dukuh Psruk, berulsh Rasus 

dspet "mengubah 11 nasibnys; perkenalsnnys dengen Sersen 

Slsmet akbirnye dapat mengsnterkan Rssus menjsdi seorang 

tentsre. Sebelumnye is pernsh menjedi buruh pengupas sing­

kong, den menjadi tobeng (pembantu tentare). 

Delem menjelani kebidupennya, Resus tidek sepenuhnye 

mempercayei "ejeren" yang berlsku di Dukub Paruk. malehen 

cenderung menolaknya. Hal ini tampak dari sikap-sikspnye 

yang mereguken terbadep mitos-mitos yang dipercayei oleb 

penduduk di teneb kelahirannys, seperti terlukis dalem ku­

tipen berikut. 
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Konon menurut dongeng tersebut perneh terjadi se­
peseng menusie meti di pekuburen itu dslem keadeen ti­
dek senonoh. Mereke kens kutuk Ki Secemenggala. Semua 
oreng Dukuh Paruk perceye penuh eken kebenaren cerita 
itu. Kecuali aku yang meregukannye den mencurigainya 
hanya sebegei setu usahe melestariken keangkeran ms­
kem moyeng Dukuh Peruk ini. (!mf, hal. 105 -- 106) 

Di Dukuh Paruk terdapet benyek sekali mitos yang di­

percayai oleh penduduknya. Di enteranya, Dukuh Paruk tanpa 

ronggeng terase sepi, pare istri menjadi bsngga jika suami­

nya dapet bertayub dengen ronggeng, para ibu ekan meres& 

senang apabila anaknya bias menjadi ronggeng, upacara-upa­

re yang harus ditempuh oleh seorang calon ronggeng seperti 

telah dilekuken oleh Srintil. 

Sikep Rasus yang mereguksn terhedap mitos-mitos yang 

berleku di daerehnye tersebut menendeken behwa is bereda 

dalsm slam pikirsn ontologis. Dalem elem pikiran ontologis 

menusie mulei mengsmbil jersk terhedep segele sesuetu yang 

mengitsrinye (Peursen, 1988: 55). Is tek begitu terkurung 

lagi, kedsng-kedeng is bertindsk sebagei penonton terhedep 

hidupnya sendiri; dengsn demikian is beruseha memperoleh 

pengertisn mengenai days-days kekuatan yang menggerakkan 

elem den menusia (~.) 

Berbede dengan Srintil yang sanget mempercayei mitos 

yang berlaku di tanah kelehirannye, make Rssus cenderung 

hmemberontak"-nye; terutame terhadap upecere buksk klembu 

yang dijsleni Srintil, yang dienggapnye sebagai arena pem-

bsntsian (!mf, hel. 80). Is sangat menghsrspken Srintil 

tidek mau menempuh upacsrs bukek klsmbu, den memutusken 
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tidak menjadi ronggeng. Namun akhirnya, is terpaksa mene­

rime kenyetaen Srintil· yang tidsk menolak hukum keherusan 

itu. Rasus sangat kecewe, den oleh kerene merasa tidak de­

pat berkompromi lagi dengen nilai-nilei lama werisan le­

luhurnya, is akbirnya meninggelken teneh kelehirennya un-

tuk mencari pengalamsn hidup. Kepergiennya ini merupakan 

reaksi etas ketidaksetujuennye terhedap mitos-mitos yang 

diupeeeraken di deerahnya. 

Seteleh bereda di luar Dukuh Paruk, Resus mulei me­

ngenel agame, den akhirnye mengsnut Islam sehingga pandang­

an bidupnye benyek mengembil ejaran-ajaran Islam. Beginye, 

nesib menusia tidak sepenuhnye ditentuken oleb Tuban, te­

tapi oleh menusia itu se~diri. sikap yang demikian merupe­

ken seleh setu perwujuden ajeren egeme tertentu, yekni is­

lem. Dalam Al Qursn disebutken, behwe sesunggubnye Allah 

tidek ekan mengubeh keedsan (nesib) sesuetu kaum apabila 

mereka tidek mengubeh keadsan yang eds pads diri mereka 

sendiri (~, 13: 370). Sikap hidup Resue tersebut, dalem 

kehidupen mesyeraket Jews biasenye dimiliki oleh orang­

orang yang teleh mencerep kebudeyaan modern, teruteme ski­

bet dinemika mesyereket den perkembsngen zeman yang sering 

membuet manusie tidek puss aken keedeen yang statis. 

Kendati demikien, Rasus tidek meninggelken keseluruh­

an "ajeren11 nenek moyengnya, teruteme tenteng keselarasan 
-

hidup den kembelinya sesuatu kepeda kekueseen Tuhen, se-

perti tertueng di dalem kutipen berikut. 
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Apsbila aku mulsi berpikir behwe diriku tidak pan­
tee menjedi tentRra make sebabnye bukan henya perkera 
temanku yang jadi miring itu. Bukan pule hanya ksrena 
eku lemah menghadapi dareh den pembunuhen. Lebih dari 
itu; Dukuh Paruk same sekeli tidek memberiku bekal 
kejiween kepadaku untuk berbuat sesuetu melalui peng­
gunesn senjata. Dukuh Peruk henye mengajeriku tentang 
keselaresan dan penyelerasan yang bersumber deri · ke­
santunan. Boleh jadi iniloh terns pesen terakhir mo­
yangku Ki Seoemenggele. Dia memang konon bromocorah. 
Namun pada akhir heyetnya die meny_edari bshwa kesela­
resen den penyelerasen diri dengan selere elem adalah 
lebih menenteramkan jiwe dsripede segala kekerasan. 
Bile benar demikien make bageimanepun jugs darahku 
adalsh derah Dukuh Psruk sejsti. (JB, hel. 209) -
Ade kelimet dalem kidung itu yang mengstakan, manusia 
hidup tak urung bakal tiede, den behws ekhir perjela­
nen setiep manusis edalah negri kemulyen, rehmat Ila­
hi. Entah sistem nilei mane yang diguneken oleh Sa­
kerya bust menghayeti kendungen kidungnye. Anehnye 
Resue merasa sumber re~erensi yang diguneken oleh Sa­
karya sesungguhnya adalsh sistem nilai yang kini be­
nar-benar dianutnya. Sistem nilai itu punya diktum 
tentang kematian; sesungguhnye dari Tuhanlah assl se­
gala sesuetu dan kepada Tuhen jue semuenys bekal kem­
beli. (il, hel. 26 -- 27) 

Dari uraian tersebut depat dinyetakan bahwa tokoh Re­

sue mesih memperlihatksn siksp hidup yang mendua. Kadang­

kadang ia berada dalem elem pikiran ontologis, tetapi di 

seat lain berada di alsm pikiran mitos. Hal ini sesuai de­

ngan sikap hidup manusia Jews yang belum dapat meninggal­

ksn budaya animisme di sstu fihek, den telah dspet meneri­

ma dunia modern dengan segals nileinya yang serba berubah 

di fihak lain; delem hal ini, Reaus berhasil menentukan 

pilihannys sehingga is tidak terkurung dalam elem pikiren 

mitis belake. Sedengkan Srintil tidek berdeye melekuken pi 

lihan sehingga is cenderung membierken dirinye dijejeh ole 

kekuaten-kekustan yang beresal dari luar dirinye. 
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Dari segi psikologis, tokoh Resue dilukisken sebegei 

tokoh yang dapet membuke diri terhadap pengalamsn-pengale­

men hidup yang diperolehnye di luar lingkungannya. Ia men­

cobs menyadari eksistensi hidupnys berdasarkan pengalaman­

pengalamannya yang baru diperolehnya tersebut. Sehubungan 

dengan hal ini, Sapardi Djoko Demono mengetaken, tokoh se­

perti Resue, pemuda desa yang mengelami cultural shock, 

pergeseran nilei, den menemukan identitas dirinya seteleh 

hidup di sebereng. Dia berkenelen dengan nilai-nilai baru 

den selenjutnya dengan kekritisannye dis membandingkan ni­

lei-nilei yang berbeda itu (Tempo, 19 Februari 1983). 

Di sepanjang sejarah kehidupan yang dilalui Resue, 

terdapat sekurang-kurangnya empat tokoh penting yang sa-

ngat berpengeruh bagi perkembangan kejiwaannye. Keempat 

tokoh tersebut edalah Srintil, Emak, Mentri, den Sersen 

Slamet. Dua tokoh di anteranya, yakni Sersen Slamet den 

Srintil merupakan due tokoh yang sungguh-sungguh ads dalam 

realitas kehidupan Rasus. Ia depet bertemu secara tisik 

dengen mereka. Sersen Slamet edaleh seoreng tentara yang 

memperoleh tugas untuk memberantas perampokan yang meraja­

lele di Dewuhan. Resue bertemu dengennye ketike is delam 

pelariannye di pasar Dawuhen •. Selsnjutnya is diperbantukan, 

Sersen Slemet dalam pssukannys. Sedangken tokoh Emak dan 

Mantri merupakan dua tokoh yang henya ads dalam angan-ange 

Rasus. Secara nyeta mereka tidek perneh dijumpai oleh Ra­

sus. Kendati demikian, mereka tidak dapat dipisahkan dar~ 
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perkembangen kejiwaan Rasus. 

Dengen demikien, konflik-konflik yang dialami Rasus 

tak lain merupakan basil konfrontasinya dengsn keempat to-

koh tersebut. Sejak kecil, is tak perneh mengenel kedua 

orang tuanya. Konon kedua orang tusnya teleh meninggal da­

lsm peristiwa malapetska racun tempe bongkrek bersama pen­

duduk Dukub Paruk yang lainnye. Tentang kisah ibunya ads 

due versi yang diperolehnya. Pertama versi neneknya yang 

mengstakan bahwa ibunye bersama dengan ayahnya meninggal 

ksrena keracunan. Versi kedua berasal deri tetangganye yang 

menyatakan, ibunya berhasil diselematkan oleh pare petugas 

poliklinik, tapi setelab sembuh is tidak pulang melainkan : . 

pergi entah ke mans bersema mantri yang merawatnye. Kisab 

tentang ibunya tersebut kemudien menimbulkan konflik batin 

dalem dirinya hingga is dewase. Den is selalu rsgu-ragu 

dalam memperceyei versi mane yang bener, seperti terlukis 

dalem kutipan di bawab ini. 

Mane yang layak kuperceya eku sendiri selalu regu 
Nemun setidaknya eku berbarap versi pertamalab yang 
benar. Artinye memeng Emek meninggal. Hayatnya lalu 
dicincang untuk kepentingan penyelidikan. Pikiran dur 
hake semacam ini sengaja kudatengkan ke kepelaku. Ku­
barap orang akan mengerti endeikate versi itu benar, 
hakekatnya lebih beik daripede kebenaran versi kedue. 
Sayang kedua-duenye tinggel menjadi ketidekpeatian 
yang membuatku lebih merena deripeda seoreng yatim pi 
atu. (RDP, hal. 48 -- 49) -
Angan-angen Reaus tenteng ibunya teraebut berhasil 

ditemukennye dalem diri Srintil. Pede mulenya identifikasi 

itu bukan terbentuk dengsn sendirinys tetapi sengeja dihe­

dirksn oleb Rasus seperti tercermin dalam kutipen berikut. 
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Tidak bisa kupastikan yang kurindukan adalah se­
orang perempuen sebegsi kecinteen ateu seorang perem­
pusn sebagai citra seorang emek. Emskku. Atau kedua­
duanya. Tetepi jelas, penempilen Srintil membantuku 
mewujudkan angen-engenku tentang pribadi perempuan 
yang telah melahirkanku. Bshken jugs bentuk lehirnya. 
Jedi sudah kuanggap pasti, Ernak mempunyai senyum yang 
begus seperti Srintil. Suaranya lembut, sejuk, suers 
seorang perempusn sejati ••• Sudsh kukatsksn aku be­
lum pernah atau tak ken pernah melihet Emak. Persama­
an itu kubengun sendiri sedikit demi sedikit. Lama­
lams hsk yang kureka sendiri itu kujadikan kepastian 
dslam hidupku. (!mf, hal. 67) 

Sejak kecil, Rasus jugs tak pernah mengenal syahnya, teta- ' 

pi ia tak begitu merisaukannya (.lmf., hsl. 126). Melihat 

kenyataan demikien, egaknye gagassn Freud tentang kompleks 

Oedipus barsngkali bener; seorsng snak leki-laki 

rung lebih mencintai ibunya daripada ayahnya. 

cende-

Peristiwe penyerehan keperawanan Srintil kepada Rasus 

sebelum menempuh malam bukak klambu diresakannya tek ber­

kesan indah. Hal itu dilekukan Resue sebegai dorongan na­

luriah den merupakan tindakan spontanites belaka (.B.!2f, hal. 

130). Seteleh Srintil menempuh malem buksk klambu Rasus 

merasa semua angsn-sngsn yang dibengun tentsng ibunya hsn­

cur. Ia ssngat kecewa kerene meresa gagal mendapatken ci­

tra seoreng ibu yang sekaligus sebagai kecinteen. Rase ke­

cewanya dilukiskan pengareng seperti berikut. 

Jedi ketika Dukuh Paruk bergembira ria dengan su­
ers celung den joged Srintil yang telah resmi menjedi 
ronggeng, aku malah mulai membencinya. Pengikat yang 
membuatku mencintai Dukuh Paruk teleh direnggut kem­
bali. Aku tidak lagi mempunyai cermin tempet aku men­
cari bayeng Emak. Sakitku terasa lebih perih daripeda 
seat aku belum mengenal Srintil. (RDP, hal. 127) -
Rasus yang kecewe menghadapi kenyetaan Srintil menem-
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pub malam bukak klembu akbirnye pergi ke Dawuhen; dan tem­

pat pelariannya adalah Pasar Dewuhan. Di tempetnya yang 

baru ini is merasa memperoleh pengalaman-pengelamen yang 

secara bertehep berhesil merenggsngken hubungannya dengan 

Srintil. Sejalan dengen itu, timbulleh keinginennya untuk 

menghancurkan gembaran tentsng ibunya seperti terlukia de­

lam kutipen berikut. 

Sungguh. Meski berst sekslipun gambaran tenteng 
diri Emak harus kuhancurken den menggantikannya de-

-ngsn citra yang lain. Make delsm pikirenku sudab ku­
nyelakan api pads setumpuk keyu baker. Kubayangkan se 
orang perempuan kulemperken dengsn tenganku sendiri 
ke etas kobaran epi itu. Perempuen yang mempunyai se- . 
gale gambaran keagungen i tu hangus den lenysp dimakan : 
api. (fil2t, hal. 139) 

Perkenalannya dengan Sersen Slsmet secara tak lsngsung ba­

nyak menimbulken perubahan psikis dalam diri Resue. Sersen 

Slametlah yang menganterksn dunie pendidikan pedenye de­

ngen mengajarinya membaca den menulis sehingga is memiliki 

wawasan yang lebih terbuka delam menghedepi persoalan-per­

soalan hidupnya. Berkat perjuengannya yang keras, ekhirnya 

tokoh Emak den Msntri sebagai unsur dunia engen-engannye 

berhesil disingkirkan. Gsmbaren tentang Emek yang semula 

identik dengen Srintil teleh digsntiken dengsn perempusn 

Dukuh Paruk pads umumnys(.fil2t, hal. 139). Sedengkan gember-

an tentsng Mantri bsru bisa dilenyapken dsri ingetennya 

seteleh melewati suatu proses yeng cukup penjang dan rumit 

Sehubungan dengen hel itu, Eko Endermoko menyatekan behwa: 

Resus dihedepkan pads due persoalan psikologis; yakni per-
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tentengen enters dunia nyeta dengen dunia angan-engan, dan 

pertentengsn enters elem kehidupsn tradisionel dengan mo­

dern, Persintuhan Resus dengan nilai-nilei di luar sanget 

membantu untuk memehami posisi dirinye sendiri, untuk me­

maQemi atau menyederi keberadeennye di tengeh persimpengan 

orientasi due nilai budeye tersebut, Pede enggepen Rasus, 

ekhirnya dunie tradieional hanya merupakan dunia engan­

angen yang harus segere disingkirken dari benaknya (!!2.!:!­
!.2!.l, no. 1/1984). 

Dalem konteks itu dapetlah dinyeteken bahwa tindekan 

Rasus yang pergi keluar dari tensh kelehirannye merupeken, 

proses pencarien identitas diri. Di luer tenah kelahiren-

nya itu is berkenalan dengan nilai-nilei baru yang 

berbeda dengan nilei-nilai yang eda di dserahnya. 

jauh 1 

Dengan 

demikien, nilai-nilai baru tersebut depet mempengaruhi ko 

disi psikisnye. Jiwanye semekin meteng oleh karene masuk­

nya nilei-nilai dari luar sehingga is memiliki wawasen yen 

terbuke delam menghadepi den mengetasi persoalsn hidupnya 

seperti terlukis dalam kutipan berikut, 
i' Aku, Rasus, sudah menemukan diriku sendiri, Dukuh ii 

Psruk dengen segala sebuten den penghuninys sksn ku- '! 
tinggalksn. Taneh eirku yang kecil itu tidek lsgi ku- i 
benci meskipun dulu sku pernsh bersumpah tidek skan: 
memesfkennye ksrene dis pernah merenggut Srintil deri 1 

tangenku, Bshken lebih deri itu. Aku sksn member! ke­
sempeten kepeda pedukuhenku yang kecil itu kembeli kel 
pads keasliennya. Dengsn menolsk perkawinen yang di­
tawarken Srintil, aku member! sesuetu yang paling ber 
harga begi Dukuh Peruk: ronggeng! (fil2.l., hal. 174) 

Kutipan di ates menyirstksn bahwe Resus telah menemu-
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kan identitas dirinya. Siksp Rssus yang tidsk membenci dan 

meu memsafksn orang-orang Dukuh Peruk yang teleh merenggut 

Srintil dari tangsnnya itu mencerminken keerifen pribadi­

nya. Ie bersedie mengorbankan kepentingan pribsdinya untuk 

kepentingen umum. 

Seteleh Resue menjedi tentars, keluhuren budi pekerti-! 

nye semakin bertsmbsh; ia mempunysi rass tsnggung ja.wab ' 

yang tinggi terbadap tsnsh kelahirennye den kehidupan yang 

ada di delamnya. Jiwanye merese terpenggil ketika mengha­

dapi kenyatsan Dukuh Psruk mssih tetap terbelskang. Ketiks 

ia pulang dsri bertugas, is melihat keadaen tsnah kelahir­

annye yang semskin memprihetinken. Rumeh-rumah puaknya te­

lah berubah menjsdi gubuk-gubuk kecil tak ubehnya seperti 

dengau saweh (~, hal. 16). Kenyetean ini menggugsh kess­

dara tenggung jewebnys sehingga ie berteked untuk mengeda­

ksn pembaruan. Tekednye yang ingin mengedeksn pemberuen di 

Dukuh Peruk tercermin dalem monolognye yang cukup panjeng 

(delem ~, hal. 212 -- 213). 

Demikienleh, Resus sebagei tokoh pendamping dihedir­

ksn sebegai tokoh yang berjiwe beser. Die memiliki resa 

perseuderean, rese kesih sayang, den rass tsnggung jeweb 

yang tinggi, meskipun is perneh mengelemi kekecewaen yang 

emet dslem terhedep mssysrakatnye; lebih-lebih ketiks me­

nemui kenyatssn Srintil yang menjedi gila. Ia mersse ter­

gugeh kesadsrsnnye untuk aegers memberikan pertolongan be- : 

gi pemsnusisen Srintil dengsn membewanys ke rumsh sakit 
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jiwe (~, hel. 230). 

Tindeken Rasus tersebut menunjukken kuelites kepriba­

diennye yang erif den luhur. Is seder eken keberedaan dan 

tenggung jawabnye sebegei wsrge masyeraket. 

Dari segi fisik, Sakarya dilukiskan sebegei seoreng 

leki-laki yang telah berusie lenjut seperti tempak pads ' 

' sebuten "Kakek" yang diberiken oleh penduduk Dukuh Paruk 1 
I 

'' 

kepadanya. Di Dukuh Peruk, dislah laki-lski yang paling 1 

lsn.Jut usienye; usienya teleh mencapai di ates tujuh pu­

luh tehun (Yill!!, hal. 80). Tenteng keedaan fisiknys, ku-

rang dijelasken oleh pengerang selein penyebutsn 

seperti tersebut di etas. 

usienye 

Dari segi sosiologis, Sekerye dilukiekan sebegai se-

orang Kamitue. Ia merupaken orang yang dituskan di Dukuh 

Paruk, dan menj&di pemsngku trah-nya. 
. - Bagi warge Dukuh 

Paruk, die edsleh panuten, kerene dienggep memiliki hubu­

ngen paling deket dengan nenek moyeng mereka, yekni Ki Se­

camenggale. Kekeremstsn mekem Ki Secemenggsle dijadikan se 

begai kehidupen rohsni yang bercorek mitis-snimistis. 

Delem merijelsni kehidupsnnye, Sekarys amst mendslemi 

filssfat hidupnye yang amst sederhana. Bsginys, segsle se-

suetu berpsseng-pssengen adAnya·, tak terkecuali sesuatu 

yang berneme kegembirsen. Pssengannye peatilah kesusehan. 

Sepanjeng lintesan hidupnya yang panjsng, Sakerye sering 

menemuken kenyatesn bahwe segala sesuatu tak pernah ber­

piseh jeuh deri passngsnnye (!dQlli, hal. 111 -- 112). Die 
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selalu bersikep beti-hRti dslem menghadapi meselah. Sikap­

nya yang demikian merupakan perwujudan dsri tilsatat hi­

dup yang dianutnys. Ia seringksli melihat orang selalu me 

milib pihak yang menguntungkan den menjauhi pihak yang me­

rugikan. Bagi Sakarya, enters kedue hal tersebut harus te­

tap terjaga jarslmya. Den dslem pikirsn Sekarya, menjaga 

jersk berarti harus selslu bersikap hsti-hati, eling. Ks­

dang juga diartikannys sebagsi keseimbsngen den tidak ber­

lebib-lebihsn (~, hel. 112}. Selsin itu, dalam menjsls­

ni kehidupannya, is s·angat perceys terhadep sssmita slam 

Sskerya tidsk pernsh berpikir bshwe suetu perkera sekecil 

spa pun bias berdiri sendiri, lepas dari kehendsk sasmita. 

Den semuenye pastileh mengemben mekne den sasmita (~, 

hel. 79). Itulah sebabnya, ketike punggungnya tertimpa se 

ekor cicsk dalam pikirannys terbeysng akan datengnya ben-

cans. 

Sepanjsng menyengkut binateng esing yang mendeket, 

apalagi sempai masuk ke rumah, siepe pun di Dukuh Paruk 

aken membacanya sebegsi pertsnde buruk. Sekarya sangat ri­

sau pikirannya ketiks menjumpsi seekor burung tlimuksn ter' 

bang secepet angin menerobos pintu rumahnya, den membentur 

cermin lemerinya. Burung tersebut kemudien msti di hadapan 1, 
i· 

nys dengsn gelimsng dersh. Sehari sebelumnya Sekerys jugs 

pernsh menysksikan seekor sysm hutan yang hinggap di pohon 

angsene di samping rumehnys. Den selegi is duduk-duduk di 

ruang depsn rumshnya, tibe-tiba punggungnya tertilppa cicak 
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Peristiwe-peristiwe kecil tersebut, bsgi Sakarya sa­

ngat bermekne den disnggsp sebsgei sesmite elem yang ber­

pertenda buruk. Menghsdepi kenyeteen seperti itu, make 

hsnya setu hel yang harus dilakuken oleh Sekerya; mengetuk 

pintu meksm Eyeng Secamenggela di puncsk bukit, kemudian 

memeseng sesaji den membeker kemenyan (!dim!, hel. 79). Sa-. 

karya tidak memiliki perasean lRin kecueli pesreb. Dan ke­

pasrahennye itu terucapken ketike mulutnys komet-kemit me­

nyateken sesuatu di depan mekem Ki Secamenggela. Meskipun 

demikien, spa yang menjadi kekhswatirannya ketike menemui 

peristiwe yang dianggapnye sebagei sasmits elem bertenda 

buruk akhirnya terwujud pule. Dukuh Peruk den mesyarakat­

nye herus menanggung resiko karena kesenian ronggengnya di 

enggap terlibat delem kekelutan politik. Srintil den be­

berspa penduduk Dukuh Peruk termasuk pule Sskerye, terpak-: 

sa ditshsn kerene keterlibetennya dengen kelompok Beker) 

(pemimpin PKI) yang teleh mengekibatkan timbulnya kekelut-1 

en politik di Dukub Peruk. Selein itu, mesyeraket 

Paruk mesih herus mensnggung setu beben melepeteke 

Dukuh 

yang 

lebih dahsyet, yekni kenyateen tenah kelahirannye dibeker 

(~, hel. 206). 

Dari segi psikologis, Sakerya dilukiaken sebagai to-

koh yang saber den tebeh delam menghadepi setiap persoelen. 

Kesabaran don ketabahannya itu beraumber dari kedalamsn peL: 
I 

meheman filsefet bidup yang dienutnya. Beginye, hidup ads- J 

leh berperen menjadi weyang etas sebuah cerita yang sudsh j 
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dipastikan dslsm pskem (Y92!!, hsl. 205). Baginys, membela 

diri dsri nasib buruk ketike zemen sudah mengulurkan ta­

ngannya sdalsh sis-sis. Die perceye bshwe keperkeseen za-

man mustahil tertendingi oleh kekuatan seoreng manusia 

(LKDH, hal. 206). Itulah sebsbnys, ketika wsrgsnya dice--
kam ketekutan ates geger politik yang terjedi di Dukuh Ps­

ruk, die harus bersiksp swnerah kepads kereaning zemsn (pa­

srah kepada kehendak zamen). Kedelsmen jiwe Saksrye me­

mungkinkan bersikep saber den tabeh dalem menghadapi masa­

lah ape pun. Sikapnys yang saber den tabah ini jugs ditam­

pakksnnya ketika menghedapi kematian nenek Rasus (~, hel. 

26). 

Karterejs den Nyai Kertereja merupeksn due orang to­

koh yang sengat berperanen delam proses keronggengan Srin­

til. Mereke berdua yang menjedi orang tua asub Srintil se-
1 

lama menjadi ronggeng. 

Dari segi fisik, Kartereje den Nyei Kertereja kureng 

dijelesken oleh pengereng selein sebuten "Ki", "Nyai", "Ka­

kek" den "Nenek" yang diberiken kepedsnye. Dari sdanya be­

berepa penyebuten tersebut depat diketehui bahwe keduanya 

teleh berusie cukup lanjut. 

Dari segi sosiologis, Kertareja den istrinye dilukis-

kan sebagai dukwi ronggeng (fil2f., hal. 17) yang memiliki 

keahlian dslam soal gune-guna, pekssib, den susuk, yang , 

sangat diperlukan dalam dunia peronggengan. Ketika masih /· 
I 

muds Nyai Kartereja pernab menjadi ronggeng tetapi tidak 
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terkenal den tidak leku (JB, hel. 55). Dalam menjelankan -
perennye sebagai orang tua asuh Srintil, mereka tak lebih 

dari seoreng mucikeri. Mereke tidek hanye mengasuh Srintil 

untuk dijadikan ronggeng, tetepi jugs membuke praktek esu­

sile dengen memperjuelbeliken kegedisen, kecantikan, den 

ketenaren Srintil untuk mendapetken penghesilan (!mt, bal. 

77; ~, hel. 23, 145; ~' hal. 50). 

Sebagei penduduk asli Dukuh Peruk, make Kartareja dan 

istrinye pun sanget memetuhi adat istiadet yang berlaku di 

Dukuh Peruk. Martabat mereka sebegai dukun ronggeng terle­

tak pads keberhasilannya mengasuh den mentenarkan ronggeng. 

Dari segi psikologis, Kertareje den Nyai Kartereja sa­

ngat mendukung keronggengen Srintil. Mereka berdua yang 

menjadikan Srintil terkenel meskipun jerih peyehnya itu 

terpaksa harus ditebusnya dengan mehal. Kartareje yang men-

jadi pimpinen kesenisn ronggeng den beberepe anggotanye 

herus mendekam dalam tahenen selame due bulan karene diang­

gap terlibat dalam kekelutan politik tahun 1965. Namun de­

mikian, peristiwa ini tidak berhasil mengubah care bidup­

nya yang lama sebagai mucikari, khususnye Nyai Kertereja. 

Hal ini tampak dari tindakannya yang selalu berusaha untuk 
1 

I 
memberiken kesempatsn kepade leki-leki mens saja yang meng-: 

I 
inginken Srintil, meskipun telah beruleng kali ditolak oleh 

Srintil (~, hel. 54, 96). Kendeti demikisn, mereka berdua 

juga memiliki rasa perseudsrasn yang tinggi terhadap sesa­

me warga Dukuh Paruk. Rase persaudersannye !tu muncul pa-
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de seat menghedapi Srintil gila. Mereke ikut membentu me­

rewet Srintil sebelwn dibewe ke rumeh sakit jiwa oleh Ra­

sus (~, hal. 220). 

Setelsh analisis tokoh Kartareje den Nyei Kartareja 

dari segi fisik, sosiologis, den psikologisnye, berikut 

ini eken dienelisis tokoh Sakum. Is edelah tokoh yang ba­

nyek mendukung kehsdiren tokoh uteme. 

Dari segi fisik, Sekum dilukiskan sebegei orang yang 

buts kedua metanye (fil2l,, hsl. 20). Kondisi fisiknya yang 

lain kureng dijelasken oleh pengarang. 

Dari segi sosiologis, Sekum dilukisken sebagai pene­

buh celung yang hidupnye sangat miskin. Bila ronggeng Srin 

til tidak mendapet teweren berpentes, Sakum menghidupi ke­

luargenye dari basil penjualan jengkrik den enye~-anyemen. 

Delam menjeleni kehidupennya, ie sangat nrimo ing pandum. 

Baginya, hidup ini herus dijaleni dengsn pesrah, dengen 

atau tenpe ape yang sering diketaken orang kemerdekaan 

(!dQ?!i, hal. 115). Ia menerima kebutaan mstanye sebagai se­

bueb takdir yang mesti dijslsninye. 

Dari segi psikologis, Sskum dilukiskan sebagai tokoh 

yang memiliki kepekean yang tinggi. Dia selelu membeca 

keadean den peristiwa lewst neluri perasaan den pendengar­

annya. Ia merese sangat kecewa ketike Srintil berulangkeli 

menolak berpentas. Baginya, penoleken Srintil terhadap ta­

waren pentes merupekan malapetake begi kehidupan ekonomi 

keluargsnye. Dan sebegai pelempiesan rese kecewanye, Sakum 
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melantunkan tembsng Sinom yang secara tidak sengaja ber­

hasil menggugah hati Srintil (Yill!!, hal. 75) sehingga pade 

akhirnya Srintil menerims jugs tawaren berpentas di acara 

Agustusen. 

Selain itu, Sakum jugs dilukiskan sebagai tokoh yang 

mempunyei rasa solidaritas yang tinggi. Meskipun kedua 

metanya buts, is tak segan-segen memberiken bantuan kepada 

orang lain yang membutuhkennya (JB, hal. 127}. Rase soli­

deritasnye terhadep sesame warge Dukuh Peruk jugs kelihat­

en dari sikapnya yang memberikan saran kepeda Rasus agar 

bersedia mengewini Srintil (~, hal. 158). 

Dari analisis penokohan tersebut ekhirnye dapat di­

simpulken behwe tokoh-tokoh yang digemberken pengarang de-

lam "Trilogi"-nye adaleh pars keum pinggirsn yang serat 

dengen keluguen dalem menjaleni kehidupannya. Tokoh -tokoh 

seperti Srintil, Sakarya, Kartareje, Nyai Kertareja, den 

Sakum merupakan simbol keluguan rakyat jelata yang menjadi 

korban orang-orang pandai yang sengaja memanfaatkannye de­

mi kepentingan pribadi atau pun kepentingan politis. Dalam 

hal ini, terlihat jelas sikap Ahmad Tohari yang tidak me­

nyalahkan keluguan den kebodohan penduduk Dukuh Paruk, te­

tapi kepada "orang kota" yang licik den kejam yang telah 

memporakporandekan kebersahajaen hidup mereka. Kenya teen 

ini menggugah kesedaren Rssus untuk memberiken pertolongan 

kepade tensh kelahirsnnye, yakni dengen membantu Dukuh Pa­

ruk menceri keselarasan di hadepen Sang Wujud. 
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Demikien enelisis tokoh uteme, tokoh sekunder, den 

tokoh komplementer yang ditempilkan pengereng dalem "Tri­

logi"-nya. 

3.2.4 Plot 

Plot merupeken rengkaian-rangksien peristiwe yang 

tersusun secere logia den merupeken hubungen keusalitas 

(Jones, 1968: 32). Selanjutnya, Panuti Sudjiman (1984: 4) 

menandeskan bahwa slur (plot) ialeh jelinan peristiwa di 

delem kerye sestre untuk mencepei efek tertentu. Peutan­

nye depet diwujudkan oleh hubungen temporal (wektu) den 

oleh hubungan kausel (sebeb-akibet). Bertolek deri kedua 

pendepet tenteng plot tersebut, make plot delem 11Trilogi" 

Ahmed Toheri eken dienslisis dengen menunjukken rekons-

truksi peristiws-peristiwe pokok se_cere sebeb-ekibet den 

kronologis. 

Plot cerite delem "Trilogi" Ahmed Taheri tersusun ti-

dek kureng deri 49 peristiwe pokok, yakni peristiwe: 

(2), (3), (4), (5), (6), (8), (11), (12), (13), (14), (15), 

(16), (19), (22), (24), (26), (28), (37), (38), (40), (41), 

(42), (46), C47), (51), C5a), C6o), (61), (62), (65), (73), I 
I 

(76), (78), (80), (81), (82), (83), (84), (88), (90), (92), i 

(94), (97), (98), (100), (101), {102), (105), den (106) 

{lihet lempiren). Sedengken peristiwa-peristiwa yang lain 

merupeken digresi. Digresi ieleh peristiwe yang menyimpeng 

dari pokok meseleh yang sedeng dihedapi delam kerye sastre 
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atau bagian yang tidak langsung bertelien dengen tema den 

plot karya aastra (sudjiman, 1984: 19). Dalam peristiwa po-

kok terkandung ide-ide pokok yang menjuruskan 

cerita kepada plot. 

kesimpulan 

"Tr1log1" Ahmad Tohari diaweli dengan peristiwa yang 

melukisken Srintil sedeng esyik bermain sendirien; die me- , 

neri den menyenyiken tembang-tembeng ronggeng (peristiwa 

2e). Keasyikan Srintil yang meneri den berdendeng di bawah 

pohon nengka mengundeng perhatian Resue, Werts, den Darsun 

sehingga mereka bertige bersepeket untuk ikut serta mene­

mani Srintil yang sedang bermein-main aendirian (peristiwa 

2b). Gerak-gerik Srintil yang meneri den diiringi oleh ke­

tiga temannya tersebut, mengakibstkan timbulnye peristiwa 

(3), yakni Sekerya (Kekek Srintil) terterik untuk mengamat 

permainen mereke deri kejeuhan. Sakarye merese yakin behwe 

cucunye telah diresuki oleh indang ronggeng. 

Peristiwa (3) tersebut mengekibatken Sekarye menemui 

Ksrtarejs (peristiwe 4), sehingga dalsm wektu yang singkat 

ter.jadi peristiwa (5) penyerehen Srintil kepede Kertereje 

untuk diasuh den dididik menjadi ronggeng yang sempurna. 

Adat yang berlaku di Dukuh Paruk mengharusken seorang ca­

lon ronggeng diserahksn kepeda dukun ronggeng untuk diasub 

dan dididik ager menjsdi ronggeng yang sempurna. 

Selanjutnys, Srintil mulei menempuh hidupnya dalam 

esuhen Kertereja den istrinya. Pads suatu heri Srintil yan 

masih berusia 11 tahun itu didendeni seperti leiknys rong-
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geng dewese den memperageken tariannye di hadapen penon­

ton yang membanjiri rumah Kertareja (peristiwa 6). Tarian 

Srintil sangat memukau penonton. Seat itu Rasus jugs badir 

menontonnya. Berbegei pujien dilonterken penonton kepada 

Srintil. Hal inileh yang mengekibetkan Resus kecewe den 

mengalsmi konflik bstin (peristiwe 8). Di samping itu, is 

jugs merasa kehilangen ates kenyateen Srintil yang aken 

menjadi ronggeng. Sebegai upaye memperoleh perhatian dsri 

Srintil, make ia menyerehksn keris puseka bernama Jaren 

Guyang ketike Srintil tidur (peristiwa 11). Akibat yang di­

timbulken oleh peristiwe ini adelah munculnya peristiwa 

(12) yakni Srintil menemui Reaus untuk menyetaken terima 

kasihnya. 

Untuk dapet menjadi ronggeng yang sempurna, Srintil 

harus menempuh berbagai persyareten. Setelah Srintil men­

jalani persyaratan pertama (peristiwa 5), aelanjutnya is 

herus menjeleni persyaratan yang kedua, yekni upacara pe­

mandian di depan makam Ki Secemenggale (peristiwa 13). De­

lam upecara itu beny~k penonton yang hedir ingin melihet 

Srintil menempuh tats care yang telah menjadi tradisi di 

Dukuh Paruk. Seteleh Srintil dimandikan, make ia harus me­

nari sebagai penghormatan kepsda arwsh leluhurnya yang di­

iringi oleh Kartareja. Tibe-tiba Kartareja kesurupan, den 

memeluk Srintil erat-erat sembil menciuminye sehingge mun­

culleh peristiwe (14), yakni Rasus meresa sakit hati. · Se­

telah peristiwa (14) berakhir, dilenjutken dengan hadirnya 
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peristiwe (15) Srintil menempuh malem bukak klambu, yang 

menyebabkan Rasus meninggalkan Dukuh Paruk ke Dawuhan (pe­

ristiwa 16). Peristiwa ini menimbulkan hadirnya peristiwa 

(19) yakni pertemuannya dengan Sersen Slamet, yang menja­

dikennye tobang. Peristiwa (19) ini dilanjutkan dengan ke­

ikutserteennya menumpas perampoken di sekiter Dawuhan ter­

masuk pula Dukuh Paruk (peristiwe 22) sehingga mengakibst­

ksn timbulnya peristiwe (24) yekni pertemuannys kembsli 

dengan Srintil. Srintil sengat mengegumi Rasus yang di-

anggapnys teleh menjedi tentare. Is berherap ager Rasus 

mau menjadi suaminya, nemun permintaannye itu ditolek Ra­

sus. Selanjutnya Rasus meninggalkan Dukuh Paruk pads seat 

Srintil masih tidur (peristiwa 26). 

Peristiwa (26) tersebut menimbulkan hadirnya peristi­

wa (28) yakni Srintil mengalami kekecewaan; sehingga dalam 

wektu yang singkat muncullah peristiwa (37) Srintil sakit. 

Berkat kehadiran Goder Srintil dapet sembuh dari sakitn71, 

sehingga setelah sembuh is tempak semakin akrab dengan Go­

der yang dianggep sebagai aneknya (peristiwa 38). Akibat 

yang ditimbulken oleh adanya peristiwa (38) tersebut ads­

lab Srintil sering menolak tawaran pentas den menolak oran 

yang ingin mengenceninys (peristiws 40); di antaranya me­

nolek Mersusi. Peristiwe tersebut dilenjutkan dengan ade­

gen kemarahan Marsusi yang dilimpahken kepada Kartereja da 

istrinya kerena mereke tidek berhesil membujuk Srintil (pe 

ristiwa 41). Akibatnya, muncul peristiwa (42) yakni Nyai 
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Kartsrejs ssngst marsh terhadap Srintil •. Srintil hanye di­

am sejs, bahksn dengsn tensngnys is menggendong Goder den 

membswenye puleng ke rumeh kekeknye. 

Keinginen Srintil untuk meninggelksn dunia ronggeng 

menjadi selah setu tekadnye. Ia menjsdi ssdar bahwa ke­

ronggengsnnya merupakan saleh setu elesen bagi Rasus untuk 

meninggalksnnye. Nemun demikisn teksdnye tersebut tidak 

terlaksana. Hal ini terbukti dari sikapnya yang tidak ku­

esa menolek taweren Pak Renu yang memintanya ager bersedia 

pentes pads melam Agustusen (peristiwa 46). Selenjutnye ie 

mendetangi Sakum untuk mints pertimbengan (peristiwa 47); 

Sekum memberi dorongan semangat sehingga muncullah peris­

tiwa (51) Srintil mementasken tsriannye di melsm Agustusan. 

Peristiwe tersebut dilenjutken dengan kehsdiran kelompok 

Beker (peristiwa 58). Baker berhasil menerik simpeti ke­

lompok ronggeng Srintil. 

Kelompok ronggeng yang teleh berhasil dipengeruhi oleh 

Beker sering mengikuti rapet-repat yang diedekan oleh Ba­

ker yakni dengan mementasksn kesenian ronggengnya. Semen­

tare itu, kelompok Baker pun mulai mengadeken kekacauan, 

di antaranya merojeng pedi milik penduduk (peristiwa 59) 

sehingge menyebabkan Sakarya den Srintil mendetengi Baker 

untuk meminte pertanggungjawaban kepadanye (peristiwe 60), 

nemun keremehan sikep Beker dapet melunekken kekeselan ha­

ti Sakerya den Srintil. 

Perietiwe tersebut dilanjutken dengan kehadiran pe-
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ristiwe (61) yakni pads sustu hsri Sakarya menemuken makam 

Ki Secamenggala delam kondisi rusek. Ia sangat sedih den 

sekaligus merasa terhine ates keedaen mekam leluhurnya yang 

dirusak orang. Pads mulanye is merase yekin behwe yang te­

lah merusak makem Ki Secamenggele adelah Baker den kelom­

poknya. Die sangat terkejut ketika seorang wargenye mene­

muken sebuah topi tentara di dekat mskem, sehingga ia me­

nyengka bahwe tentaralah yang merusek mekam leluhurnya itu. 

Sebagai akibatnya, seluruh penduduk Dukuh Paruk melampias­

kas dendamnye kepade tentara dengan care menggabungkan di­

ri ke dalam kelompok Beker (peristiwa 62). Kelompok rong­

geng Srintil pun semakin aktif menyertai kegiatan yang di­

adaken oleh Beker, sehingge muncul perietiwa (65), yakni 

Srintil den kelompok ronggengnys ditahen karene dienggep 

terlibat G. 30 s. PKI (akibet keterlibatannya dengan kelom­

pok Beker). 

Seteleh Srintil menjalani mess tahanen selama due ta­

hun, akhirnya ia dibebesken den puleng kembali ke Dukuh 

Paruk (peristiwe 73). Peristiwe ini mengekibatkan muncul­

nya peristiwa (76) yakn1 kepergien Nyei Kartereje ke rumeh 

Mersusi di Wenekeling untuk memberitehuken tenteng keber 

kepulengen Srintil. Marsusi ssngat gembirs memperoleh ks­

bar tersebut sehingga dslsm waktu yang singkst muncullah 

peristiwa (78) die menemui Pak Derman untuk menelusuri ke­

terangan lebih lanjut tentang kondisi Srintil. 

Akibet yang ditimbulkan oleh peristiwa tersebut ads-
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bews Srintil setelsh melewati proses yang rumit. Dia ber­

maksud membawe Srintil ke rumehnye, tetepi Srintil menolek­

nye dengan keras sehingga muncul peristiwe (81) die ter­

jetuh dari boncengen vesps Mersusi. Kakinye luke parah, 

namun is berusaha melarikan diri. Ia bertemu dengan se­

orang penceri kayu den meminte pertolongannye agar mau me­

ngantarkennye ke Dukuh Peruk. Aken tetepi sebelum keingin­

ennye tersebut terpenuhi, Mersusi teleh berede di hedapen­

nya (peristiwe 82). Mersusi merasa prihatin melihat kon­

disi Srintil yang terluke perah sehingge ia mengurungken 

nietnya, den selanjutnye menyuruh pencari kayu tersebut 

agar mengenterkan Srintil ke Dukuh Paruk (peristiwa 83). 

Adanya pembangunsn di wileysh Dawuhen den sekitsrnya 

menghedirken peristiwa (84), yekni kehediren rombongen pe­

tugas pengukur tenah yang dipimpin oleh Bajus mengukur ta­

nab di sekitar Dukuh Paruk, sehingge muncul peristiwa (88) 

yakni Bajus dapat menjelin keakreben dengan Srintil. Pe­

ristiwe ini dilenjutkan dengsn munculnya peristiwa (90) is 

melihat kepulangen Rasus sehingge dalam wektu yang singkat 

muncul peristiwa (92) yakni keakraban di enters Rssus den 

Srintil terjelin kembali. Akibet yang ditimbulksn oleh 

peristiwe (92) adaleh Srintil menolek kehediran Bajus yang 

ingin mengajaknya pergi (peristiwe 94). Kehediran Resus 

kembeli menimbulken kebimbengen dslem hatinys. Nemun hel 

itu tidaklsh berlengsung lame. Seteleh Resue pergi untuk 
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menjelsnken tugasnys di Kslimsntsn, dis kembsli akreb de­

ngan Bejus. Hal ini diwujudken delem peristiwa (97), yakni 

dis beserte Goder bersedie diejek berjslen-jelen oleh Ba­

jus. Keremshtemahen Bajus den kebsiksn-kebeiken yang per­

neh diberikan kepadenya menumbuhken kembeli resa perceya 

dirinya yang pernah hileng. Srintil sengat mendsmbeken de-

pet mewujudkan impiannya, yskni menjadi perempuen rumeh 

tengge. Herepennya tersebut semakin tumbuh ketika munoul 

peristiwa (98) yekni Bejus memintenys untuk mendsmpingi ke­

hadirsnnye dalam sebuah pertemuen (rspat). Akan tetapi ter­

nyata Srintil tidak diajak serta delem rapet --sebegaimans 

halnye jenji Bsjus--; Srintil ditinggsl di vile yang teleh 

disewa oleh Bsjus. Sekembelinya dari repet yang diikutinya, 

muncul peristiwe (100) yakni Bejus merninte Srintil eger·meu 

melsyani Blengur. Srintil ssngat terkejut menghadep kenys­

tean itu dan ia menolak keinginan Bsjus, sehingge munculleh 

peristiwe (101) Bajus marsh kepedsnye. Dalsm kemarehennya 

itu tercetusleh kate-keta kessr yang mengungkit-ungkit ma­

ss lalu Srintil yang bernade sncamen, sehingge delam wektu 

yang singket muncul peristiwa (102), Srintil roboh dari ti­

ang kesadarannye (menjadi gila). 

Kon~isi Srintil yang telah menjadi gila tersebut 

skhirnya memunculken peristiwa {105), yakni keprihstinan 

Rasus ataa kenyetean Srintil yang gila, sehingga ia merasa 

tergugsh kesaderannya untuk memikul tsnggung jawabnya ter­

hadep tanah kelahirsnnye. Hal ini diwujudken dalam peris-
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tiwa (106) yakni dengan membawe Srintil ke rumah sakit Ji-

wa. 

Di samping periatiwa-peristiwa pokok tersebut, muncul 

peristiwa-peristiwa sampingen (digresi) yang mengendung 

ide-ide sempingen den tidak menunjukken sebeb-akibet. An­

tare peristiwe yang setu dengan peristiwa yang lain tempak 

tidak ads kaitennye den memperlihetken kecenderungan ber­

diri sendiri, seperti diureiken sebegei berikut. 

Sebelum peristiwa (2), sesungguhnya telah terjadi pe­

ristiwa (1) penggambaren suasene kemereu yang melande Du­

kuh Peruk. Di semping itu, dilukiskan pule kehadiran tige 

anak, yakni Resue, Werts, den Dersun, tengeh berusaha men­

cebut sebeteng singkong. Ketika mereke melihet kembing-

kembing yang mereka gembeleken, pads seat itulah mereks 

menyakaiken Srintil bermsin sendirien di bewah pohon nang­

ka. 

Seteleh peristiwe (6), muncul peristiwa (7) penonton 

sengat kegum terhadep Srintil yang telsh menempilken teri­

annya di rumah Kertereja. Seteleh itu, muncul peristiwe (9) 

yang menggembarken mass lelu Dukuh Peruk ketike terjadi 

malspetaka recun tempe bongkrek delem bentuk sorot balik; 

dilenjutkan dengan peristiwe (10) Resue menghedepi kenye­

tsan Srintil yang teleh menjadi ronggeng. 

Peristiwe (16) berturut-turut menghedirkan peristiwe 

(17) kehidupan Resue yang baru di Dewuhan yang menjadi pe­

ngupes singkong; den (18) pengelamen-pengeleman baru yang 
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diperolehnya. Setelah berlangsung peristiwa (19), .. .-:mun~ul 

peristiwa (20) hingga (23). Kehadiran peristiwa (20a) Ra­

sus den Sersen Slamet berburu ke hutan, dilanjutkan dengan 

munculnye peristiwa (20b) Resue berilusi dapat melenyap-

kan mantri yang dianggapnya telah melarikan ibunya; den 

peristiwa (21) Rasus menceritaken beban betinnya kepada 

Sersen Slamet. 

Sebelwn terjadi peristiwe (24) muncul peristiwa (23) 

Rasus mengalami konflik batin setelah membunuh due orang 

perampok. Setelah peristiwa (23) barulah ditampilkan peris-

tiwa (25) Srintil meminta Rasus untuk menjadi sueminya, 

tetepi Rasus menolalmya, dilanjutkan dengan hadirnya pe­

ristiwa (27) Srintil tidak menemukan Resue di sampingnya. 

Peristiwa (27) secara berturut-turut menghantarkan kehe­

diran peristiwa (29) hingge (36). Selanjutnye, peristiwe 

(39) melukiskan Marsusi dateng ke rumah Kartareja 

membawa kalung berliontin permata. 

Munculnya peristiwa (43) Srintil keluar dari 

dengan 

rwnah 

Kartareja sambil menggendong Goder menuju rumah Sekerya, 

berlanjut dengen terjadinya peristiwe (44a) Sakerya bingung 

oleh karena Srintil berkali-keli menolek pentas, dan ke­

risauannya menjumpai beberape peristiwa kecil yang me­

ngandung mekna (44b). Peristiwa (44b) itu disusul dengan 

munculnys peristiwa (45), kepergisn Sekarye ke makam Ki 

Secamenggala dengan membawa dupa. 

Setelah berlangsung peristiwe (47), muncul peristiwa 
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(48) yang menggambarkan Marsusi menemui Tarim; dilanjutkan 

dengen peristiwe (49) Tarim meleysni seoreng tamu yang 

ingin membalas dendam kepads tetangganya; dan suasana agus­

tusan di lapangan Dswuhan dengen menghadirkan Sskum (pe­

ristiwa 50). Peristiwa (51) Srintil mementaskan tariannya 

berlanjut dengan kehadiren peristiwe (52) hingge (57) yang 

akhirnya memunculken peristiwa (58), yang menggambarkan ke­

hadiran Baker berhasil menarik simpeti kelompok ronggeng 

Srintil. 

Sebelum timbul peristiwa (65), pengareng menggambar­

kan orang-orang tak dikenal mengepung rumah-rumah penduduk 

Dukuh Paruk (peristiws 63), den (peristiwa 64) kepergian 

Srintil disertai Kartareja ke kantor Polisi untuk melapor­

kan peristiwa pengepungan daerah mereka oleh orang - orang 

yang tak dikenelnya. Peristiwa tersebut dilanjutkan dengan 

peristiwa (66), Sekarya den penduduk Dukuh Peruk menunggu 

kepulengen Srintil dari kantor Poliai; den (67) yang meng­

gambarken epi mengamuk Dukuh Peruk sehingge penduduknya ka­

cau baleu. Peristiwa ini mengskhiri kisah yang terjelin de­

lam LKDH. -
Selsnjutnya, sebelwn dimunculksn peristiwe (73) pe­

ngarang melukiskan peristiwe (68) hinggs (72). Dalam pe­

ristiwa-peristiwa enters (68) hinggs(72) tersebut semuenye 

mengisehken tentsng kepulangen Rasus di Dukuh Paruk. Sete­

lah kepergisn Rasus (peristiwe 72b), barulsh muncul peris­

tiwa (73) yang menggembarken kepulengan Srintil ke Dukuh 
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Paruk setelah menjelani mesa tahenan selama due tahun. Se­

lanjutnys, pengarang menggambarksn pertemuan Srintil de­

ngen Goder, anak asuhnya yang tsmpeknya mulei lupa kepada 

Srintil karens terlslu lame ditinggelkan (peristiwa 74); 

dan (peristiwa (75) Srintil bersds di Pasar Dawuhan bersa­

ma Goder dengan penampilan yang amst bersaheja. 

Peristiwa (75) berlenjut dengen hadirnys peristiwa 

(76) yang menggambarkan Nyai Kartareja menemui Mersusi di 

Wanekeling sehubungan dengen kepulengan Srintil. Peristiwa 

(76) tersebut diteruskan dengen peristiwe yang menggembar­

kan Nyai Ksrtareja mendatangi Srintil den membujuknya agar 

mau menerims kehadiren Marsusi (77a), den Srintil amat ma­

rsh kepada Nyai Kartareje (peristiwa 77b). 

Sebelum muncul peristiwe (80), sesungguhnye telah 

terjadi peristiwa (79) Srintil pergi ke rumeh Pak Derman 

untuk keperluan wajib lepor. Di samping itu, dilukiskan pul 
la bahwa sebelumnya antara Mersusi dengen Pak Derman teleh 

terjadi transaksi ates Srintil, sehingga Mersusi dapet mem-

bawa Srintil (peristiwa 80). Akan·tetepi karena Srintil 

menolak keinginan Marsusi yang hendak membawanya ke rumah, 

make muncul peristiwa (81) hingge (83); yakni Srintil ter­

jstuh dsri boncengan vesps yang dikendsrei Msrsusi. Selan­

jutnys is berusaha melariken diri dengan meminte bantusn 

seorang penceri kayu yang lewat di deketnya agar bersedia 

mengsnterkannys pulsng ke Dukuh Paruk. Peristiwa (81) ini 

berlanjut dengan hsdirnya Mersusi yang berhesil menemuken 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TRILOGI RONGGENG DUKUH... UNDARWATI



139 

Srintil kembsli (82), den (83) Mersusi menyuruh seorang 

pencari ksyu tersebut untuk mengantarkan Srintil pulang ke 

D1.1kuh Paruk. 

Peristiwa selanjutnya menggamberken kehedira~ rombong-' 

an pet1.1ges pengukur tanah yang dipimpin oleh Bajus tengah 

mengukur tanah di sekiter Dukuh Paruk (84), disusul dengan 
I , 

peristiwa Bejus da~ rombongannye beristirahat di sebµah : 1 

warung; mereka memperoleh keterangan tentang Srintil (85), 

den peristiwa (86) Diding den Temir berkunjung ke rumah 

Srintil untuk keperluan menginep nam1.1n ditolak oleh Srin­

til, serte peristiwa (87) yang menggembarkan Srintil ber­

sama Goder berada di balai desa untuk mengambil uang gent! 

rugi etas tanehnya yang terkena penggusuran, yang mans Ba­

jus hadir pule di tempet itu. Seteleh itu, digemberkan Ba-

jus menjalin keakraban dengan Srintil (88a), den Srintil 

menyuruh Sekum berbelenje ke pessr Dawuhen untuk menysmbut 

kedatangan Bajus (88b). 

Sebelum muncul peristiwe (90), pengarang menggamber­

kan peristiwe (89) kepulengen Resue ke Dukuh Peruk; di te­

ngah perjelenen pulang is bertemu dengen Sakum yang baru 

selesai berbeianja. Di samping itu, dilukisksn pule Sekum 

yang menceritaken tenteng kepulengen Srintil. Setelah sem­

pai di rumehnye, Resus beristirahet den tek lama kemudian 

muncul peristiwa (91) yang menggembsrken keakreben Resus 

dengan snek-anek kecil; is memberi ueng kepads mereka un­

tuk membeli meinan. Selsnjutnya, pengarang memunculkan pe-
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ristiwa (92) keakraban Rasus dengen Srintil terjelin kem­

beli setelsh pernah terputus sebelumnys. 

Peristiwa (92)tersebut diteruskan dengsn peristiwa 

(93) Resue melihet tiga orang laki-laki menuju rumsh Srin­

til. Selsnjutnys, peristiwa tersebut dilenjutkan dengan pe­

ristiwa (95a) Rasus bersda di rumah Sakum. Pads seat; itu 

Sakum menyaranken agar Resue bersedia mengawini Srintil, 

tetapi Rasus tidak memberiksn kessnggupannya ates harapan 

Sakum (95b). Keesoksn harinys, Resus kembeli meninggalkan 

Dukuh Paruk untuk bertugas di Kelimantan. Sebelum berang­

kat, is singgah di rumah Kartareja untuk be:rpamitan (96a), 

den Kartareja menanyakan tentsng hubungennye dengan Srin­

til, tetepi ia tidak memberiken keputusan den hanya berpe­

san·agar Srintil meninggalkan mesa lalunys (96b). 

Setelah peristiwa (96b) berskhir, muncul peristiws 

(97) yang menggambarkan Srintil berseme Goder diajak Bajus 

berjalan-jalan ke pantai. Peristiwa (97) tersebut semakin 

menumbuhkan harapan-barapan Srintil terhadap Bajus. Dia 

same sekali tidak menduga sebelumnys bile akan muncul pe­

ristiwa (100) Bajus meminta Srintil agar bersedia melayani 

Blengur. Sebelum muncul peristiwe (99a) yang menggamberkan 

Bejus menemui Blengur untuk meminto pekerjeen, den (99b) ia 

memperlihetkan photo-photo Srintil. Selenjutnya, diterus­

kan dengan hedirnye peristiwe (100) hingga (102). 

Peristiws (102) menggamberksn proses hilangnya ekal 

budi Srintil. Selanjutnye, muncul peristiwe (103) Baju me-
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nemui Srintil yang teleh gila. Sebelum muncul peristiwa 

(105) dan (106), pengereng menyisipken peristiwa (104) ke­

pulengen Rasus deri Kelimantan. Kondisi Srintil yang telah 

menjadi gile memunculkan peristiwe (106) Rasus 

Srintil ke rumah sekit jiwe. 

membews 

Berdeserken pemahamen terhedep seluruh peristiwa yang 

membentuk plot delsm "Trilogi" Ahmed Tohsri ini, dapatlah 

diketahui' bahwa plot terbentuk tidsk kureng deri 49 pe-

ristiwe pokok seperti telah diureiken. Dari ureien terse­

but, depat diketeken perihel plot cerita ini sebagai beri­

kut. 

Plot cerita dalam "Trilogi" Ahmad Tohari ini menun­

jukkan kelogisen sebab-ekibatnya. Hal ini terlihat dari 

rangkaian setiep peristiwa pokoknya yang berkesinambungan, 

setelah dikohkretken terlebih dahulu. 

Sebageimane telah diuraiken, cerite ini diaweli de­

ngan peristiwa (2a) Srintil sedeng asyik bermein sendirian 

di beweh pohon nangke yang dilanjutkan dengan munculnya 

peristiwe (2b) keterlibeten Rasus den kedua temennya dalam 

permainan Srintil. Peristiwe (2a) den (2b) ini menyebabkan 

Sakarye terterik untuk mengemeti permainen mereka dari ke­

j euhan (peristiwe 3). Ia meresa yak in bahwa cucunya t·eleh 

dirasuki oleh indang ronggeng sehingga is menemui Kartsre­

ja (peristiws 4). Setelsh di enters kedusnya terjalin ke­

sepakatan, make penyerahan Srintil kepade dukun ronggeng 

itu segera dilekuken (peristiwe 5). 
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Peristiwa selanjutnye adalsh Srintil roementaskan ta­

riannye di rumah orang tua asuhnys (peristiwe 6), dan ber-

hasil membuat penonton takjub sehingge ban1ak kats-kata 

pujian terlontarkan untuknys. Peristiwa (6) tereebut me- r 

ngskibatkan Rasus kecewa (peristiwa 8); ia merasa kehila­

ngan perhstien Srintil. Itulah sebebnya ia memberikan ke­

ris puseka peninggalan ayahnys sebagai upaya untuk mempe­

roleh kembali perhatian Srintil (peristiwa 11). Peristiwa 

(11) ini mengakibatken Srintil menemui Rasus untuk menya­

takan rasa terima kasihnya (peristiwa 12). 

Peristiwa (12) tersebut diteruskan dengen kemunculsn 

peristiwa (13) pemandian Srintil di depan makam Ki Secs-

menggala, yang dilanjutkan dengan menampilkan tariannya 

diiringi oleh dukun ronggeng Kartareja. Pede seat !tu Kar­

tareja kesurupan, den memeluk Srintil sambil menciuminya. 

Akibatnya, Resue merasa sakit hati (peristiwe 14). Kerong­

gengan Srintil menjadi penyebab kepergian Rasus dari Dukuh 

Paruk (peristiwa 16) ke Dawuhan sehingge ia dapat bertemu 

dengan Sersen Slamet (peristiwe 19). Ia dijadikan tobang. 

Pads suatu hari is diajak menumpas perempoken di Dukuh Pa­

ruk (peristiwa 22). Peristiwa (22) ini mengekibatkan per­

temuannya kembsli dengan Srintil (peristiwa 24), yang di­

teruskan dengen kepergiennye untuk bergebung kembali de­

ngan kelompok Sersen Slamet (peristiwa 26). 

Kepergien Resus tersebut mengakibatkan Srintil menge­

lami kekecewaan (peristiwe 28), sehingga akhirnya ia sakit 
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(periatiwe ;7). Kehadiren boceh cilik Goder dapet mengeki­

betkan Srintil sembuh dari sakitnya (peristiwe 38), sehi­

ngga ie menolak setiap teweran pentes den menolek laki-la­

ki yang akan mengenceninye (peristiwe 40). Penolekan Srin­

til terhedap Marsusi mengskibetken Mersusi menumpehkan ke­

merahennya kepada Kartereje den istrinye (peristiwe 41), 

sehingga muncul periatiwa (42) Nyai Kartereje marsh kepede 

Srintil. 

Srintil sebenarnya ingin meninggelkan dunie ronggeng­

nya, tetepi is tak kuase menolsk tekdir. Hal ini terbukti 

delam peristiwa (46) is tek kuaaa menolek teweren Pak Ranu 

yang memintanye untuk berpentas di m&lem agustusan. Keha­

diran kelompok ronggeng Srintil di malam egustusen terse­

but merupakan awal dari terjedinye bencsna yang menimpa 

ronggeng Srintil karena keterlibstennye dengen kelompok 

Baker (PKI). Akhirnya, Srintil den kelompok ronggengnye di­

tehen kerene dienggap terlibet G. 30 s. PKI (peristiwa 65). 

Peristiwe (65) tersebut menunjukksn hubungan sebab-akibat 

dari peristiwa (46), (47), (51), (52), (58), (59), (60), 

(61), den (62). Dengsn kate lain, kemunculan peristiwa (65) 

ini diakibatkan oleh kemunculan peristiwa-peristiwa terse­

but. 

Setelah berlangsung peristiwe (65) Srintil pulang ke 

Dukuh Peruk (peristiwa 73), sehingge mengakibetkan muncul 

peristiwe (76) Nyai Kartareja meneroui Marsusi. Kenyetean 

ini menyebebken Marsusi menemui Pak Derman untuk mendepet-
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ken keterangan tentang Srintil (peristiwe 78). 

Sehubungan dengan peristiwe (78) tersebut, keinginen 

Marsusi terwujud delam peristiws (80) membewe Srintil ke 

rumahnya nemun ditolek dengsn kerss oleh Srintil sehingge 

muncul peristiws (81) Srintil terjetuh dsri boncengan Mer­

sus1. Keinginen Srintil untuk melsriken diri tidek terca­

pai karene muncul peristiws (82) Mersuei depet menemuken 

Srintil kembali. Kondisi Srintil yang terluka pereh menye­

babksn Mersusi mengurungkan nietnya, den menyuruh seorsng 

tukang kayu untuk mengsntarkan Srintil ke Dukuh Psruk (pe­

ristiwa 83). 

Selanjutnye pengarsng menggsmbsrksn terjedinye pembe-

ngunen di wilayeh Dawuhan den sekitsrnye delem peristiwe 

(84), kehediran rombongen petugas pengukur taneh yang di­

pimpin oleh Bsjus. Hal ini mengakibstken kemunculan peris­

tiwa (88) Bejus menjalin hubungen dengan Srintil. Peristi-

we ini diterusksn dengen kenyatsen Srintil melihat kepu-

langan Resue (peristiwa 90) sehingge mengakibetken muncul­

nya peristiwa (92) terjelinnya kembsli keakraban di enters 

keduanye (Srintil den Rasus). Peristiwa (94) penolekan 

Srintil terhadap Bejus yang ingin mengejeknya pergi, meru­

peken akibat terjadinye peristiwa (92). 

Sejelen dengsn hal itu, Rasus harus pergi lagi untuk 

menunaiken tugesnya di Kalimentan sehingga mengaklbatkan 

Srintil menerima kehadiran Bejus kembeli. Keekraban mereke 

diwujudken dslam peristiwa (97) Srintil diejak pergi oleh 

I I 
I 
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Bejus yang disertei oleh Goder. Kebaikan heti Bejus ber­

hasil menumbuhksn hsrepen Srintil untuk dapat mersih cinta 

Bajus. Hal ini terwujud dalam peristiwa (98) Bsjus menge­

jak Srintil untuk mendempinginya dalem pertemuan; yang se­

benarnya henyalah merupaken jebakan belaka. Peristiwa (102) 

Srintil menjedi gila merupeksn ekibat deri terjadinya pe­

ristiwe (100) den (101), yang memiliki keterkaitan dengan 

munculnya peristiwe (98). 

Akibat yang ditimbulken oleh peristiwa (102) tersebut 

yekni munculnya peristiwe (105) keprihatinan Rasus menemui 

kenyetaan Srintil yang telah menjedi gila sehingga kesa­

daran Rasus tergugah untuk melaksenakan adegan (106) yakni 

membewe Srintil ke rumah sakit jiwa. Tindakannya yang ter­

cermin dalam peristiwa (106) tersebut merupekan perwujudan 

sikap tanggung jawabnya terhadap kehidupan yang ads di ta­

nah kelahirannya. Sebagai "anak kendung" Dukuh Paruk, 1a 

merasa tergugah kesadarannya melihat kenyatean kehidupan 

di tanah kelahirannya yang tetap diliputi oleh kemelaratan, 

kebodohan, den keterbelakengen semenjak ie dilehirkan hi­

ngga ia menjedi tentare. Baginye, kegilaen Srintil semskin 

memperteges kondisi kehidupen Dukuh Paruk yang semakin mem­

buruk, sehingg.a kenyetasn yang demikian harus dihilangksn. 

Tekednya yang luhur, yekni ingin memperbeiki kehidupsn yang 

ads di tenah kelshirannya tercermin lewat kesadaren teng­

gung jswabnys etas pemenusiean Srintil tersebut, yang di­

wujudkannya delam peristiws (106). 
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Demikian ursisn tentsng plot cerita ini yang pads 

akhirnya dapat disimpulkan, bahwe plot cerita berpusat pa­

ds trsgedi kehidupan yang dielami Srintil (tokoh utama) 

seperti tercermin delam peristiwe-peristiwa pokok terse­

but. Plot cerita ini menunjukkan hubungen sebab-akibat yang 

wajar den logia. 

3.2,5 Teknik Cerita 

Teknik cerita merupakan care pengarang dalam menyusun 

cerita. Dalam analisis "Trilogi" Ahmed Tohari ini teknik 

cerite menyangkut metode bercerits (technique) dan sudut 

pendang pengarang (point ,2! view). 

Metode bercerita tidak depat dipisahkan dengan sudut 

pandang pengarang, karena sudut pandang pengareng menun­

jukkan tempat seorang pengereng berada. Oleh karena itu, 

pembicaraen tentang sudut pendeng dilakuken bersems-eama 

dengan metode bercerita. 

Metode bercerita mencakup pemskaisn (1) sorot b1lik, 

(2) deskripsi, (3) digresi (irrelevant), (4) pemutusan ce­

rita, den (5) menyembunyikan faktor-faktor tertentu delam 

cerita (Sukada, 1987: 76). Sudut pandang adelah tempat da­

ri mane seorang pengareng melihat sesuatu (Kerar, 1980:86). 

Seperti terlihat dalsm pembicaraan later den penokoh­

an, dalam menampilkan tokoh-tokoh cerita pengarang menggu­

nakan keta genti orang pertame "aku", "says", "kite", den 

"kam1 11 ; kata genti orang kedus "kau", "kelien", "mu", "sem-
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pean", 11 sedulur"; serts kata ganti orang ketiga "dia", 

•ia", dan "mereks". Di ssmping itu pengareng jugs menggu­

nakan beberaps sebutan untuk menunjuk tokoh Srintil seper­

ti "wong ayu", nwong kenes", den "jenganten". 

Ketiga kata ganti tersebut digunakan pengareng secara 

silih berganti pads tokob-tokoh ceritanya. Delem hel ini, 

penggunaan kata ganti tertentu tidak dipakai secara mutlak, 

melainken berganti-genti enters kets genti yang satu de-

ngan kate genti yang lain, baik terhadap tokoh 

maupun tokoh-tokoh sekunder den komplementer. 

utamanya 

Pemakaian kata ganti "die" seringksli digunakan pe-

ngarang untuk mendeskripsiken tokoh-tokoh sekunder den kom­

plementer seperti terlukis delam kutipan berikut. 

Kartareja terkekeh. Dia meres& tidek perlu ber­
kata-kata. Rangkap yang dimeksud oleh Sekarye tentu­
lah soal guns-guns, pekasih, susuk den tetek bengek 
leinnya yang aken membuet seorang ronggeng laris. 
(!mf, hal. 18) 

Setu hal disembunyiken oleh Nyei Kertareje terhe­
dep siepa pun. Itu, ketika die meniupkan mantra peke­
sih ke ubun-ubun Srintil. (RDP, hal. 21) -
Kendstipun demikian, kste ganti "dis" kedang kala di­

pergunskan juga oleh pengarang untuk tokoh utema, seperti 

terlukia pads kutipsn berikut. 

Dia yang merase tidak utuh tenpe kepastian se-
oreng laki-laki bersde delam hstinys; den dalsm kamer 
tidurnya. Atau bile benar bahwa dunia yang besar ini 
berisi berjuts-juta dunia kecil den dslam setiap du­
nie kecil itu beriai seoreng laki-leki den seorang 
perempuan, Srintil hanye merinduken yang kacil itu. 
(LKDH, hal. 12) 

Kata ganti semscem itu menimbulken kesen praktis, ka-
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rena pengarang dengan mudah dapat menggunakennya untuk me­

nunjuk seorang tokoh yang nsmanya disebutkan sebelumnya. 

Selanjutnya, untuk melukisken dialog, ksta gent! "sampean" 

seringksli dipergunakan untuk menyebut antartokoh yang 

berdialog, seperti terlukis pads kutipan di bawah ini. 

"Sampean berdua ini orang dukuh yang tidak tahu 
diuntung! Aku tidek perneh lupa bahwa semacam sampean 
ini mendepat rejeki dsri orang seperti says ini. Naht 
Mengspa sampean berdua jadi bsnysk tingksh?" (.L!Q2!!, 
hal. 21 -- 22) 

"Waduh, Pak Tentera. Sampean masih meu kembeli ke 
Dukuh Paruk? Asaya kire lupe kerena sampean sudah ja­
di tentare". (JB, hal. 135) -
Pemakeian keta genti orang dalsm "Trilogi" Ahmad To­

hari tidsk hanya dipergunaken untuk menunjuk tokoh-tokoh 

cerite saje, melainkan jugs dipergunekan untuk binatang, 

tumbuh-tumbuhen, dan bends meti (nema tempat). Hal ini an­

tare lain terlihat ketike pengereng melukisken later Dukuh 

Peruk, seperti terlukis pads kutipan berikut. 

Tetapi Dukuh Paruk sampai kapen pun tetap Dukuh 
Peruk. Die sudeh cukup berpengalamen dengen kegetiren 
kehidupen, dengen kondiai-kondisi hidup yang paling 
bersshajs. Dan dis tidak mengeluh. Dukuh Paruk hidup 
dslem kesedsrannys sendiri yang smat mengsgumkan. Dia 
sudeh diuji dengen sekian ksli mslepeteke tempe bong­
krek,. dengan kemiskinen lsnggeng den dengsn kebodohan 
sepenjang mess. (JB, hsl. 7) -

Burung Bluwak, kuntul, den trinil muneul kembeli. 
Seleme kemarau mereks mengungsi di tsnsh-tsnah pays 
di muera Citanduy. Sebenter rwnpun-rumpun bembu di 
Dukuh Paruk aksn remai oleh rsmei berbegei burung air. 
Mereka berkembeng biek di sans seperti dilakukan oleh 
nenek moyeng mereka entsh sejak bereps abed.yang lalu. 
(RDP, hsl. 86) -
Jike pemakaian kete genti dikaitksn dengen sudut pen-
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dang yang terksndung dalsm cerits, make terlihst due ke­

mungkinsn sudut pandsng. Pertsms, sudut psndsng yang me­

nunjukksn bshwe pencerite berusshs untuk tetap berede di 

luar suasene cerits, den kedue, terdepet kesan bahwa pen­

cerite seoleh-olah larut delem suesena cerita. Sudut pan­

dang (point ,2.! .!!!!.!!) ialsh posisi pencerita dalam membawe­

ken kisahen; boleh jedi is tokoh dalsm ceritsnye (penceri-

ts akuan), boleh jadi pule bereds di luernys 

diesn) (Sudjiman, 1984: 72). 

(pencerite 

Pencerite akuen benysk diguneksn dslam karya sastrs 

modern karena subjektivitasnye menimbulkan suasana akr.ab. 

Pencerits terase lsngsung membukeken diri kepsda pembsca 

sehingge pembscs merass terlibat lengsung di delem perms-

salahan stsu peristiwa yang dialami tokoh yang bercerita 

itu (Sudjiman, 1988: 63). Pencerits diaan menghasilkan ki­

sshsn yang lebih bebss sifstnye. Karena pencerita bersds di 

luar cerite; die dengan bebes depet berpindah ke sans ke 

meri, menyoroti tokob-tokoh den lakuan mereka dari segala 

sudut (ibid.: 65). -
Sehubungan dengan ureien tentang sudut pandang terse­

but, dalam "Trilogi" Ahmed Tohsri dijumpei adanya due ms-

cam sudut pendsng. Pertsma, sudut pendsng orang pertame 

(bentuk skuan); den kedue, sudut psndsng orang ketiga (ben­

tuk diaan). Kedue mecem sudut pandsng ini digunakan pe­

ngarang secera bergantien dslem ~den~. Sedangkan da-

lam LKDH pengsreng hsnys mengguneksn setu sudut pandang 
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tertentu, yakni bentuk diaan. 

Dalam fil2t, pemakaian sudut pendang diesn tampak di 

bagien pertema mulai halamen 5 sampsi heleman 43. Pede ba­

gien pertame BRt ini, pengsreng bertindak eebagai pencer~­

ta yang berdiri di luar cerita. Ia tahu segala sesuatu ten­

tang semue peleku den peristiwe yang berlaku dalam cerite. 

Demgan demikian, ia bebas pule bergerak dalam ruang den 

waktu, depat menyoroti tokoh mans pun serta mengisahkan 

ape yang dianggap perlu tenteng percakapan dan lakuan pa­

ra tokoh. Ia mampu menjelaskan pikiran, perasaan, den as­

pirasi para tokoh sehingga dapat dikatakan bahwa di bagian 

pertama fil2l. pengarang menggunakan sudut pandeng diaan 

batahu (omniscient). Beberapa contohnya dapat disimak 

lam kutipen di bawsh ini. 

ma--
de-

Semua orang Dukuh Paruk tahu Ki Secamenggala, mo­
yang mereka, dahulu menjedi muauh kehidupen masyara­
kat. Tetepi mereka memujanya. Kubur Ki Secamenggale 
yang terletak di punggung bukit kecil di tengah Dukuh 
Paruk menjadi kiblat kehidupan kebetinan mereks. 
(!U2l, hal. 7) 

Sakarya tersenyum. Sudah lame pemsngku keturunan 
Ki Secamenggala itu meraseken hambarnys Dukuh Paruk 
karena tidak terlahirnys aeorsng ronggeng di sans. 
"Dukuh Paruk tanpa ronggeng, bukanlah Dukuh Paruk. 
Srintil, cucuku sendiri, akan mengembalikan citre se­
benarnya pedukuhan ini," kata Saksrys kepsda dirinya 
sendiri. Sakarya perceys, arwah Ki Secsmenggale akan 
terbahak di kuburnya bile kelak tahu ads ronggeng di 
Dukuh Paruk. (!Y2f., hsl. 16) . 

Rasus yang sejak semule berdiri tek bergerak di 
tempatnya mendenger segsla pergunjingsn itu. Anak la­
ki-laki berusia tiga belss tshun itu merasa ads se­
sustu yang terlangkahi di hatinya. Ia merasa Srintil 
telsh menjedi milik semus orang Dukuh Paruk. Rasus ee­
mas tidak bias legi bermain sepuasnye dengan Srintil 
di bswah pohon nangka. (!!!2.f., hel. 25) 
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Selenjutnya, pads begien kedue sampsi begian keempet 

(mulei heleman 44 -- halemen 174) pengarang bergenti su­

dut pendeng akuen, yang mengecu pads due pengertien yekni 

sebegai peleku yang secsre langsung terlibet delem cerita 

(akuan sertaen) di satu pihek, den sebegei pencerita yang 

berada di luar cerite (skuen teksertesn) di pihak lain. 

Kendatipun demikian, pengertian pencerits (narator) dalam 

lml,- tersebut perlu dibedekan dengan pengsreng. Pencerite 

dalam !ll2l, bukanlah pengereng, meleinkan pelaku cerita yak-

ni Rasus. Memang pentes diakui, pengguneen sudut pandeng 

akuan dalam fil2t agak terkesan beur sehingge pembece di-

tuntut untuk dapet membedekan !Jlli (Resus sebagai pelaku) 

den.!!.!! (Rasus sebegei pencerita). Meskipun demikian, be­

tas untuk menentukan yang mane ili pencerita den.!!!:! pela­

ku cerita masih dapat dilecak, yekni dengan melihat ung­

kapan pikiran den perasean tokoh, sebageimana sebagien ter- 1 

lukis delem kutipan berikut. 

Malapeteka itu masih diinget benar oleh semua 
orang Dukuh Paruk. Seorang nenek telah belasan kali 
menceritakannya kepeda Rasus cucunye. Tentu saja ne­
nek itu edalah nenekku sendiri karena di Dukuh Paruk 
henya eds seorang berneme Rasus yaitu diriku. 

Seyang. 
Dukuh Paruk dengen segels isinye termasuk cerite 

Henek itu hanye bise kurekam setelah aku dewasa. Apa 
yang kualami sejsk kenek-kanak kusimpan dalem ingatan 
yang serba sederhena. Dengan kemampuen seorang anek 
pule, kurangkeikan cerite sepotong-sepotong yang ku­
dengar deri kiri-kanen. Baru setelsh aku menginjek 
usia due puluh tahun, eku mempu menyusunnya menjadi 
sebuah cateten. (RDP, hel. 44) 

Kutipsn di etas menyiretken bshwe pengareng mengguneken su-
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dut pandang akuan taksertsan lewat tokoh Rasus. Rasus di­

hadirkan sebagai pencerits. Selanjutnya mulsi halaman 51 

Rasus beralih peran menjadi pelaku yang secara langsung 

terlibat dalam cerita (akuan sertsan). Sebagai salah satu 

contohnya dapat dilihat pads kutipen berikut. 

Aku diam karena kecewe, den sedikit malu. Nemun 
aku mendapat akal untuk menolong keadaan~ Pikiran itu 
mendadak muncul seteleh kulihat gigi Sr1nt11 telah 
berubah. (~, hal. 53) 

Di dalam sudut pandang akuan pada umumnya pencerita 

hanya akan dapat menyampaiken spa yang diketahui den di­

alami sendiri, sehingga ceritanya bersirat terbatas. Akan 

tetapi dalam !ll2l, ternyata tidek demikian. Penggunaan sudut 

pandang akuan berkesan unik, karena Rasus sebagai !!!! di­

tampilkan secara serbatahu. Rasus (.!!.!!,) menyoroti langsung 

peristiwa-peristiwa cerits den sekaligus menyusup ke dalsm 

struktur penceritaen, sehingga dapat mengetahui renungan 

dan pikiren tokoh-tokoh lain -- yang seharusnya hal ini 

tidak akan terjadi dalsm cerite yang memakai sudut pandang 

akuan. Hal ini dapat dilihst pads kutipen berikut. 

Dower merasa telah melakukan segela usaha agar bisa 
memenangkan sayembara bukek klambu, tidur semalam-ma­
laman di ates tempat tidur empuk bersama·ronggeng Du­
kuh Paruk yang masih perawen. Teringat kembali oleh 
Dower bagaimana die mendongkel lemari milik orang tua­
nya untuk mencuri uang rupiah perak itu. Tentu Dower 
teringet pule pengalaman siang tadi. Dengan gemileng 
die berhasil mengecoh eyehnye. (!ml,, hal. 110) 

Dalem peristiwa tersebut tak dapat dihindarkan sdanya 

keterlibatan narator (dalam hel ini Ahmad Taheri) yang ku-

rang tegaa dalam membataai diri untuk tidak larut serte 

I 
I 

I 

I 
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dalam cerits. Adslsh sesuatu yang mustahil, apebila Beaus 

dapst mengetahui jalan pikiran ~an renungsn Dower, semen­

tars dis sendiri dslsm ~ dihadirksn sebegai pelaku. Ber-

keitan dengan hal tersebut, Maman s. Mahayana memberikan 

tanggepsnnya, bshwa pemakeien gays ekuen memang mengendung 

resiko apabile pengarang kurang cermat membatasi diri un­

tuk tidak ikut dslam cerita. Artinys, pengareng harus te­

tap berdiri pads posisinya di luer cerits (dalam makalah­

nya yang disempaikan delam temu wicara di FSUI, 13 Maret 

1987). Penilaien Msman ini menunjukkan relevensinya dengen 

penggunaen sudut pandeng akuen delem fil2f. yang 

unik. 

berkesan 

Penggunsan sudut pandeng akuen dalem fil2I!. berakhir de­

ngan pelukisen peristiwa kepergien Rasus yang meninggelkan 

Dukuh Paruk untuk menjalankan dinasnya sebagai tentara se­

perti terlukis delam kutipen berikut. 

Sampei di tengah persawshen aku menoleh ke bela­
kang. Aku tersenyum sendiri, lelu bergeges meneruskan 
perjalanan. Dengan memenggul bedil, rasanya aku gagah. 
Tetapi sebenarnya perasaan itu muncul bukan karena 
ada sebuab bedil di pundak, melainkan karena aku te­
lah yakin mampu hidup tanpa kehadiran bayangan mnak. 
Di belakangku Dukuh Peruk diem membisu. Namun segala­
nya masib utuh di sens; keramet Ki Secamenggala, ke­
melaratan, sumpah-serepsh, irams calung den seorang 
ronggeng. (!mt, hsl. 174) 

Pads bagian keempet ii! pengersng jugs mempergunakan 

sudut pandang akuan yang dimulei deri hslemen 205 sempei 

kisah dalam ~ berakhir, lewat tokoh yang same seperti de­

lam fil2t yakni tokoh Rasus. Dalem I§ ini tidak terdapat ke-
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sen sdanye pengacauen sudut pendang akuan. Artinya, penga-

rang telsh dapst menempstksn dirinys pads posisi yang 

pet den dengsn tegas dapat membatesi diri untuk tidak 

rut delem cerite. Dengen demikian ~ Rasus tidek 

te-

le-

depst 

menyusup mssuk ke dalem pikiren tokoh lain; die jugs tidak 

depet mengetahui renungan-renungen den pikiran tokoh-tokoh 

yang lain ketika menghedapi persoelen. Resue benar - bener 

berperen sebagai peleku yang dikisehken oleh dirinye sen­

diri, seperti tampek dalam kutipen berikut. 

Aku keluar dengan keperihen yang mekin delam. 
Rsngsel kusandang den kepede Kertereja kukstekan aku 
ingin istirahat di gubugku sendiri. Nyai Kartareja 
meminjamiku lampu tempel, kemudisn aku melangkah ke­
luar. (l,!l, hal. 222) 

Berkeitan dengan pemakeian sudut pandang dalam l!! ter-

sebut terdapet pergsntien peren Resue yang semula ditam-

pilken pengerang sebagei ,lli menjadi .!!!!• Perannya sebegei 

ili ditempilkan pengereng pads bsgisn kesstu mulai haleman 

12 ssmpai helemen 31; den di bagien ketiga mulei hsleman 

132 ssmpai belamen 164. Dalem peristiwe di begian-begian 

tersebut, Rasus disoroti langsung oleh pengarang dengan me­

nggunakan sudut pendang diaan. Dengan demikisn tokoh Resue 

tidsk dspst bergersk dengsn bebes ke mens-mans; dis tidsk 

dapet mengetahui renungsn den pikiran-pikiran tokoh yang 

lain. Kenyatean ini membuat peristiwe-peristiwe cerite de­

lam ~ dapst dipshami dengsn mudeh. Sehubungan dengsn hsl 

itu Umar Junue memberikan komentsrnye. Dengen mengacauksn 

Reeus yang ili den yang .!!5,!!, kite tak mungkin menyamakan 

1 
. I 
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Rasus dengan pengarang (Pelita, 23 April 1991). 

Dalam ~ pengsrsng hsnye mengguneken sudut psndsng 

diesn. Sr intil aeleku t~koh utams "Trilogi" Ahmad Tohari 

disoroti secera langsung oleh pengerang. Dengan memperguna­

kan audut pandeng diaan ini, posisi pengareng tampek lebih 

dekst dengan tokoh utams Srintil; sehingga dengsn demikisn 

pengereng dapat mengembangken perwatekan Srintil selaku 

tokoh utama. Jika delem fil2E. perkembengan wetek srintil be­

lwn dikembengken secara maksimel oleh pengereng, make de­

lam ~ perkembengen wetaknys tsmpak lebih jeles den kom­

pleks. 

Pemekaian sudut pandang dieen dslam gm teleh tampak 

sejek awal kisah sampai berekhirnye kissh (hel. 7 -- hal. 

209). Sebagsi salah sstu contohnya depat ditunjukkan delem 

kutipsn berikut. 

Ketika rerumputan mulei tumbuh di tsneh reruntuh­
an Dukuh Paruk, banyak orang bertenya tentang sese­
orang yang telah sekien lame berperen dslem aatu sisi 
kehidupan. Srintil; di mane die den bagaimene. Bahwa 
pergoleken hidup Srintil yang sebenernye baru dimulai 
sejek heri pertame die mesuk tehenan, ads dalem se­
buah ceteten. Cateten itu diaweli dengan kiseh seorang 
ronggeng centik berusia due puluh tahun. Dia dipenja­
rakan secare fisik den dikurung secera psikis delem 
tembok sejareh yang muncul sebegei keserekehan nafsi­
yeh serte petualengen. (1!92!!,, hal. 209) 

Penggunaan sudut pandsng disan tersebut mesih tetep 

dilekuken oleh pengerang dalam ,m mulai halemsn 7 sampe1 

halaman 205 (begien kesetu ssmpai begisn keempst). Pengp­

rang bertindak sebagai pencerita mehatahu (omniscient) yang 

menyoroti lengsu.ng ates peristiwe-peristiwa cerite den to-
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koh-tokoh yang bermein di dalamnye, seperti sebagien ter­

lukis dalam kutipen di bewah ini. 

Potongan-potongen lirik Gending Kutut Manggung 
masih terdengar. baur dalem desau angin den suara bu­
rung-burung. Srintil tidak legi menegakkan kepala. 
Dia menunduk, pikirennya penuh dengen kheyelan indah 
tentang seorang perempuan yang mendepat sebutan ibu 
rumah tengga, seorang perempuan yang rela den sader 
henya mengikatkan diri kepada seoreng lelaki. Indah. 
karena Srintil sungguh tidak mendengar ada seorang 
perempuan yang mengelsmi kepehitan delem penjare ka­
rene die memilih persn hidup eebagai ibu rumeh tangge. 
(JB, hal. 75) -
Dalam "Trilogi" A~ed Tohari, digunakannye sudut pan­

dang diaen di satu pihak den sudut pandang akuan di pihak 

lain tidak menghembat jalan cerita malehan mempertegea per­

wateken tokoh utama khususnye, den tokoh-tokoh yang lain 

pads umumnye. Khusus penggunean sudut pendeng akuan dengan 

tokoh bawahan sebagai pencerita (Resue) memberikan dempek 

yang positif kepada pembaca; yekni informssi yang diberi­

kan tenteng kelebihan den kekurengen tokoh utame lebih me-

yakinken pembaca daripada jika kelebihan den 

itu disampaikan oleh tokoh uteme itu sendiri 

1988: 65). 

kekurangen 

(Sudjiman. 

Penggunaan teknik telling dalam !mf (bagian kesatu). 

ygm_ (hal. 7 -- ·209) • dsn ~ (hsl. 7 -- 204) menyiratkan 

bahwa pengsreng bertungsi sebagei narator. Dengan teknik 

telling pengarang memperjeles eteu menilsi kualitas do­

rongen den perwataken para peleku (melalui Made Sukada, 

1987: 65). 

Pede bagien kesatu fil2f. (hsl. 25 -- 43). pengarang mem- I 

I 
I 
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pergunakan metode aorot balik untuk mengisahkan peristiwa 

malspetska racun tempe bongkrek yang terjadi di Dukuh Pa­

ruk. Sorot balik (elih belik) adalah penjelessn urutan kro­

nologis di delem karye saatre oleh peristiwa-peristiwa yang 

terjedi _sebelumnye (Sudjiman, 1984: 3). Pemakaian metode 

sorot balik tersebut dieweli pengarang dengen melukiskan 

Srintil yang mseih kecil ketike melapetaka racun tempe 

bongkrek melsnde Dukuh Peruk, seperti tempek dslem kutipen 

berikut. 

Sebeles tehun yang lelu ketika Srintil mesih bsyi. 
Dukuh Paruk yang kecil besah kuyup tersiram hujan le­
bet. Delam kegelapan yang peket, oemukiman terpencil 
itu lengeng, amet lengang. (fil2!!, hal. 25) 

Seperti tempak pads kutipen di etas, pengsrang mulai 

mempergunakan metode sorot belik. Sebelumnye, pengereng 

mengisehken Srintil yang masih berusie 11 tehun telah me­

nampakkan baket menjadi ronggeng. Die telah dapat meniru­

kan pelbagai mecem tsrian den tembang ronggeng seperti la-

ysknye ronggeng dewese. Bakst ronggengnya semakin tampsk 

sempurna ketike dis meneri di rumeh Kertareja pede suatu 

malem sehingge membuet seluruh penonton kegum kepedanya. 

Mereke teringet melapeteke rscun tempe bongkrek yang per­

nab melande Dukuh Paruk sebelas tehun yang lalu, di mens 

seorang ronggeng Dukuh Paruk jugs meninggel dslam peristi­

wa tersebut. Selanjutnye, metode sorot balik tersebut di­

jebarkan pengerang untuk melukiskan malepetaka racun tem­

pe bongkrek. Dalem peristiwe itu benyak penduduk Dukuh Pa-

ruk yang meninggal (fil2t, hel. 31 -- 32). Sentayib den 
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istrinye, orang tue Srintil jugs meninggel setelah maken 

tempe bongkrek buatannya sendiri (!!!2!!, hal. 40). Pemakeien 

telmik sorot belik dalem !ll2f ini tidek menghembat jelan 

cerita, justeru berfungsi menjeleskan identitas den ke-

duduken tokoh-tokohnye. 

Untuk melukisken suesene cerite pengerang menggunaken 

metode deskripsi. Pemakeien metode ini terlihat pade bagi­

en-begian awal bab; dalam setiep permulean bagien awal ce-

rite pengerang menerapkan metode deskripsi, sebagaiman~ 

tampek pads "Trilogi"-nya. Metode ini benyek berperan de­

lam menunjang cerita, terutame untuk melukisken later ce­

rita. Pemakaian metode deskripsi depet dilihet delam ku­

tipan berikut. 

Dukuh Peruk akan meleweti bulen-bulen yang lem­
beb. Lumut akan twnbuh pads dinding bambu atau tieng 
keyu yang besah. Jamur aken tumbuh pads kayu mati 
eteu dehan yang lapuk. Cecing menjeler di emper-em­
per. Orong-orong membuet gelur-galur di bawah tanah, 
menerobos beweh dinding den berekhir di bewah balai­
belai. Kutu air den kudis eken kembeli merejalela pe­
da kaki den tangan anek-enek Dukuh Peruk. Dan orang­
orang di sane akan menerimenya sebegai kebiasaan ale-
mi. (!!J2!, hal. 86) 

Dukuh Paruk mesih diem meskipun beberepa jenis 
setwanya sudeh terjege oleh pertanda datangnya pagi. 
Kambing-kambing mulei geliseh dalam kendangnya. Kokok 
ayam jantan terdengar satu-satu, makin lama makin se­
ring. Burung sikaten mencecet-cecet deri tempet per­
sembunyiannye. Dia siep meleset bile terlihat serang-
ga pertema melintas delam audut pendangnye. (LKDH, 
hel. 7) -

Ketike beru dipeseng etsp-etep yang terbuat dari 
anyemen daun kelape itu hijeu tue wernanye. Baru ae­
bari terkene sinar meteheri die sudah berubah menjadi 
sedikit kelabu dan kerepatan enyamennye mengendur. 
Wernenya berubeh menjedi cokelat den repuh. (JB, hal. 
32) -
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Di samping itu, delsm "Trilogi" Ahmed Tohari ini jugs 

terkandung digresi (lenturen). Digresi adelah peristiwa 

yang menyimpeng dari pokok msselah yang sedeng dihedapi de­

lam kerye sastre; eteu bagian yeng tidak lengsung bertali­

an dengen tema den slur karys sestre (Sudjiman, 1984:19). 

Digresi yang dijumpei dalem "Trilogi" Ahmad Tohari 

ini tidek menghambst Jelen cerita, malehan berfungsi me­

nunjang insiden-insiden pokok; henye saja pembeca dituntut 

untuk depat menangkap ide-ide sampingsn itu, kemudian me-

milahkennya agar tidek kacsu dengan ide-ide pokok. Dalam 

mendeskripsikan ceritanya tempaknye pengerang mengarah ke-

pads perluesen cerite yang disampaikan melalui ide-ide 

sampingen. Beberapa digresi dalam "Trilogi" Ahmad Tohari 

depet dilihet seperti pads kutipan berikut. 

Cepatt Jangan tunggu sempai ketige orang tentere 
itu terjage. Bayer kesumetmu sekereng jugs! Demikian 
sebueh suers terdenger jeles dalam hatiku sendiri. 

Aku patuh. Tindeken perteme, kucsri sebongkah be­
tu cedes sebeser kepale. Kuangkat dis di ates sebueh 
tonggak kayu. Dengan pisau beleti batu cedes itu ku­
ukir. Ade gamber mate, hidung den bibir. Tak kulupa­
kan kumis panjang yang melintang. Sehelai daun jati 
kuletakkan di ates betu cedes itu. Make lengkaplah ke­
pala mantri keparat yang telah mencuri Emak. Mantri 
yang menurut cerita Nenek selalu berkumis den memakai 
topi gabus •••• 
••• Picu kutarik. Ledaken dendem membust gerak telun­
juk kananku menjadi kuat den pasti. Aku hampir tidak 
mendengar letupan ksrene seluruh inders terpuset ke­
pade kepala mentri yang hancur den terlempsr ke bela­
kang. Topi gabusnya terbang enteh ke mens. (RDP, hal. 
155 -- 157) -

Sebegaimene tampek pads kutipan di etas, peristiwa 

yang melukiskan Rasus membunuh mantri sesungguhnya merupa­

kan ilusi yang diciptakan Resus sendiri. Ia telah lame 
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mengalami konflik batin tentsng ibunys yang konon dilsri­

kan oleh mentri yang mereweteys, sehingga. ketika dis di­

aj ak berburu oleh Sersen Slemet, pede kesempatan ituleh ia 

melampiasken·dendamnya. Kendatipun hanya ilusi, die menge­

lami perasaan puss karena berhasil membunuh mantri. 

Selain itu, digresi yang terkendung dalem 11Trilogi" 

Ahmad Tohari ditampilkan dalem pelukisan peristiwe 

si menemui seorang dukun bernsma Tarim untuk meminta 

tuennya agar membalaskan dendamnya kepade Srintil 

Marsu-

ban­

(LKDH, -
hal. 93 -- 110). Sebelum digresi itu muncul, pengerang me­

lukiskan peristiwa Srintil meminta pertimbengan kepada Sa­

kwn sehubungan dengen tewaran meronggeng di scars Agustus­

en (~,·hal. 85 -- 92). Seteleh peristiwa tersebut ber-

akhir, pengarang menghadirken digresi mulai halaman 93 

sampai belaman 110. Delem ~, digresi yang ditsmpilken pe­

ngerang tampak pads helaman 205 sampai halamen 214, yakni 

pelukissn tenteng perasaan Resue menghadspi seat-seat ke­

pulangennya ke Jews. Selama bertugea di Kalimantan, is se­

ringkali mengalami konflik batin. Seat menjslsnksn tugas­

nya untuk memberentas gerombolen pemberontak, is dapat me­

nangksp salah seorang di enters mereka dengsn menembaknya. 

Kondisi tubub orang itu membust jiwanys tergores, lebih­

lebib setelab diketahui bahwa orang yang ditembaknya itu 

berasal dari daerah yang same dengannys (~, hel. 208). 

Dalam peristiwa-peristiwa yang dikisahkan pengarang selan­

jutnya merupskan digresi-digresi yang berupa renungan Rasus 
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seperti terlukis pada kutipsn berikut. 

Anganku terus melsmbung sampsi akhirnya terbentur 
pads kenyataan yang pehit. Bila aku ingin jadi gembe­
le yang baik make eku herus tinggal di tengah mereka. 
Dan aku herus pule membawe bekel. Ini berarti eku ha­
rus melepaskan diri dari dines ketentarsan yang seka­
ligus aku kehilengan sumber penghesilen. Padehal di 
Dukuh Peruk aku tsk punye ape-spa kecuali sebuah sa­
reng tue dengan beberape jengkel teneh di bawehnya. 
Sulit. Begeimene mungkin eku bise berbuet sesuetu yang 
berarti begi tanah eirku yang kecil bile perutku sen­
diri kemudien menjedi leper?(~, hal. 214) 

Di samping yang dikutip di etas, masih terdapat bebe-· 

reps digresi yang tersebar pads bagien-bagien "Trilogi" Ah-

mad.Tohari ini. Digresi-digresi tersebut terjadi ketika 

pengarang hendsk meluaskan deskripsi ide-ide pokok terten­

tu dalem cerita. 

Selein metode digresi, dalam "Trilogi" Ahmad Tohsri 

ini digunakan jugs metode pemutusan· cerita. Metode ini 

terlihat dalam pemaksien tends bintsng ( *) den pemberi­

en jarek enters bagian ekhir sebelumnya dengan awal cerite 

berikutnye. 

Pemakeian tends bintang ( *) tersebut depet dilihet 

delam kutipen berikut. 

"Boceh bagus, aku meu meneri legi. Boleh ksn? Ah, 
kau tsk usah khewetir. Aku eken tetap emalanu. Keu te­
tep enekku yang paling begus!" 

* 
Ketike leut surut di Segers Anekan. Sebueh perehu 

motor dengen mesin disel tue mereyap terbete-bete me­
nempuh jelur Cilecep -- Kalipucang •••• (ld92!!, hel. 93) 

Di samping yang dikutip di ates, masih terdepat bebe-

repe tends (*}yang tersebsr pede bagisn-begien "Trilogia 
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Ahmad Toheri ini, yekni delam RDP halaman 124, ~ bale­

man 27, 110, 160; den dalam il helsman 56, 120, 132, 172, 

205. Selain itu, dijwnpai pule variasi penggunaan yang 

berbentuk tanda tigs bintsng ( ***),yang terdapat di RDP 

halaman 64, 118, dan 160. Selah satu contohnya depat dili­

hat melalui kutipan berikut • 

••• Tak kuduga same sekali dalam melakuken tindakan 
itu Srintil tak sedikit pun merase cenggung. Tempek­
nys die sudeh terbiase. Delem heti eku bertenya kapan­
kah Srintil belajar cium-mencium? Atau begitukab se­
hsrusnya seorang ronggeng? Meskipun dis masih berusia 
sebelas tahun? 

*** 
Sudeh due bulen Srintil menjadi ronggeng. Namun 

adat Dukuh Peruk mengatskan mesih ada due tabapan 
yang harus dilaluinya sebelum Srintil berhak menyebut 
dirinya seorang ronggeng yang sebenarnya. (RDP, hal. 
64) -

Penggunaan kedue macam tends bintang tersebut masing-ma­

sing memiliki makna yang berbeds. Tenda bintang .!!!E ( *) 

mengisyaratkan bahwa enters kisah yang sebelumnya dengan 

kisah sesudahnya tidak ads hubungennya; terdapet perganti­

an ide pokok cerita •. B1asanya kisah yang disejikan penga­

rang setelah tends bintang !!.!!!, ( *) adalah pelukisan la­

ter. Sedangkan penggunaan tends bintang tiga ( ***) me­

nyiratkan adanya keterkaitan (kesinambungan) antara kisah 

sebelumnya dengan kisah sesudahnys.·Delam hal ini ide po­

kok cerita enters kisah sebelumnys dengan kissh sesudahnys 

masih same. 

Metode pemutusan cerita dalam "Trilogi" Ahmad Tohari 

sebagaimena terlihat dalsm kutipan-kutipan tersebut ber-
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fungsi memutusksn ide cerita yang dengen sengaja tidek di­

lanjutken pengareng karene dipandsng tidek penting ateu 

dapat dipikirkan sendiri oleh pembsca. Khusus untuk metode 

penyembunyian fektor-taktor tertentu dalem pembahasan ini 

tidek diungkapkan kerene tidek berkeiten eteu kurang mem­

perlihetken relevensinye dengsn teknik penceriteen yang 

diterepken Ahmad Tobari delem "T:rilogi"-nye. 

Dari uraien tenteng teknik penceritaen yang meliputi 

sudut pendang den metode bercerita tersebut, dapatlah di­

ketehui bahwa dalem "'l'rilogi"-nya, pengerang sengeja mem­

perguneken due mecam sudut pandang, yekni jkuan den diaan 

untuk memperoleh atau mencapei efek tertentu. Penggunasn 

due sudut pendeng tersebut dimeksudkan untuk dapet memper-. 

teges posisi objek di satu pihak, den untuk mencepai in­

tensitss cerits di pihsk lain. Selsin kedue sudut pandeng 

tersebut, diperguneken jugs empet metode bercerite yang 

meliputi sorot balik, deskripsi, digresi (irrelevant), den 

pemutusan cerite. Keempat metode bercerite yang digunekan 

pengarang dalsm "Trilogi"-nya tersebut berfungsi memperte­

ges keduduken sudut psndsng yang digunekennye. Kenyeteen 

ini semakin memperjelas keterkaiten enters sudut psndang 

den metode berce:rite sebagai unaur teknik penceriteen. 

Demikien enelisis teknik cerita delem nTrilogi" Ahmed 

Tohari yang meliputi sudut pendeng, den metode bercerita. 

3.2.6. Gays 
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Delam usehenya untuk melukisksn segsla sesuatu yang 

berkenasn dengan cerita, gays bahese merupeken sesuetu hal 

yang tak dapet diabaikan oleh seoreng pengerang. Sehubung­

an dengan hal itu, M.s. Hutsgalung menyataksn bebwa menin­

jeu gays bahase seorang pengsrang berarti menyelidiki ba­

gaimana pengerang tersebut mempergunskan den mempermeinkan 

bahasenya dalem memilih ungkspen-ungkapan, membuet perban­

dingen-perbandingan, menyusun kslimst dslam bates aturan 

bahase itu sendiri sehingga menarik perhstien pembace (me­

lelui Menuabe, 1988: 144 -- 145). 

Pernyeteen Hutagelung tersebut tidek terlelu jeuh ber­

beda dengen pendepat H.B. Jessin tenteng gays behesa. Di­

kateken, behwa soel pemilihan kete den mempergunakan kete 

sesuei dengen isi yang meu disampaiken, jugs penyusunen 

kalimat secara etektit, secsre estetis sehingga memberiken 

kesan tertentu yang dikehendeki, edelah soel gays (1983: 

126). Di delam batesen ini secere implisit sesungguhnye 

teleh terkendung pengertien pengguneen behese untuk menem­

bah etau mengkhususken, mengistimeweken days lukisnya yang 

disebut sebagei figure bahese (figure of speech) (ibid.: 

129). 

Sehubungen dengen hel ·1tu, Wellek den Warren menyate­

ken behwe pembiceresn behsss delam kesusestraen hendaknye 

depet membangun beberape prinsip pemaduan, efek-etek este­

tis umum yang menembus keseluruhen karye (melelui Feruk 

H.T., 1981: 133). 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TRILOGI RONGGENG DUKUH... UNDARWATI



Pengertian tentang gays tersebut dijedikan 

teoretik delsm pembicarean berikut. 

165 

lendasan 

Analisis gays bebase dalsm 11Trilogi" Ahmed Tober! ini 

lebih benysk disrahken pads jenis gays bahssa yang diguna­

ken pengarsng dslam usehanys menysjikan den melukisken ce­

ritenye. Dalam "Trilogi" Ahmad Tohsri dijumpei penggunaan 

pelbegai gays bebese, yakni: gays bshesa personifikasi, 

hiperbol, persemaen (simile), metefore, repetiai, retoris, 

sarkasme, klimaks, den eufemisme. 

Dari pelbagai jenis gays behesa yang digunakan terse­

but depat menumbuhkan pemaduen enters suasana cerite de­

ngan efek-efek estetis yang ditimbulkannya. Pengarang be­

nar-benar memanfaatkan pengetehuennye tentang gays bahasa 

dengan cermet. Artinya, penggunaen geye behase delem keti­

ga ·novel itu benar-benar merupeken serene yang senget 

efektif dalem menyajikan cerite, den sanget erst keitannya 

dengan suasana cerita yang dimunculken. 

Di samping penggunean pelbegei jenis geye behasa de­

lam ketiga novel tersebut, tercermin pule gays khas pe­

ngereng dalam melukisken den menyejikan ceritanya. Kekhes­

en tersebut terletak pede geye bercerite pengarang yang 

sederhene, lancer, den luges. Kelincehen Ahmed Tohari me­

nyusun kelimet-kalimat yang sederhene tetep menunjukkan 

keterpeduannye dengan suesens cerite den peristiwe yang 

dilukiskennye, menyiratken edenye kecenderungen kehadiren 

geye ·kesederbenaen baru (nieuwe zekelijkheip). Gaye ke-

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TRILOGI RONGGENG DUKUH... UNDARWATI



166 

sederhanaan baru ditandei oleh adenya kslimst-kelimat pen­

dek, pikiren-pikirannya meloncet-loncst, den dalsm setu 

kalimat terkandung benysk pikirsn (Jessin, 198,: 65). Da­

lem "Trilogi" Ahmad Tohari, kasus ini terlihet delam peng­

gunaen gays behesa perbsndingsn seperti terlukis dalem ku­

tipen berikut. 

Seteleh didapat, Resue memenjat. Cepet seperti seekor 
monyet. Dipetiknya beberepa lember daun bacang yang 
lebar. (~, hal. 10) 

Rambutnye merah bulu jegung. Kedua ujung bibirnya 
berhiaskan cokop yang seperti lumut kerek. Wajehnye, 
behken kedua metanye kusem tenpe ceheye. (LKDH, hel. 
86) -

Srintil hanye bisa meronte-ronts. Ketike terasa ta­
ngen besi itu mengendur Srintil melenguh seperti ter­
nek dipotong. (~, hal. 117) 

Di samping itu, dalam "Trilogi" Ahmad Tohari banyak 

dijumpai penggunaan kosa keta Jews den beberape dialek Ba-

nyumas sebagai salah setu media mengekspresiken ide den 

imajinesinya. Pemekaien kosa keta Jews den dielek Banyumas 

dalem "Trilogi" Ahmed Toheri ini tidek mengganggu cerite, 

justeru menembeh nilei estetis novel. Apelegi diksi (pi­

lihen kete) yang digunaken pengsrang secara cermet, menye­

bebken cerite bertembeh pedu den psdet. Pengguneen keli­

met-kalimet yang agek pendek (simple) menyebabkan cerita 

enek dibaca. Kedinemisan cerite terlihet lewet komposisi 

kalimat yang dietur sedemikien rupe, den penuh veriasi; ka­

dang-kedsng mempergunakan kelimst-kalimat yang panjang, 

kadsng-kadang mempergunakan kslimst.yeng pendek. Selah se­

tu contohnya dapet dilihat melslui kutipen berikut. 
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Sementara Goder berbaur dslam tswa riang snak-anak 
Sakum, Srintil duduk memperhstiksnnys. 

Ayunan terus berderit-derit. Ansk-snak Sskum si­
lih berganti mengsyun den diayun. Oh, ye, ayunant· 
c.m, hal. 105) 

Komposisi kalimat yang dipadu dengen penggunaan kosa 

Jaws tercermin dalem kutipan berikut. 

kats 

"B, Jenganten ini begaimsne? Orang mengatsken, tidak 
boleh tidur di warung. Ore ilok, nanti warungku tidak 
laku. Nenti ••• " (~, hsl. 31) 

"Kula nuwun, kula nuwun!" seruku sambil mengetuk 
pintu. 

"Sinten?" Kudengar Nyei Sskarya menyahut. 
"Aku, Nyai. Rasus." 
"Gusti, Cucuku Wong Begus!" (~, hal. 217) 

Selain deskripsi di ates, koss kata den dialek Banyu-

mas dalam "Trilogi" Ahmad Toheri dipergunakan pule untuk 

penyebutan lagu daerah, mantra-mantra, jenis binatang, tum­

buh-tumbuhen, kata-kata umpstan, den panggilan kehormatan. 

Saleh satu contoh penggunaen kose kate Jaws den dialek Ba­

nyumas dalam legu deerah tertusng dalam kutipan berikut. 

Dhongkel gelang dening bung slang-slang 
ill sakjege wong lanang gedhe gorohe 

Lieus k!!,! kedhung jero bai?i !!!ill. 
Meneng soten atine boler- o eran 

Wekul kayu cepone wadhsh pengsron 
Kagansne, kapanane ketemu padha dheweksn. (JB, hal. 
21) -
Mantra-mantra yang yang dihedirkan Ahmed Tohari delem 

"Trilogi ".-nya jugs mempergunaken kose kats Jews 

tercermin dalem kutipsn berikut. 

!!!.!:!.k-uluk perkutut manggung 
_teke .!!!.ls!. ngendi 
ll.!,l sake tanah sabrang 

seperti 
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pakanku madu tawon 
mania medu tawon, 
ora maiiI'skaYe putuku, Srintil. (fil2!!., hal. 21) 
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Mantra pekasih tersebut diucapkan oleh Nyai Kartareja 

untuk menumbuhkan kecantikan Srintil ketika akan menjadi 

ronggeng. Selain itu, ada pule mantra yang digunakan untuk 

menolak bencena ketika Dukuh Paruk tertimpa male p~taka ra­

cun tempe bongkrek yang diucapkan oleh Sakarya di depen ma­

kam Ki Secamenggale (fil2t, hel. 42), den mantra pemutus as­

mara yang pernah digunakan oleh Nyai Kartareja untuk memu­

tuskan hubungsn batin Srintil den Rasus (~, hal. 14). 

Dalam "Trilogi" Ahmed Tohari ini, sebutan untuk bins­

tang den tumbuh-tumbuhen jugs banyak mempergunakan kose 

kata Jaws. Misalnya sebutan yang berkaitan dengan name bu­

rung: branjangen, kecer, clepuk, prit putih, trinil, !!!!!­

l.Yl, preniek, orong-orong, walang sangit, celeng, cecurut, 

den sebagainya. Name-name tumbuhen antara lain sengon, jg:g_­

W., ilea-!!!.!, lompong bendung, sente ureng, den sebagai­

nye. 

Keta-keta umpatan yang khas Jaws dipergunakan penga-

rang enters lain baiul buntung, .!!!:! buntung, munyuk, ce--
cunguk. Sementara itu, beberapa panggilan kehormaten yang 

khae Jaws dipaparkan pengsreng enters lain jenganten, wong 

ayu, wong kewes, wong kenes, £!h bagus,' keng, den mbakyu. 

Penggunean kose kete Jews dan dielek Benyumes delem 

"Trilogi" Ahmad Tohari depat memberikan kekhususen warns 

daereh (lokal) yang ditampilken pengereng. Kosa kate Jaws 

I 
\ 
I 
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tersebut begitu hidup mewekili ide dan imejinasi yang di­

sampsikan pengarang den tanpa kesan dipaksakan same seka-

11. Di samping itu, ide dan imajinasi pengarang yang sa­

ngat pribadi biasenye berkeitan erst dengen budeya ibu se­

hinggs dengen sendirinya diungkep delsm bahasa ibu penge­

rangnya (Satyagreha Hoerip, ed., 1982: 92). 

Kekhasan gays yang lain yang diguneken Ahmad Toheri 

delam menempilkan cerita dalem "Trilogi"-nys terlihat pads 

pemakeien gays isei. Gaye ini diterspksn secara cermet oleh 

Ahmad Tohari, sehingga menimbulken kesen bahwe pengarang 

seoleh-oleh berlaku sebegai seorang eseis ketika menampil­

kan ceritanya. Lewet gays esei ini pule terlihat bahwa pe­

ngerang lebih bebas mencuatkan ide-idenya yang ingin disa-

jikan kepada pembace. Penggunaan gays ini sebagian 

dilihet pads kutipen di beweh ini. 

dapat 

Ketike mesih kecil aku sering keluer deri Dukuh Paruk 
melam heri bersama teman-temsn untuk melihat pagelaran 
wayang kulit. Wayeng kulit itu. Dunia kecil berbumi be­
tang pisang bermetahari lampu blencong telah berjasa be­
sar meletakkan dasar-dasar wawasan pads diriku tenteng 
kehidupan ini. Pare delang telah menanamkan pads diriku 
yang masih anak-enek nilai-nilei daser yang waktu itu 
kuyakini sebagai kebenaran sejeti. Nilai-nilei itu demi­
kian mapan dalam jiwa sehingge bile sedeng menonton we­
yang kulit aku tidak perneh merasa lain kecuali sebagai 
putra Amarta. Aku akan sengat kecews bile dslam pepereng­
an di ates batang pisamg itu negare Amarta kalah. Dan 
aku pernah menangis ketika menonton wayang dengsn cerite 
Abimanyu, seorang prajurit putre Amarta, gugur dengan tu­
buh penuh ·panah. (.!!!, hal. 205 -- 206) 

Sehubungan dengan hal itu, Fsruk memberikan komentarnye 

behwa novel tersebut penuh dengen pikiran-pikiran eseis. 

Pengersng berkomentar langsung terhedap peristiwa-peristi­

wa den kesdsen-keadaan yang ada di dalemnya (melalui Esten 
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ed., 1988: 140). Pernyetean Faruk tersebut memperlihatkan 

relevensinya dengan cerite yeng dissjiksn Ahmad Toheri da­

lam "Trilogi"-nya. 

Gaye bahasa yang diperguneken A~ed Tohari dalem 11Tri­

logi"-nye enters lain personifikesi tidek kureng dari 118 

kali (lmf., hal. 6, 11, 14, 15, 20, 27, 28, 29, 33, 40, 43, 

45, 64, 65, 65, 71, 75, 77, 85, 86, 103, 106, 125, 134, 

139, 169, 171, 172, 174; 1!Q2!!, hel. 7, 7, 8, a, 9, 9, 11, 

12, 18, 18, 19, 20, 23, 30, 30, 31, 32, 33, 36, 44, 59, 64, 

64, 71, 75, 78, 89, 97, 123, 148, 160, 163, 166, 169, 170, 

174, 183, 198, 199, 200, 202, 205, 205; ~. hel. 7, 8, a, 

10, 10, 10, 11, 12, 16, 16, 17, 22, 22, 23, 24, 24, 24, 25, 

25, 29, 30, 32, 35, 46, 47, 55, 57, 62, 65, 66, 67, 69, 70, 

70, 72, 76, 77, 104, 104, 108, 116, 121, 165, 177, 181, 

186); gaya hiperbol tak kurang dari 28 kali (fil2l., bal. 5, 

32, 39, 40, 71, 81, 87, 117; ~. hal. 45, 102, 102, 123, 

124, 129, 160, 206, 207; ~ hal. 7, 19, 31, 31, 34, 34, 

52, 53, 61, 80, 177); gays persamasn (simile) tak kurang 

dari 32 ksli (!!12f., hal. 5, 5, 6, 10, 12, 39, 40, 123; .Ym!!, 
hal. 9, 23, ;;, 80, 86, 128, 133, 134, 138, 167, 204; ~. 

hal. 33, 69, 97, 104, 110, 114, 117, 122, 148, 178, 178, 

181, 203); gsya metatora tak kureng dari 54 kali (!ml,, hal. 

34, 35, 113; ~. hal. 22, 45, 45, 45, 45, 49, 118, 120, 

129, 141, 152, 181, 194, 194, 201; ~. hal. 10, 11, 12, 13, 

16, 18, 19, 24, 24, 26, 27, 27, 27, 27, 45, 47, 47, 48, 6;, 

67, 67, 92, 97, 106, 107, 107, 109, 128, 129, 134, 138, 

146, 154, 158, 169, 178, 229); Gaye bahsss repetisi tidak 
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kurang dari 68 kali (!Y2f., hsl. 7, 15, 29, ;1, 33, 34, 34, 

35, 36, 37, 50, 53, 59, 59, 60, 65, 66, 67, 69, 70, 73, so, 
81, 103, 120, 156, 172; ~. hal. 10, 57, 58, 61, 63, 68, 

69, 69, 70, 72, 94, 118; _m, hal. 12, 13, 17, 18, 18, 19, 

23, 24, 25, 25, 28, 29, 31, 31, 34, 35, 50, 61, 61, 97, 

110, 112, 117, 126, 170, 179, 189, 218, 218); gays bahasa 

retoris tak kurang dari 92 kali (RDP, hsl. 18, 33, 64, 75, -
76, 79, 172; !d92!!, hal. 12, 18, 39, 41,· 57, 104, 105, 106, 

106, 108, 108, 123, 137, 146, 163, 173, 180, 204, 209; ~. 

hal. 8, 12, 16, 16, 21, 22, 28, 31, 35, 37, 38, 39, 42, 43, 

48, 53, 55, 55, 55, 56, 56, 56, 58, 60, 64, 64, 67, 68, 69, 

69, 80, 84, 97, 100, 101, 103, 113, 115, 116, 120, 139, 

144, 148, 150, 159, 161, 167, 173, 185, 187, 187, 198, 

198, 199, 201, 210, 211, 212, 212, 214, 215, 216, 217, 

224, 225); gays bahasa aarkasme tek kurang dari 33 kali 

(RDP, bel. - 34, 35, 37, 75, 77~ 93, 95, 97, 99, 100, 105, 

111, 113, 114, 121, 141, 170; !d92!!, hal. 21, 22, 68, 70, 

84, 99, 115, 195, 195, 196; JB, hal. 85, - 89, 91, 94, 102, 

103): gays bahasa klimaks tak kurang deri 193 kali 

c~. hal. 6, 14, 14, 17, 31, 32, 33, 40, 45, 45, 49, 52, 

53, 58, 60, 61, 67, 72, 72, 92, 92, 93, 93, 94, 95, 95, 

102, 102, 104, 104, 106, 107, 107, 108, 108, 111, 113, l;I.4, 

114, 116, 117, 118, 122, 126, 127, 127, 134, 136, 138, 140, 

143, 144, 144, 145, 146, 147 ,· 148, 148, 150, 150, 152, 152, 

152, 153, 154, 155, 156, 157, 157, 157, 160, 160, 165, 168, 

168, 171, 174; yg;m, hal. 11, 11, 12, 12, 21, 22, 25, 27, 28, 
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28, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 43, 43, 49, 50, 53, 54, 55, 57, 

60, 62, 65, 67, 69, 69, 70, 70, 80, 85, 90, 92, 94, 109, I 
I 

109, 112, 113, 118, 120, 129, 130, 154, 174, 175, 175, 1'17. i 

180, 181, 183, 192, 194, 197, 197, 201, 203, 204, 204, 206, 

207; JB, hel. 7, 7, 8, 9, 9, 10, 11, 11, 12, 15, 24, 25, -
28, 31, 31, 33, 34, 35, 36, 36, 37, 38, 41, 43, 54, 54, 55, i 

61, 64, 65, 66, 67, 97, 97, 105, 105, 106, 107, 110, 125, 

129, 137, 146, 153, 170, 178, 180, 184, 185, 193, 199, 200, 

200); serta geye eufemisme tak kurang dari 13 kali (RDP, -
bel. 120, 121, 122, 173; &fil?l!, hel. 9, 155, 155, 156, 204; 

~. hal. 20, 20, 100, 101). 

Berikut ini dikutipkan beberepe contoh penggunaan gs­

ya bahasa tersebut. 

Pertema, gays behese personifikesi (penginsenan) ialah 

gays behasa yang menggembarkan bende-benda mati atau be­

rsng-bareng yang tidak bernyawe seolah-oleh memiliki si­

fet-sitat kemanusiaan (Keraf, 1987: 140). Dalam "Trilogi" 

Ahmad Toher! gays ini sering dipergunakan pengareng untuk 

melukiskan later. Di samping itu, pengarang jugs memanfaet­

ken gays ini untuk mengungkepkan adenye hubungen antare ke­

hidupen tokoh-tokoh dengen lingkungannys. Delam peristiwa 

semacam ini kadangkala sesuatu yang tidek bernyawa seakan­

akan dspst melakukan suatu tindakan seperti menusia se­

hingge timbul kesan penginsanan bends. Gaye ini berfungsi 

pule untuk menghidupkan cerita serta menggugah perhatian 

pembaea. Di bawah ini dipetikkan beberepe contoh pemakaien 
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gays bahasa pereonifikasi. 

Pasar Dawuhan sedikit demi sedikit merenggangkan 
hubunganku dengen Srintil. Bukan hanya dalam erti le­
hir, terlebih-lebih dalam arti batiniah. Pasar Dawuh­
an jugs ternyata memberiksn cakrawala luas padaku 
tentang banyak hal. (!illE,, hsl. 143) 

Pucuk-pucuk nyiur den rumpun bambu menerima keha­
ngatan pertama pagi ini. Pencaran cehaya mataheri 
adalah tenage yang setiap keli membengunkan Dukuh Pa­
ruk dengan menyingkep kabut yang menyelimutinya. 
c~. hal. 8) . 

Hening den hemps mersyap perlahan den merangkul 
Resue dari segale ereh. Resue merasa dirinys menge­
pung dalem kekosongan. Ci!!, hal. 24) 

Gaye hiperbol ialah gays bshase yang mengandung sustu 

pernyateen yang berlebihan, dengan membesar-besarkan suatu 

hal (Keref, 1987: 135). Dalam "Trilogi" Ahmad Tohari di 

samping gaya ini bersifat melebih-lebihkan suatu pernyata­

an, jugs berfungsi mengerasken pernyataan. Pengsrang meng­

gunakannya ketika tokoh-tokoh mengalami ketegangsn, kece­

wa, terkejut etas periatiwa 1.ang dihadapi, den sebagainya. 

Hal ini terlukis dalem kutipan berikut. 

Pergulatan berkecamuk sendiri di hati ayah Srintil 
itu. Karena ketegangan jiwa, tubuh Santayib gemetar. 

· Bibir memucat den nafss memburu. (.BJ£, hal. 32) 

Dilam mengundurkan diri dengan kegoncangan hst1 
yang tidak biee disembunyiken. Dalsm bilik temu di­
dapetinya Mersusi sedang menengadah, tidur di lantai 
bertikar. (LKDH, hal. 102) -
Dersh kembeli lenysp dari wajeh ansk Dukuh Paruk itu. 
Bibirnys yang pucat bergetsr. Bintik keringat serta­
merte muncul di permukaen kulitnya. Dada Srintil tu­
run naik menahen perguletan rsse di dalamnya, enters 
murks den penyeaalan yang dalem, enters pilu dan ke­
marahan. c,m, hal. 53) 

Gaye persamsen (simile) sdslah perbendingan yang ber-
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sifat eksplisit, yang ditandsi dengen penggunaan kata-kata 

seperti, same, sebegei, begaiken, leksene, den sebageinye 

(Keref, 1987: 138). Gaye ini diguneken pengarang untuk me-

lukiskan sifat (keedaan) bends atau tokoh secara tidek 

lengsung, sebegaimana terlukis delem kutipen berikut. 

Srintil yang bergerak lucu henya tampek sebegai han­
tu yang menek.utkan. (!mt, hal. 40) 

Seberkas sinar matsheri menembus dinding bambu lu­
rus seperti kristal mays jetuh di pipi Srintil. 
{~, hal. 9) 

Sementera itu penghuni gubuk, Sakum den anek-berenak, 
meringkuk berdeseken seperti anak eyem kehujanan di 
emper rumah. (~, hel. 122) 

Gays bahasa metafora ieleh semacam analogi yang mem­

bendingken due hal secere lsngsung (Keraf, 1987: 139). Ga­

ye ini biasenya dapet membentu seorang pengarang melukis­

ken suatu gembaran yang jeles melalui komparasi ateu kon-

tres. Dalem "Trilogi" Ahmad Tohari gays ini digunakan 

untuk menyatekan secare lebih dekat atau tepat untuk mews-

kili sifat den bentuk suetu bends (keedean), serta sikap 

seorang tokoh. Di semping itu, gays ini jugs digunakan un­

tuk umpatan. Beberapa contoh pemaksian gays ini dapat di­

lihat melalui kutipen berikut. 

Senyum seorang ronggeng, apalagi bile die sedeng 
menari, tek pernah mempunyai mekne lain kecuali ungu­
nys bungs kecipir bagi kumbang eteu merahnya kembeng 
soke bagi kupu-kupu. (!d92!!, hal. 129) 

"Senteyib. Engkau anjine! Asu buntuns. Lihat bokor 
ini biru karena berecun". (.fil2f., hel. 34) 

Bagi Srintil, Goder adslah dunie yang meu meneri­
manya secara utuh untuk menuneiksn tugss hidup delem 
kondisi yang paling minimal. (~, hel. 47) 
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Gays repetisi ialah pengulengan bunyi, suku kats, ka­

ta, atsu bsgisn kalimat yang dienggap penting untuk membe­

ri tekanan dalam sebuah konteks yang sesuai (Kerst, 1987: 

127). Penggunaan gays repetisi delem novel ini menjadikan 

cerite menarik den hidup. Pembaca seakan-akan diyakinkan 

dengan gays ini. Contoh pengguneen gays repetisi dalam 

"Trilogi" Ahmad Tohari dspst disimek dalem kutipan be­

rikut. 

"Tidek bisar Siapa tehu kejadian ini adalah page­
blug. Siapa tahu kejadian ini karens kutuk rob Ki Se­
camenggala yang telah lame ti~ak diberi sesaji. S1apa 
tahu!" (RDP, hal. 34) -

"Toblas, toblasl Kamu ini bagaimana Srintil? Kamu 
menampik Pak Marsusi? Toblss, toblas. Itu pongah na­
manya. Kamu memang punya harts sekareng. Tetapi ja­
ngan lupa anek siapa kamu sebenarnya. Kamu anak San­
tayibf" (~, hal. 69) 

Ketika semua orang merasakan guncangen hebat pa­
ds hempir seluruh tatanen serta nilai-nilai kehidupan. 
Ketika kegelisahan serta ketidakpastian demikian men­
ceksm. Dan ketika ikatan kebersamaan hidup bereda pa­
ds puncak taruhan yang emet menekutkan. (~, hal. 12) 

Gays retoris yakni gays yang berupa pertanyaan yang 

tidak memerlukan jawaban karene jewaban telah terkendung 

di dalamnya (Hutagalung melelui Msnuaba, 1988: 153). Dalam 

"Trilogi" Ahmad Tohari gays retoris secera dominan di­

pergunakan pengerang ketike tokoh-tokoh melekukan monolog 

atau percakapan seorang diri mengenai meseleh yang dihade­

pinya. Penggunesn gays retoris teraebut kedeng-kedeng di­

pergunakan pule ketika tokoh-tokoh ingin memperoleh jaweb-

an secera lebih mendalem tentang suatu mesaleh. Contob 

penggunean gays retoris tersebut dapst dilihat dalam ku-
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tipan berikut. 

Tak kuduga same sekeli delam melakuken tindakan itu 
Srintil tak sedikitpun merasa canggung. Tempaknya die 
sudah terbiasa. Dalam heti eku bertanye kapankah Srin­
til belajar cium-mencium? Ateu begitukah seharusnya 
seorang ronggeng? Meski die beru berusia sebelas ta­
hun? (!mf., hal. 64) 

Kedue anak yang bertelenjeng baden itu mengundur­
kan diri. Mereka membawa pertenyean yang muskil; me­
ngapa seorang ronggeng bise menangis? (yg;m, hal. 12) 

Kini aku dan jiwaku sedeng bertenye, apekah kepahiten 
hidup yang herus kutanggung bukan kerena justru aku 
mengenal terlalu banyek segi kelelakian? Apakah bukan 
karena aku merase menjadi dute keperempuanen sehingga 
aku merasa harus melayeni segale kepentingen kelele­
kian sampei kepada arti yang paling primitif sekali­
pun? Bukankah karena diriku yang ronggeng, make seje­
rah teleh membawaku ke puncak ketiadaan makna hidup 
di tempet terasing? (~, hel. 55) 

Gaye serkasme adaleh suetu ecuen yang mengendung ke-

pahiten den celaan yang getir {Keraf, 1987: 143). Peng-

guneen gays ini dalem "Trilogi" Ahmad Tohari berfungsi un­

tuk melukiskan kemarahan, kebencien, den kecemburuan to­

kohnya yang terlibet dalam suatu peristiwe. Di samping itu 

gays ini dimanfaatkan untuk mendukung suasena cerita. Be­

berepa contohnys .terlukis delsm kutipsn berikut. 

"Bajingsn tengik! Siaps bereni mele~pari aku? 11 seru 
Dower marsh. (!Y?.t, hal. 93) 

Sekarang jawab pertsnyssnku; bisskeh kslian mem­
bews Srintil kemari sekereng jugs? Kelau tidak, mam­
~us ssja. Jsngan cobs-cobs menjsdi dukun ronggeng& 
(.L!9lli., hal. 22) 

"Mempus ksmu, Mir. Menginep semelem di Dukuh Ps­
ruk? Bise, bias. Tetapi di rumah Nenek Kartareja!" 
(~, hal. 102) 

Keperawanen Srintil dissyemberaken. Bajingan! Be­
jul buntung! pikirku. 
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Aku buksn hsnya cemburu. Buksn puls sakit hati ka­
rene aku tidek mungkin memensngken asyembere ekibat 
kemelaratan serta usieku yang beru empet beles tahun. 
Lebih dari itu. (RDP, hsl. 77) -
Kutipen-kutipan di ates menunjukken begaimene kemereh­

an tokoh-tokoh tercuatksn; misslnys kemerahen Dower terha-

dap orang yang melemparinye, kemerehsn Mersusi terhadep 

Kertareje den istrinya yang gegal mencsri Srintil, kejeng-

kelsn Diding terhadsp Temir yang gegsl merayu Srintil, 

serta kecemburuen Resue mendengar berits Srintil akan me­

nempuh malam bukak klambu. 

Gays klimaks yakni gays behasa yang mengandung urut­

en-uruten pikiren yang setiep keli semakin meningkat ke-

pentingsnnye deripada gegsssn-gegesen sebelumnye (Keraf, 

1987: 132). Dalem "Trilogi" Ahmed Toher!, gays ini merupa­

ksn gays yang paling benyek digunsken pengereng. Gays kli­

maks ini dipergunaken untuk menegasken sesuatu yang disa­

jikan pengereng sebsgaimens terlukis delem kutipsn di ba-

weh ini. 

Sebelum pare tetangge deteng, enek itu telah meregang 
nyawa. Behken ibunye pun jetuh tak sedarkan diri de­
ngen rona biru di wejehnys. Ibu den anek terkulai di 
tenah. Jerit dari rumah pertame memulsi kepaniken di 
Dukuh Paruk. (l!l2f., hal. 31) 

Di rumah Sakarya, suami-istri dukun ronggeng itu 
mendapetkan kenyatasn yang mengecewekan. Srintil ti­
dek berada di sans. Behken keduenya mendapet teguren 
Sakarya yang bernads memints pertenggungjsweban. 
(~, hel. 25) 

Lihetlsh alis-alis mereke yang selalu berkerenyit, 
wejsh-wsjeh runduk den penuh ketekuten serta gugup ke­
tike menghadepi tatapan mete orang lusr. Den pasrah. 
Itulah days terakhir Dukuh Paruk. Pasreh delem diem 
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paripurna sehingga Dukuh Paruk hampir tak mengeluer­
kan kate-kata, bahkan ketiks mereka secara gotong-ro­
yong bergiliran membuat gubuk-gubuk baru. (~, hal. 9) 

Gaye eufemisme adalah semacam ecuan berupe ungkapan-

ungkapan yang tidak menyinggung perasaen orang, atau ung­

kepan-ungkapan yang halus untuk menggantiksn acuan-acuen 

yang mungkin dirasakan menghina, menyinggung peraseen atau 

mensugestikan sesuetu yang tidek menyenengkan (Keraf, 1987: 

132). Delam "Trilogi" Ahmad Tohari, gays ini dipergunsken 

pengarsng untuk melukisken peristiwa yang berbubungan de­

ngan kesusilaen. Di samping itu, gays eufemisme ini juga 

digunakan untuk melukiskan sesuetu yang berhubungan de-

ngan resa hormat antara tokoh yang satu terhadap tokob 

yang lain. Beberapa contoh pemakeian gays 

disimek dalem kutipen berikut. 

tersebut dapet 

Den sebush perileku primitif memang terjedi kemu­
dian antera aku den Srintil. Ilusi akan hedirnye Emak 
seat itu tak muncul di hatiku. Segalanya terjadi. Alam 
sendiri yang turun mengguruiku den Srintil. (!ml, 
hal. 120) 

Dalam kutipan tersebut pengarang secere implisit me­

lukisken adegan eeks yang dilekuken Rasus dengan Srintil 

sebelum Srintil menempuh malem bukak klembu. Hal ini di-

perteges dengan pelukisen peristiwa selanjutnya 

terlukis dalam kutipen berikut. 

seperti 

Tidak lama. Kubantu Srintil mengenekan kembali 
pakaiannye. Kemudian die kuenter ssmpei ke pintu. De­
ngsn mengintip lewat celah dinding dapet kulibet Srin-
til m.embuks klembu den rebah tertidur di sane. Aku 
sendiri puleng dengan berbagai peresaen bercampur 
aduk di hati. (ill.!!.) 
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Demikianleh pengareng menysjikan suetu peristiwa yang 

berhubungen dengen kesusilaan dengan care yang sengat helus 

sehingge adegan eeks yang dilukiskan tersebut hadir sebagai 

peristiwa yang tidek berbentuk {formless). 

Penggunsan gays eufemisme yang berhubungen dengan re­

sa hormst antartokoh dapat dilihat dalam kutipan berikut. 

"Wah .. kssihen, jengsnten yang csntik ini", ujar 
Nysi Sentiks sambil menyslami Srintil. 11Maafkan kami 
yang telah memakse sampean berjalan demikian jsuh. 
Aduh, anakku wong ayu, mari masuk." {ggm,, hal. 155) 

11Sedulur-sedulur-ku semua, apakah kalian selamat?" 
"Ya, Cucuku Wong Bagus," ucap Saksrye akhirnya. 
"Kami semua, saudsra sampean, bagaimanapun jugs 
masih mendapet keselematsn." (~, hal. 20) 

Dari uraisn tentang gays tersebut, dapatlab diketabui 

bahwa dalem "Trilogi"-nye, pengareng memanfeatkan pelbegai 

jenis gays bahase: personifikasi, hiperbol, persamaan {si--
mile), metafora, repetisi, retoria, sarkssme, klimaks, ser­

ta eufemisme; sebagsi sarans estetis untuk menyajiken ceri-

tenya. Penggunaan pelbagai gays bahasa tersebut didukung 

pule. oleh adenys gays esei den pilihan kata (diksi) khusus­

nya koss kata Jews serts dialek Banyumas sehinggs efek-efek 

estetis yang ditimbulkan dspat terwujud; cerite menjadi hi­

dup den menerik. Kelincehsn pengarsng mengoleh pelbagai ga­

ys bahsss den pemanfeeten diksi secara tepet den cermet te- , 

lab berhasil memberiksn warns terhedap 11Trilogi 11-nya. 

Demikien analisis geya dalam "Trilogi" Ahmad Tohari. 
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